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Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas limpahan rahmat, hidayah,
dan inayah-Nya yang senantiasa mengiringi setiap langkah hingga karya ini dapat
-~

aiselesaikan. Dalam ketundukan dan rasa syukur yang mendalam, tesis ini saya
<persembahkan sebagai ungkapan terima kasih kepada semua pihak yang telah
w

menjadi sumber kekuatan, cahaya, dan motivasi dalam perjalanan akademik dan

kehidupan saya.

M BysS

gepada kedua orang tua tercinta, yang namanya tak pernah luput dari setiap doa.
Terima kasih atas kasih sayang yang tulus, kesabaran yang tanpa batas, serta
pengorbanan yang tak pernah terhitung. Dari keteguhan langkah dan doa-doa yang
kalian panjatkan, saya belajar tentang arti perjuangan, keikhlasan, dan kekuatan
sejati. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dengan pahala yang berlipat

ganda dan meninggikan derajat kalian dalam kemuliaan-Nya.

Kepada para guru dan dosen, yang telah membimbing dengan ilmu dan
keteladanan. Melalui bimbingan kalian, saya memahami bahwa ilmu bukan

ekadar pengetahuan, melainkan cahaya yang menuntun akal dan hati menuju

8§ 21P1S

ebenaran. Semoga setiap ilmu yang diajarkan menjadi amal jariyah yang terus

mengalir tanpa henti.

Kepada almamater tercinta, yang menjadi ruang bertumbuh dan tempat
pendewasaan intelektual. Di dalamnya saya menempa nalar, karakter, dan

keilmuan. Semoga senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT.

Kepada sahabat dan rekan seperjuangan, terima kasih atas kebersamaan,
kungan, dan semangat yang menguatkan. Semoga Allah SWT mempersatukan

kita dalam kebaikan dan meridhai setiap langkah ke depan.

moga karya ini membawa manfaat dan menjadi wujud syukur atas segala cinta

dan doa yang Allah hadirkan melalui orang-orang terbaik dalam hidup saya.
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S.Pd., M.Pd. Wakil Dekan Ill Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Bapak
Dr. Ismail Mulia Hasibuan, M.Si.
Ketua Program Studi Magister Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ibu Dr. Mimi
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ABSTRAK

nus Eka Wijaya (2026) : Analisis Pemanfaatan Artificial Intelligence
dalam Pembelajaran Civic Education dan Implikasinya
terhadap Perilaku Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa

w ejdid yeH o

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi pemanfaatan Artificial
Iftelligence dalam pembelajaran Civic Education terhadap perilaku berpikir kritis
dan kreatif mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
semester V di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. Penelitian ini
rﬁcénggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, Subjek penelitian
tesdiri atas mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah semester V dan
dgsen pengampu mata kuliah Civic Education. Teknik pengumpulan data
dijakukan melalui wawancara mendalam, angket terbuka, dan studi dokumentasi,
dgngan instrumen berupa pedoman wawancara dan angket terbuka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence berimplikasi
secara kondisional dan mediatif terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif
mahasiswa, di mana Artificial Intelligence membantu pemahaman konsep
kewarganegaraan, memperluas akses informasi, serta mendukung tahap awal
analisis dan eksplorasi ide, namun penggunaan yang pasif tanpa regulasi diri
berpotensi melemahkan evaluasi, refleksi, kemandirian berpikir, serta membatasi
orisinalitas dan pendalaman gagasan kreatif ketika Artificial Intelligence dijadikan
sumber jawaban instan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan literasi
digital kritis, pendampingan pedagogis dosen, dan kebijakan akademik yang etis
diperlukan agar Al berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung,
bukan menggantikan, pengembangan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa dalam
pegmbelajaran Civic Education.

f+¥]
Kata Kunci: Artificial Intelligence, Perilaku Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif.
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ABSTRACT

nus Eka Wijaya (2026) : Analysis of the Utilization of Artificial Intelligence
in Civic Education Learning and its Implications for Students’
Critical and Creative Thinking Behavior

werdd yeH o

This study aims to analyze the implications of the use of Artificial
Intelligence in Civic Education learning on the critical and creative thinking
behavior of fifth-semester elementary school teacher education students at STAI
Selthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. This study uses a qualitative
aEproach with a case study type. The research subjects consisted of fifth-semester
elementary school teacher education students and lecturers teaching Civic
Effucation courses. Data collection techniques were carried out through in-depth
inferviews, open questionnaires, and documentation studies, with instruments in
the form of interview guidelines and open questionnaires. The results of the study
indicate that the use of Artificial Intelligence has conditional and mediative
implications for students' critical and creative thinking behavior, where Artificial
Intelligence helps understand the concept of citizenship, expands access to
information, and supports the initial stages of analysis and exploration of ideas.
However, passive use without self-regulation has the potential to weaken
evaluation, reflection, independence of thought, and limit the originality and
depth of creative ideas when Artificial Intelligence is used as a source of instant
answers. This study concludes that strengthening critical digital literacy,
pedagogical mentoring of lecturers, and ethical academic policies are needed so
that Al functions as a learning tool that supports, not replaces, the development of
students' critical and creative thinking in Civic Education learning.

9 p]
K&ywords: Artificial Intelligence, Critical Thinking Behavior, Creative
Thinking.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Di era perkembangan teknologi digital yang pesat, pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan menjadi fenomena yang tidak dapat

NIQ Y& e1dioyeH o

mdihindari, termasuk dalam lingkungan perguruan tinggi keagamaan seperti
5 STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. Teknologi ini
gmenawarkan kemudahan akses terhadap informasi dan efisiensi dalam
gmenyelesaikan tugas akademik. Namun, di balik manfaat tersebut, muncul
“kekhawatiran terkait implikasinya terhadap proses pembelajaran yang bersifat
afektif, khususnya dalam mata kuliah Civic Education yang menekankan pada
perilaku berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Dalam konteks inilah studi
pendahuluan menjadi penting untuk mengidentifikasi fenomena nyata yang
terjadi di lapangan.
Hasil wawancara dengan dosen Civic Education di STAI Sulthan Syarif
Hasyim Siak Sri Indrapura Riau mengungkap bahwa sejak maraknya
Penggunaan Al, mahasiswa cenderung pasif dan kurang mengasah perilaku
= berpikir kritis secara mandiri. Banyak dari mereka lebih memilih solusi instan
;dari Al tanpa proses analisis yang mendalam. Kondisi ini dikhawatirkan
gmenurunkan kualitas pemahaman dalam mata kuliah Civic Education yang
zmenuntut nalar logis dan Kketerlibatan aktif. Temuan ini memperkuat
E.pentingnya penelitian tentang implikasi pemanfaatan Al terhadap perilaku
< berpikir kritis mahasiswa.

Observasi awal terhadap mahasiswa semester V PGMI di STAI Sulthan

Jo Ay18

yarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau menunjukkan bahwa penggunaan Al

alam pembelajaran Civic Education cenderung menurunkan perilaku berpikir

=~

ritis. Mahasiswa lebih sering mengandalkan jawaban instan dari Al tanpa

3

emahami materi secara mendalam, terlihat dari rendahnya partisipasi dalam

iskusi dan lemahnya perilaku menyusun argumen. Hal ini menunjukkan

Nery wisey| gw&g uejng
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©

gbahwa pemanfaatan Al yang tidak disertai pembimbingan justru dapat

:melemahkan proses berpikir analitis dalam pembelajaran.
'§ Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa
gsemester V Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
—STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau pada mata kuliah Civic
zEducation, diperoleh gambaran awal mengenai kondisi perilaku berpikir Kritis
Emahasiswa yang masih belum berkembang secara optimal. Temuan lapangan
gmenunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mengalami kesulitan ketika
o dihadapkan pada persoalan kewarganegaraan yang menuntut pemikiran tingkat
Atinggi, khususnya dalam hal menilai argumentasi secara mendalam dan
gmerumuskan solusi yang bersifat kreatif. Dalam konteks ini, perilaku berpikir
kritis mahasiswa dipahami tidak hanya sebagai kemampuan afektif, tetapi juga
sebagai wujud sikap dan kebiasaan berpikir dalam merespons permasalahan
akademik.

Secara umum, mahasiswa tampak lebih mampu melakukan analisis dasar
terhadap permasalahan yang diberikan, namun masih menunjukkan
keterbatasan ketika diminta untuk melakukan evaluasi kritis dan menghasilkan
gagasan baru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses berpikir mahasiswa

gmasih berada pada tahap pengolahan informasi secara permukaan dan belum
;sepenuhnya mencerminkan keterlibatan nalar reflektif dan argumentatif yang
gmendalam. Lemahnya aspek evaluatif dan kreatif tersebut memperlihatkan
~bahwa mahasiswa belum terbiasa mempertanyakan asumsi, menimbang

C, . - . ..
= berbagai sudut pandang, serta mengonstruksi solusi secara mandiri dalam

fgpembelajaran Civic Education.

E.: Lebih lanjut, hasil prariset ini menguatkan pandangan dosen pengampu
Smata kuliah Civic Education yang menyampaikan adanya kecenderungan
wn

=menurunnya daya nalar Kkritis mahasiswa dalam proses pembelajaran.

H

& Fenomena ini diduga berkaitan dengan pola belajar mahasiswa yang semakin
Zbergantung pada teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam menyelesaikan
j+¥]

E;tugas-tugas akademik. Pemanfaatan Al yang tidak disertai dengan kontrol dan

Erefleksi kritis berpotensi membuat mahasiswa lebih berorientasi pada hasil

nery wis
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©
gakhir daripada proses berpikir itu sendiri. Oleh karena itu, kondisi ini menjadi
:dasar yang kuat untuk menelaah secara lebih mendalam bagaimana
ﬁpemanfaatan Al dalam pembelajaran Civic Education berimplikasi terhadap
gperilaku berpikir kritis mahasiswa, khususnya di lingkungan perguruan tinggi
—Islam.
=
(= Hasil wawancara pra riset menunjukkan bahwa mahasiswa PGMI
Ememahami kreatif sebagai perilaku menghasilkan ide-ide baru dan orisinal
zc:dalam proses pembelajaran Civic Education. Sebagian mahasiswa menilai
~penggunaan Al seperti ChatGPT dan Canva membantu mengembangkan
Agagasan secara sistematis, sementara lainnya merasa ketergantungan terhadap
CAl dapat menurunkan perilaku berpikir kreatif. Kendala utama yang dihadapi
lalah minimnya bimbingan dosen dan fasilitas pendukung. Mahasiswa berharap
ada pelatihan untuk memanfaatkan Al secara kreatif, inovatif, dan etis di
lingkungan akademik.

Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi yang dilakukan
terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) serta dosen pengampu mata kuliah Civic Education di STAI Sulthan
Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau, diperoleh gambaran bahwa perilaku

gkreatif mahasiswa dalam pembelajaran menunjukkan dinamika yang cukup
;beragam. Mahasiswa tampak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta
gkeberanian untuk mencoba pendekatan baru dalam menyelesaikan tugas
~ perkuliahan. Hal ini terlihat dari keaktifan mahasiswa dalam mencari informasi

C, . . . .
=tambahan, mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan mereka dalam diskusi

I9AT

terkait isu-isu kewarganegaraan yang dibahas di kelas.

Namun demikian, hasil pengamatan di kelas dan pernyataan dosen

o A3r18

menunjukkan bahwa kreatif mahasiswa belum sepenuhnya tercermin dalam

3

bentuk gagasan yang orisinal. Mahasiswa cenderung lancar dalam

s

& menyampaikan ide dan cukup fleksibel dalam memandang suatu permasalahan,

Jtetapi ide-ide yang dikemukakan sering kali masih bersifat adaptif atau

L

E;mengulang pola pemikiran yang sudah ada. Dalam beberapa kesempatan,

§mahasiswa lebih memilih mengembangkan jawaban yang dianggap aman dan

nery wis
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@
gumum, dibandingkan merumuskan perspektif baru yang lahir dari proses
:berpikir mandiri dan reflektif.

= Lebih lanjut, wawancara dengan mahasiswa mengungkap bahwa
gpemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Civic Education
—menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas akademik mereka. Al
zdigunakan sebagai alat bantu untuk memahami materi dan menyelesaikan
Etugas, namun dalam praktiknya sering dimanfaatkan sebagai sumber jawaban
gcepat. Kondisi ini berimplikasi pada kecenderungan mahasiswa untuk
~Mmengurangi proses eksplorasi ide secara mendalam. Sejalan dengan temuan
Atersebut, dosen pengampu mata kuliah menyampaikan kekhawatiran bahwa
gpenggunaan Al yang tidak terkontrol berpotensi melemahkan perilaku berpikir
kreatif dan orisinal mahasiswa. Oleh karena itu, hasil wawancara dan observasi
awal ini menjadi dasar penting untuk mengkaji secara lebih mendalam
bagaimana pemanfaatan Al berimplikasi terhadap perilaku berpikir kreatif
mahasiswa dalam pembelajaran Civic Education, khususnya di lingkungan
perguruan tinggi Islam.
Perkembangan teknologi digital di era revolusi industri 4.0 telah
menghadirkan fenomena sosial baru dalam dunia pendidikan, yakni
gketergantungan terhadap Al dalam proses belajar mengajar. Mahasiswa Kini
;memanfaatkan aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT, Grammarly, atau
gQuiIIBot untuk mengerjakan tugas, merumuskan argumen, dan mencari sumber
~informasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa Al mulai berperan sebagai co-
S_facilitator dalam pembelajaran tinggi, namun berpotensi mengubah pola
fgberpikir mahasiswa dari eksploratif menjadi mekanis (Zawacki-Richter et al.,
=2019: 5).
Dalam konteks pendidikan Islam, khususnya Program Studi Pendidikan
= Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri

2 Indrapura, tantangan ini menjadi semakin kompleks. Mahasiswa PGMI tidak
05

}ng jo A

u

hanya dituntut menguasai ilmu pedagogik, tetapi juga membangun kesadaran

IeA

~-moral dan sosial melalui mata kuliah Civic Education. Perilaku berpikir kritis

3

7~dan kreatif tidak dapat tumbuh optimal bila proses belajar terlalu tergantung

nery wise
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©
gpada algoritma yang memberi jawaban instan, karena hal tersebut menurunkan
:rasa ingin tahu dan refleksi pribadi (Cropley, 2022: 118).
'§ Isu utama yang muncul adalah bagaimana Al dapat berperan ganda:
gsebagai katalis atau justru penghambat perilaku berpikir kritis dan kreatif.
—Mahasiswa yang menggunakan Al secara terarah mampu meningkatkan
Zanalisis dan kreatif melalui umpan balik cepat, namun bila digunakan tanpa
Epengawasan, Al dapat mengarahkan mahasiswa pada surface learning
zc:pembelajaran dangkal yang hanya berorientasi hasil. Dengan demikian, urgensi
> Penelitian ini adalah memahami keseimbangan antara pemanfaatan Al dan
Apengembangan potensi intelektual manusia (Chen & Wu, 2023: 3).
= Penelitian sebelumnya di Indonesia masih terbatas pada kajian efektivitas

Al terhadap hasil belajar afektif. Penggunaan Al-based learning system di
beberapa universitas mampu meningkatkan kecepatan akses informasi
mahasiswa, tetapi belum banyak mengkaji implikasinyanya terhadap perilaku
berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. Inilah kesenjangan
penelitian yang mendasari perlunya studi kualitatif untuk menggali dimensi
reflektif dan afektif mahasiswa dalam konteks pembelajaran nilai kebangsaan
(Nugroho & Prasetyo, 2023: 45).

Dalam pembelajaran Civic Education, perilaku berpikir kritis dan kreatif

menjadi bagian integral dari pembentukan karakter kebangsaan dan

ISL23¥38

religiusitas. Kreatif tumbuh ketika individu memiliki kebebasan berpikir dan

Jruae

ukungan sosial-emosional dalam proses belajar. Namun, di era Al, tantangan

n
3 o

uncul karena mahasiswa lebih sering berinteraksi dengan sistem digital

aripada berdialog dengan sesama, sehingga perilaku sosial dan reflektif

ISI9ATU
o

‘mereka dapat berkurang. Hal ini berpotensi menggeser makna pembelajaran

A}

menjadi transaksional, bukan transformative (Amabile, 1996: 32).

[ns jo

Kekhawatiran lain yang muncul adalah fenomena intellectual

ue}

complacency atau kepuasan intelektual semu. Ketergantungan pada sistem Al

dapat mengikis moral agency mahasiswa perilaku untuk bertanggung jawab

11eAg

atas keputusan dan pendapatnya sendiri. Dalam konteks calon guru MlI, hal ini

3

berisiko besar karena perilaku berpikir kritis dan kreatif merupakan fondasi

Nery wisey|
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gpembelajaran berbasis nilai moral, demokrasi, dan etika kebangsaan. Tanpa
:refleksi pribadi, pembelajaran kewarganegaraan akan kehilangan dimensi nilai
'§dan tanggung jawab sosialnya (Borenstein & Howard, 2021: 799).

; Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
—makna subjektif di balik perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan Al.
zPeneIitian kualitatif berfokus pada understanding human experiences from the
Eparticipants’ perspectives, yang sangat relevan untuk mengungkap persepsi
cé))mahasiswa terhadap Al sebagai alat bantu berpikir. Melalui wawancara
~Mmendalam, penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana Al memengaruhi
Acara mahasiswa memecahkan masalah, menciptakan ide, serta berefleksi
gterhadap nilai-nilai kebangsaan (Creswell & Poth, 2018: 96).

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran berbasis Al dalam pendidikan Islam, dengan
menekankan sinergi antara teknologi, nilai moral, dan pembelajaran reflektif.
Integrasi Al dalam pendidikan tinggi harus memperhatikan aspek etika,
otonomi belajar, dan pembentukan karakter. Dalam konteks ini, penelitian di
STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura berpotensi melahirkan model
pembelajaran yang memanfaatkan Al tanpa mengorbankan orisinalitas dan

g')kesadaran kritis mahasiswa (Zawacki-Richter et al., 2019: 14).

Akhirnya, penelitian ini penting untuk menjawab tantangan pendidikan

ISI @3

®abad ke-21: bagaimana menyeimbangkan penggunaan Al dengan penguatan

T

~nilai kemanusiaan dan spiritualitas. Dengan menggali pengalaman mahasiswa
S_PGMI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru tentang
Eintegrasi Al dalam pembelajaran Civic Education yang humanistik. Hasilnya
E.-‘diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah ilmu pendidikan Islam, tetapi
2 juga memberikan pedoman praktis bagi dosen dan lembaga pendidikan dalam

wn .
= membentuk generasi.

neny wisey Jrredg uej|
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By Definisi Istilah

1D Y

neiy e)sns Nin !iw eld

1. Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence (Al) adalah cabang ilmu komputer yang
mempelajari dan mengembangkan sistem atau mesin yang mampu meniru
kemampuan afektif manusia, seperti berpikir, belajar, menalar, mengambil
keputusan, serta memecahkan masalah. Al bekerja dengan memanfaatkan
algoritma, data, dan model komputasi untuk mengenali pola, memahami
bahasa, serta menyesuaikan respons berdasarkan pengalaman. Dalam
konteks pendidikan, Al digunakan untuk mendukung pembelajaran adaptif,
analisis data belajar, dan peningkatan efektivitas proses pembelajaran secara

berkelanjutan.

2. Civic Education

weysy ajels

neny wisey] JireAg uejng jo AJIsIaAru) o1

Civic Education adalah mata kuliah dan bidang kajian pendidikan
yang bertujuan membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan
kewarganegaraan agar mahasiswa mampu berperan sebagai warga negara
yang sadar hak dan kewajiban, kritis, bertanggung jawab, serta berlandaskan
nilai demokrasi, Pancasila, dan konstitusi. Dalam Pendidikan Tinggi, Civic
Education menekankan penguatan civic knowledge, civic skills, dan civic
dispositions melalui pembelajaran reflektif, diskusi kritis, dan pemecahan

masalah kontekstual di era digital dan kecerdasan buatan.

3. Perilaku Berpikir Kritis

Perilaku Berpikir Kritis adalah manifestasi nyata dari kemampuan
berpikir kritis yang tercermin dalam sikap, tindakan, dan cara individu
memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta merespons informasi atau
permasalahan secara reflektif dan rasional dalam konteks tertentu. Perilaku
ini ditunjukkan melalui kemampuan mengajukan pertanyaan yang relevan,
menilai keakuratan dan keabsahan informasi, mempertimbangkan berbagai
sudut pandang, serta mengambil keputusan atau kesimpulan secara logis dan

bertanggung jawab, khususnya dalam proses pembelajaran.
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. Perilaku Berpikir Kreatif

Perilaku Berpikir Kreatif adalah wujud nyata dari kemampuan
individu dalam menghasilkan dan mengembangkan gagasan atau solusi
yang baru, beragam, dan bermakna, yang tercermin melalui cara berpikir
dan bertindak dalam merespons permasalahan. Perilaku ini ditunjukkan
melalui indikator kelancaran dalam mengemukakan ide, keluwesan dalam
menggunakan berbagai sudut pandang, keaslian dalam menghasilkan
gagasan yang tidak umum, serta keterincian dalam mengembangkan ide

secara sistematis dan aplikatif dalam konteks pembelajaran.

. Mahasiswa PGMI

Mahasiswa PGMI adalah peserta didik pada jenjang perguruan tinggi
yang menempuh pendidikan di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, dengan tujuan mempersiapkan diri menjadi pendidik profesional
di tingkat dasar berbasis keislaman. Mahasiswa PGMI dibekali kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, serta pemahaman integratif
antara ilmu pendidikan, materi pembelajaran, dan nilai-nilai Islam. Dalam
proses akademiknya, mahasiswa PGMI dituntut memiliki kemampuan
berpikir Kritis, kreatif, dan reflektif guna menjawab tantangan pembelajaran

abad ke-21 secara adaptif.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa

‘permasalahan inti sebagai berikut:
1.

Masih terbatasnya pemahaman mahasiswa PGMI tentang penggunaan
Artificial Intelligence (Al) secara optimal dalam menunjang proses
pembelajaran Civic Education.

Belum diketahui secara pasti sejauh mana pemanfaatan Al memengaruhi
perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa dalam menganalisis isu-isu

sosial, politik, dan kewarganegaraan.

. Adanya kecenderungan mahasiswa menjadi pasif secara afektif akibat

terlalu bergantung pada teknologi Al dalam menyelesaikan tugas akademik.
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Kurangnya integrasi pendekatan pedagogis yang tepat dalam pemanfaatan
Al sehingga belum maksimal mendukung pengembangan perilaku berpikir
kritis dan kreatif Mahasiswa.

Minimnya penelitian kontekstual yang mengkaji implikasi Al terhadap
perilaku berpikir Kkritis dan kreatif mahasiswa dalam ranah mata kuliah Civic
Education, khususnya di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura
Riau.

Belum ada instrumen evaluasi yang memadai untuk mengukur secara
spesifik pengaruh Al terhadap kualitas perilaku berpikir kritis dan kreatif
mahasiswa PGMI dalam mata kuliah Civic Education.

Diperlukan pemetaan yang lebih jelas mengenai dimensi-dimensi perilaku
berpikir kritis dan kreatif yang terpengaruh oleh penggunaan Al dalam
proses belajar mahasiswa.

Adanya kebutuhan untuk mengetahui persepsi dan pengalaman langsung
mahasiswa terhadap penggunaan Al sebagai alat bantu akademik dalam

pembelajaran berbasis nilai-nilai kewarganegaraan.

D. Fokus dan Rumusan Masalah

1.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3)e1S
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Fokus Masalah
Fokus penelitian ini diarahkan pada kajian mendalam mengenai
pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al) dalam konteks
pembelajaran Civic Education dan implikasinya terhadap perilaku berpikir
kritis dan kreatif pada mahasiswa PGMI semester V di STAI SUSHA Siak
Sri Indrapura Riau.
Rumusan Masalah
a. Bagaimana implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
perilaku berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran Civic Education
di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau?
b. Bagaimana implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
perilaku berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran Civic Education
di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau?
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Eg,ETujuan Penelitian

O

Tujuan penelitian ini berdasarkan fokus dan rumusan masalah yang telah

©dirumuskan, maka berdasarkan fokus dan rumusan masalah tersebut penelitian

4]
5 yang akan dilaksanakan ini bertujuan untuk:

=1,

b

=
z
w
2.
=

=
2]
QO

A

Mendeskripsikan implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
terhadap perilaku berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran Civic
Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau.

Mendeskripsikan implikasi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
terhadap perilaku berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran Civic

Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau.

®
F=Manfaat Penelitian

Setelah nantinya penelitian ini  berakhir diharapkan tentunya

menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi

berbagai kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti

yaitu sebagai berikut:

1.

ISI 23¥38
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2.

I
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Manfaat Teoritis

a. Menambah khazanah keilmuan di bidang Civic Education dan literasi
digital kritis, Khususnya mengenai hubungan antara teknologi Al
terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa.

b. Memberikan kontribusi terhadap kajian literatur mengenai etika dan
pedagogi digital dalam Pendidikan Tinggi Islam berbasis kompetensi
abad 21.

Manfaat Praktis

a. Memberikan rekomendasi kepada dosen dan institusi pendidikan untuk
merancang model pembelajaran Civic Education yang adaptif terhadap
Al, namun tetap mendorong nalar kritis dan kreatif.

b. Membantu mahasiswa menyadari pentingnya literasi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif dalam penggunaan teknologi Al, agar tidak

terjebak pada pola pembelajaran instan.
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dalam menghadapi tantangan revolusi industri 5.0 dan era kecerdasan

yang reflektif, etis, dan bertanggung jawab.

a. Mendorong penguatan kesadaran digital di kalangan mahasiswa PGMI
buatan.

b. Memperkuat fungsi Civic Education dalam membentuk warga digital

. Manfaat Sosial

© Hak ci pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

ejdiodeH @

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

As Hakikat Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)
—1. Definisi Artificial Intelligence (Al)

Nely exsns NIN
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Artificial Intelligence (Al) adalah inovasi teknologi yang terus
berkembang dan membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia,
khususnya di bidang pendidikan. Al merupakan kecerdasan buatan yang
dirancang untuk meniru kemampuan afektif manusia, meliputi penalaran,
pembelajaran, serta pengambilan keputusan, dan mampu menyesuaikan
materi pembelajaran sesuai kebutuhan belajar individu mahasiswa. Dalam
konteks pendidikan, Al tidak hanya berperan sebagai alat bantu teknis,
tetapi juga mampu menginterpretasi data mahasiswa dan menyesuaikan
materi pembelajaran secara otomatis sesuai kebutuhan belajar individu
(Sternberg & Niu, 2025: 37).

Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan didefinisikan
sebagai teknologi yang mampu menjalankan fungsi-fungsi manusiawi
secara otomatis seperti menyusun argumen, mendeteksi bias, serta
memfasilitasi diskusi berbasis logika. Mereka menyoroti potensi Al dalam
debate-centered learning, yang memungkinkan mahasiswa melatih berpikir
kritis dan argumentatif melalui skenario berbasis Al. Hal ini menunjukkan
bahwa Al lebih dari sekadar mesin pemroses informasi; Al juga dapat
menjadi rekan dialog intelektual bagi peserta didik (Levitt & Grubaugh,
2025: 12).

Artificial Intelligence (Al) sebagai sistem kecerdasan adaptif yang
mampu mengembangkan kemampuan soft skills mahasiswa, termasuk
berpikir kritis, komunikasi, dan kepemimpinan. Al dalam definisi ini
bertindak sebagai fasilitator pembelajaran mandiri dan reflektif. Dalam
konteks ini, Al berfungsi untuk menciptakan ruang belajar yang tidak kaku
dan memungkinkan mahasiswa berlatih mengambil keputusan berdasarkan

data dan nilai-nilai tertentu (Nykyporets, 2025: 4).

12
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Artificial Intelligence (Al) sebagai agen digital yang tidak hanya
mengotomatiskan proses afektif, tetapi juga membentuk kembali struktur
berpikir mahasiswa. Al menurut mereka memiliki potensi besar dalam
memengaruhi cara mahasiswa memproses informasi, memahami konten,
serta membangun pemahaman Kkritis terhadap isu-isu kontemporer Dengan
kata lain, Al dapat berfungsi sebagai thinking companion yang memperluas
kapasitas intelektual peserta didik (Plante et al., 2025: 10).

Dari perspektif teknopedagogi, definisi Al sebagai teknologi edukatif
yang mendukung pencapaian keterampilan tingkat tinggi dalam Bloom’s
Taxonomy, Khususnya analisis, evaluasi, dan kreasi. Mereka menekankan
bahwa Al bukan sekadar alat bantu administratif, melainkan perangkat
strategis untuk merancang pembelajaran yang adaptif, personal, dan berbasis
tantangan. Definisi ini memperkuat pemahaman bahwa Al berperan dalam
membentuk lingkungan belajar yang dinamis dan berpihak pada
pembentukan nalar kritis (Elshall & Badir, 2025: 14).

Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan
bahwa Al adalah sistem cerdas yang meniru kecerdasan manusia, tetapi juga
sebagai mitra pedagogis yang berperan dalam menumbuhkan perilaku
berpikir kritis mahasiswa. Al bukan sekadar instrumen teknis, melainkan
sarana strategis dalam pengembangan kompetensi intelektual yang
kontekstual, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman.

Sejarah Historis Artificial Intelligence (Al)

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) bermula dari pertanyaan
fundamental yang diajukan oleh Alan Turing pada tahun 1950 dalam
artikelnya “Computing Machinery and Intelligence” yang mempertanyakan
“Dapatkah mesin berpikir?”. Dari sinilah konsep “The Turing Test” lahir
sebagai metode untuk menilai kemampuan mesin dalam meniru kecerdasan
manusia. Kemudian, John McCarthy pada tahun 1956 memperkenalkan
istilah “Artificial Intelligence” pada konferensi Dartmouth, menjadikannya
bidang ilmiah baru yang berfokus pada pengembangan mesin cerdas. Dalam

tahap awal, Al dikembangkan untuk meniru fungsi afektif manusia seperti
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belajar, berpikir logis, dan menyelesaikan masalah matematis (Pradana,
2023: 7-8).

Pada dekade 1960-1980, perkembangan Al melambat akibat
keterbatasan perangkat keras dan data, yang dikenal dengan istilah Al
winter. Namun, seiring meningkatnya kemampuan komputasi dan
munculnya machine learning, bidang ini kembali berkembang pesat pada
1990-an. Machine learning memungkinkan mesin belajar dari data tanpa
pemrograman eksplisit, sedangkan deep learning menjadi fondasi bagi
sistem-sistem canggih seperti pengenalan suara dan gambar (Pradana &
Mada, 2025: 31-33). Inovasi ini membuka jalan bagi aplikasi Al di berbagai
sektor, termasuk pendidikan, transportasi, dan kedokteran.

Kemunculan Al pada era industri 4.0 menandai perubahan besar
dalam sejarah peradaban manusia. Al awalnya lahir dari kebutuhan industri
untuk mengotomatisasi proses, namun kini merambah ranah ontologis dan
etika. Studi mereka menunjukkan bahwa fenomena seperti kemenangan
Deep Blue atas Garry Kasparov pada 1996 menjadi simbol peralihan
manusia dari pencipta teknologi menjadi mitra intelektual bagi mesin.
Dalam konteks filsafat dan agama, Al dianggap menantang konsep
kesadaran karena kemampuannya meniru perilaku manusia tanpa memiliki
unsur spiritualitas (Riza et al., 2023: 29-31).

Al dapat memengaruhi dunia pendidikan tinggi, terutama dalam hal
otoritas pengetahuan. Mahasiswa kini lebih sering mengandalkan Al seperti
ChatGPT atau Grammarly untuk menyelesaikan tugas dibandingkan
bergantung pada dosen atau buku teks (Musthafa, 2024: 3-5). Meskipun
membawa kemudahan dan efisiensi, hal ini juga menimbulkan kekhawatiran
tentang berkurangnya kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
mendalam terhadap ilmu pengetahuan. Dengan demikian, Al bukan hanya
hasil dari sejarah perkembangan teknologi, tetapi juga bagian dari

transformasi sosial dan intelektual manusia di abad ke-21.
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Secara historis, Al lahir dari gagasan matematis Alan Turing dan
berkembang menjadi disiplin ilmu interdisipliner yang mengubah paradigma
manusia terhadap kecerdasan dan kesadaran. Awalnya berfungsi sebagai
alat bantu komputasi, Al kini telah memasuki ranah etika, sosial, dan
spiritual. Perkembangan pesatnya menandai fase baru dalam sejarah
peradaban manusia, di mana batas antara manusia dan mesin semakin kabur.
Dalam konteks pendidikan, Al berperan ganda sebagai fasilitator
pembelajaran sekaligus tantangan bagi integritas intelektual dan otonomi
berpikir. Dengan demikian, sejarah Al mencerminkan perjalanan panjang
interaksi manusia dan teknologi dari sekadar alat bantu menuju mitra

berpikir yang cerdas dan adaptif.

3. Sejarah dan Perkembangan Al dalam Pendidikan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Kemunculan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam
dunia pendidikan mencerminkan transformasi teknologi afektif yang telah
berlangsung sejak pertengahan abad ke-20. Al yang pada awalnya
dikembangkan dalam lingkup ilmu komputer dan matematika, mulai
merambah dunia pendidikan menjelang akhir tahun 1990-an, seiring
meningkatnya penggunaan komputer pribadi dalam proses belajar-mengajar.
Sebagaimana dijelaskan oleh (Luckin et al., 2016: 5), pengembangan sistem
pembelajaran cerdas seperti Intelligent Tutoring Systems (ITS) menjadi
tonggak awal integrasi Al ke dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa secara individual dan menyajikan
materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.

Perkembangan berikutnya ditandai dengan hadirnya teknologi
Learning Analytics dan Adaptive Learning Systems yang memanfaatkan
algoritma Al untuk memantau serta menganalisis aktivitas belajar secara
langsung. Sejak awal dekade 2010-an, penerapan teknologi ini semakin
meluas dan membawa implikasi signifikan terhadap perancangan
kurikulum, strategi asesmen, dan penyusunan pengalaman belajar yang
lebih personal. Dalam kajian yang sama juga menekankan bahwa Al

memungkinkan pendidik untuk memahami pola belajar siswa secara lebih
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mendalam, sekaligus memberikan intervensi yang tepat sasaran dan
kontekstual (Luckin et al., 2016: 10).

Memasuki dekade 2020-an, perkembangan Al generatif seperti
ChatGPT, Grammarly, dan teknologi berbasis Natural Language
Processing (NLP) semakin mempercepat adopsi Al di tingkat Pendidikan
Tinggi. Mahasiswa kini menggunakan Al tidak hanya untuk memperbaiki
tata bahasa atau menulis, melainkan juga untuk merancang argumen dan
mengembangkan kemampuan reflektif. Hal ini menandai pergeseran fungsi
Al dari alat bantu mekanis menjadi fasilitator dalam proses berpikir dan
pembelajaran yang lebih kompleks (Castellanos-Alvarenga & Ignacia-
Sepulveda, 2025: 354).

Kendati demikian, penggunaan Al secara masif juga memunculkan
dilema baru. Meskipun Al generatif berpotensi memacu kreatif serta
pemikiran Kritis, ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi ini
dapat melemahkan perilaku mahasiswa dalam mengembangkan gagasan
secara mandiri. Oleh sebab itu, mereka menekankan pentingnya penerapan
pendekatan pedagogis yang sadar akan potensi sekaligus risiko Al, sehingga
teknologi ini tidak menjadi penghambat dalam pembentukan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Martinez & Roger-Monzo, 2025: 7).

Pemanfaatan Al dalam pendidikan seyogianya dilakukan secara
humanistik, dengan menekankan penguatan perilaku berpikir tingkat tinggi.
Al idealnya digunakan untuk mendukung proses metaafektif mahasiswa,
bukan menggantikannya. Mereka juga menambahkan bahwa keterlibatan
aktif pendidik dalam proses implementasi Al sangat krusial agar teknologi
ini selaras dengan nilai dan tujuan pendidikan yang lebih luas (Kessinger et
al., 2025: 47).

Sebagai penutup, evolusi Al dalam dunia pendidikan telah mengubah
peran teknologi dari sekadar alat bantu administratif menjadi mitra
pembelajaran yang interaktif dan adaptif. Meskipun Al menawarkan banyak
keuntungan dalam hal efisiensi dan personalisasi pembelajaran,

penggunaannya tetap harus diarahkan secara etis dan pedagogis. Terutama
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dalam Pendidikan Tinggi, Al sebaiknya digunakan untuk memperkuat

proses berpikir kritis dan reflektif mahasiswa, bukan sebaliknya.

. Jenis-jenis Pemanfaatan Al dalam Pembelajaran di Perguruan Tinggi

(ChatGPT, Gemini, Meta Ai, Quillbot, dll)

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) di lingkungan perguruan
tinggi kini telah melampaui fungsi dasarnya sebagai sistem manajemen
pembelajaran dan berkembang menjadi perangkat afektif yang memperkuat
proses akademik mahasiswa. Salah satu bentuk implementasi Al yang
paling menonjol ialah pemanfaatan model bahasa generatif seperti ChatGPT
dan Gemini besutan Google Al. Berdasarkan temuan bahwa mahasiswa
secara aktif memanfaatkan ChatGPT dalam menyusun argumen untuk esali,
menjawab soal-soal akademik, maupun dalam mengevaluasi suatu konsep.
Dalam hal ini, ChatGPT berperan sebagai mitra berdiskusi yang
memfasilitasi proses berpikir melalui interaksi berbasis teks (Martinez &
Roger-Monzo, 2025: 7).

Di samping itu, aplikasi parafrase otomatis seperti QuillBot juga
memperoleh tempat penting dalam aktivitas akademik mahasiswa. QuillBot
menawarkan kemampuan reformulasi kalimat dengan beragam gaya bahasa,
yang membantu pengguna dalam mengasah keterampilan ekspresi tulisan
akademik. Penggunaan teknologi parafrase semacam ini tidak hanya
mempermudah mahasiswa menghindari bentuk plagiarisme teknis, tetapi
juga berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih dalam atas materi yang
sedang dipelajari. Meski demikian, mereka juga menggarisbawahi
pentingnya adanya pendampingan etis dari pihak dosen untuk menghindari
ketergantungan yang berlebihan terhadap sistem otomatis (Kessinger et al.,
2025: 66).

Dalam ranah literasi digital, teknologi Al seperti Gemini dan Meta Al
memberikan kontribusi penting melalui fitur-fitur seperti ringkasan
otomatis, pemeriksaan fakta, serta penyaringan konten. Studi scoping review
menunjukkan bahwa mahasiswa lebih terbantu dalam mengakses referensi

akademik serta dalam mengelola dan mengevaluasi informasi berkat
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bantuan fitur-fitur ini. Sebagai contoh, Gemini memiliki kemampuan untuk
secara otomatis menyaring literatur yang relevan dan menyoroti gagasan-
gagasan utama dalam teks panjang, yang sangat membantu dalam proses
riset cepat dan analitis (Wang et al., 2025: 5).

Lebih jauh lagi, Al juga menunjukkan potensi dalam pendekatan
pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning. Banyak sekali
mahasiswa yang mengandalkan teknologi Al untuk melakukan
brainstorming ide, menyusun kerangka proyek, hingga menciptakan
presentasi visual dengan bantuan tool generatif. Dalam konteks ini, Al
bukan sekadar alat bantu, tetapi menjadi kolaborator dalam proses kreatif
dan pengambilan keputusan akademik. Namun demikian, mereka juga
menekankan perlunya peran aktif dosen dalam menetapkan batasan dan
kriteria penilaian yang jelas, agar Al tidak menggantikan fungsi utama
berpikir kritis dalam pembelajaran (Castellanos-Alvarenga & Ignacia-
Sepulveda, 2025: 356).

Buku Intelligence Unleashed menjelaskan bahwa semakin
memperkuat pemahaman tentang peran Al sebagai cognitive extender.
Mereka berpendapat bahwa pemanfaatan Al dalam Pendidikan Tinggi
idealnya diarahkan untuk memperkuat pembelajaran yang dikelola secara
mandiri (self-regulated learning), yang melibatkan perilaku mahasiswa
dalam merencanakan, mengawasi, dan menilai proses belajar mereka
sendiri. Oleh karena itu, penggunaan alat-alat Al seperti ChatGPT, QuillBot,
Gemini, dan Meta Al tidak semestinya difokuskan semata-mata pada
pencapaian akhir, tetapi juga harus mendorong keterlibatan aktif dalam
proses berpikir yang menyertainya (Luckin et al., 2016: 12).

Kesimpulannya, bentuk pemanfaatan Al dalam dunia perguruan tinggi
sangat beragam, mulai dari penulisan akademik, reformulasi teks, analisis
informasi, hingga penyampaian ide secara visual. Alat seperti ChatGPT,
QuillBot, Gemini, dan Meta Al telah menjadi mitra belajar yang relevan dan
berdaya guna. Namun, efektivitas penggunaannya sangat bergantung pada

pendekatan pedagogis yang diterapkan oleh pendidik serta tanggung jawab
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etis mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi ini untuk menunjang, bukan

menggantikan, proses belajar mereka.

5. Peran Artificial Intelligence (Al) sebagai Alat Bantu Akademik

Kemajuan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah memberikan
implikasi signifikan dalam mereformasi proses pembelajaran di perguruan
tinggi, membuka berbagai peluang inovatif dalam mendukung aktivitas
akademik mahasiswa. Salah satu kontribusi utama Al terletak pada
kemampuannya dalam membantu aktivitas membaca, menulis, serta
menganalisis informasi ilmiah. Al berpotensi menjadi cognitive amplifier
yang mampu memperkuat dan memperdalam kemampuan belajar
mahasiswa melalui sistem yang secara adaptif menyesuaikan diri dengan
kebutuhan individu. Selain itu, teknologi ini juga dapat mengidentifikasi
celah pemahaman dan merekomendasikan materi yang sesuai, sehingga
proses belajar menjadi lebih fokus dan personal (Luckin et al., 2016: 12).

Dalam praktik penulisan akademik, penggunaan aplikasi berbasis Al
seperti ChatGPT, QuillBot, dan Grammarly telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari rutinitas belajar mahasiswa. Alat-alat ini digunakan untuk
menyusun argumen, memperbaiki tata bahasa, serta memperkuat koherensi
paragraf. Penerapan Al dalam tugas akademik terbukti dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan efektivitas belajar mahasiswa. Mereka mencatat bahwa
Al dapat berperan sebagai pendamping virtual yang memberikan umpan
balik secara cepat dan terarah, meskipun pendampingan dari dosen tetap
diperlukan guna memastikan kualitas dan orisinalitas gagasan yang
dihasilkan (Martinez & Roger-Monzo, 2025: 8).

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah kontribusi Al dalam
pengembangan perilaku berpikir kritis. Studi scoping review yang dilakukan
mereka menemukan bahwa mahasiswa yang memanfaatkan Al untuk
menyelesaikan tugas analitis dan reflektif cenderung mampu menyusun
argumen secara lebih logis dan mengevaluasi informasi secara tajam.
Melalui fitur prompt-based reasoning, Al dapat mendorong mahasiswa

untuk berpikir lebih mendalam, mempertimbangkan berbagai sudut
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pandang, serta menyusun pemikiran yang lebih runtut dan koheren (Wang et
al., 2025: 6).

Lebih lanjut, buku Enhancing Classroom Instruction and Student
Skills with Al menggarisbawahi pentingnya integrasi Al dalam
meningkatkan literasi informasi dan keterampilan manajemen waktu.
Mahasiswa yang memanfaatkan aplikasi Al sebagai asisten catatan atau
perencana berbasis GPT menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam
mengatur tugas-tugas mereka dan memperkuat belajar mandiri. Penulis
buku ini juga menyarankan agar para dosen dibekali pelatihan dalam
merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong kolaborasi etis antara
mahasiswa dan teknologi Al secara konstruktif (Kessinger et al., 2025: 50).

Dalam ruang lingkup yang lebih luas, pemanfaatan Al dalam kegiatan
presentasi dan komunikasi akademik. Mereka mencatat bahwa mahasiswa
menggunakan Al untuk merangkum artikel ilmiah, menyusun materi
presentasi, hingga melakukan simulasi diskusi dan wawancara ilmiah.
Dalam peran ini, Al bertindak sebagai fasilitator komunikasi akademik,
membantu mahasiswa menyampaikan gagasan secara lebih efektif,
terstruktur, dan meyakinkan (Castellanos-Alvarenga & lgnacia-Sepulveda,
2025: 355).

Sebagai penutup, dapat disimpulkan bahwa peran Al sebagai alat
bantu akademik di perguruan tinggi sangatlah kompleks dan luas. Mulai dari
kegiatan menulis, menganalisis, merefleksi, hingga menyampaikan gagasan,
teknologi ini mampu meningkatkan efisiensi dan kedalaman proses belajar.
Namun, keberhasilan pemanfaatannya sangat ditentukan oleh kesiapan
literasi digital, kesadaran etika akademik, serta desain pedagogis yang tepat
agar Al benar-benar berfungsi sebagai pendukung proses belajar, bukan

sebagai penggantinya.
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. Cara mendeteksi Tulisan Artificial Intelligence (Al) berhubungan

dengan Dokumen

Deteksi tulisan berbasis Artificial Intelligence (Al) menjadi semakin
penting seiring meningkatnya penggunaan model bahasa besar seperti
ChatGPT dalam penulisan akademik. Algoritma pembelajaran mesin
mampu mengidentifikasi pola parafrasa dalam teks yang dihasilkan Al,
terutama melalui analisis n-gram dan distribusi leksikal yang berbeda
dengan tulisan manusia. Hal ini memperlihatkan bahwa meskipun Al
menghasilkan teks yang koheren, tetap terdapat perbedaan linguistik yang
bisa ditangkap oleh algoritma pembanding (Kartelj et al., 2025: 5).

Selain pendekatan linguistik, pendekatan berbasis vektorisasi fitur
juga mulai dikembangkan. Pengklasifikasi berbasis machine learning
menggunakan representasi vektor kata dapat membedakan antara teks
manusia dan teks Al dengan tingkat akurasi yang signifikan. Metode ini
memungkinkan deteksi otomatis pada dokumen akademik dengan jumlah
data yang besar. Dengan demikian, analisis fitur tekstual seperti keacakan
frasa dan variasi kosakata menjadi indikator penting (Kumbharkar et al.,
2025: 214).

Metode berbasis chain-of-thought enhanced detection untuk
mengidentifikasi keaslian teks dalam makalah akademik. Metode ini
menekankan pada penelusuran logika internal kalimat yang dihasilkan Al, di
mana Al sering kali menyajikan pola berpikir linier tanpa elaborasi
mendalam. Hal ini berbeda dengan tulisan manusia yang cenderung
menunjukkan variasi dalam argumentasi dan justifikasi (Zou et al., 2024:
332).

Model Bi-LSTM dengan attention mechanism untuk mendeteksi teks
buatan Al dalam dokumen ilmiah. Model ini memanfaatkan pemahaman
konteks yang lebih luas, sehingga tidak hanya mendeteksi kejanggalan
sintaksis, tetapi juga ketidakkonsistenan semantik dalam dokumen.

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik berbasis jaringan saraf mampu
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meningkatkan keakuratan deteksi secara signifikan dibandingkan metode
tradisional (Blake et al., 2025: 140).

Keterkaitan deteksi teks Al dengan isu plagiarisme dalam pendidikan
tinggi. Meskipun Al dapat menghasilkan teks bebas plagiarisme secara
teknis, keterlibatan pengguna dalam mendeteksi keaslian tetap krusial. Hal
ini menimbulkan tantangan etis sekaligus mendorong pengembangan
kebijakan akademik untuk mengatur penggunaan Al secara bertanggung
jawab dalam pembuatan dokumen ilmiah (Mille, 2025: 12).

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa
deteksi tulisan Al dalam dokumen akademik dapat dilakukan melalui
analisis linguistik, vektorisasi fitur, logika internal teks, serta pendekatan
berbasis jaringan saraf. Namun, deteksi ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga memiliki dimensi etika dan integritas akademik. Oleh karena itu,
kombinasi teknologi canggih dan kebijakan akademik menjadi langkah
penting untuk menjaga kualitas tulisan di era Al.

7. Ciri-Ciri Tulisan Al yang Mudah Dikenali Tanpa Perlu Tools

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Tulisan yang dihasilkan oleh Artificial Intelligence (Al) memiliki pola
tertentu yang dapat dikenali tanpa menggunakan perangkat deteksi khusus.
Teks Artificial Intelligence (Al) cenderung menunjukkan keteraturan
sintaksis dan konsistensi yang terlalu sempurna, berbeda dengan tulisan
manusia yang biasanya mengandung variasi gaya bahasa dan
ketidakteraturan alami. Hal ini membuat tulisan Artificial Intelligence (Al)
terlihat “terlalu rapi” dan kurang mencerminkan spontanitas berpikir
manusia (Jawahar et al., 2020: 112).

Fenomena repetisi ide sering ditemukan dalam teks Artificial
Intelligence (Al). Model bahasa besar sering mengulang frasa atau
menyajikan argumen yang sama dengan cara berbeda tanpa menambahkan
informasi baru. Ciri ini mudah dikenali ketika membaca dokumen panjang,
di mana pengulangan menjadi pola menonjol yang membedakan Artificial
Intelligence (Al) dari penulis manusia yang cenderung lebih variatif dalam

penyajian gagasan (Brown et al., 2020: 45).
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Ketidakmampuan Artificial Intelligence (Al) untuk memberikan
contoh empiris yang relevan juga menjadi penanda lain. Teks Artificial
Intelligence (Al) lebih sering bersifat generik dan kurang kontekstual.
Tulisan Al biasanya tidak menyertakan pengalaman pribadi atau ilustrasi
konkret yang sering digunakan manusia untuk memperkuat argumen.
Kekosongan konteks ini membuat teks terasa datar dan tidak memiliki
kedalaman pengalaman (Gehrmann et al., 2019: 312).

Ciri tulisan Artificial Intelligence (Al) yang mudah dikenali adalah
penggunaan kosakata yang luas tetapi sering kali tidak konsisten. Meskipun
Artificial Intelligence (Al) mampu menghasilkan variasi kata yang kaya,
kadang terjadi ketidaksesuaian antara istilah yang digunakan dengan
konteks diskusi. Misalnya, penggunaan istilah teknis di luar tempatnya atau
pencampuran gaya bahasa formal dan informal dalam satu dokumen (Dou et
al., 2022: 98).

Artificial Intelligence (Al) sering menghasilkan argumen dengan
logika linier yang sederhana, tanpa memperlihatkan nuansa berpikir kritis
yang kompleks. Tulisan manusia biasanya memiliki lompatan ide,
pertimbangan alternatif, atau bahkan keraguan yang menunjukkan proses
berpikir mendalam. Ketiadaan dimensi ini membuat teks Al tampak "datang
dari mesin" karena terlalu lurus dan tidak mempertimbangkan keragaman
perspektif (Lackaye & Margolin, 2023: 211).

Dari berbagai temuan di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan
Artificial Intelligence (Al) dapat dikenali tanpa tools melalui beberapa ciri
khas, yaitu keteraturan sintaksis yang terlalu sempurna, repetisi ide,
kurangnya contoh empiris, inkonsistensi kosakata, dan pola berpikir linier.
Kesadaran akan ciri-ciri ini penting bagi pendidik maupun peneliti agar
mampu membedakan karya tulis Artificial Intelligence (Al) dengan karya

tulis manusia secara Kritis.
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I%Konsep Berpikir Kritis

1D Y

neiy e)sns Nin !iw eld
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1. Definisi Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan intelektual tingkat
lanjut yang sangat esensial dalam dunia pendidikan, terlebih dalam
menghadapi kompleksitas tantangan di era abad ke-21. Para pakar telah
mengemukakan beragam definisi tentang berpikir kritis, yang secara umum
mencakup perilaku untuk menganalisis informasi secara mendalam, menilai
argumen secara objektif, dan mengambil keputusan yang rasional
berdasarkan pertimbangan logis.

Berpikir kritis sebagai proses mental yang melibatkan analisis,
evaluasi, dan refleksi guna menghasilkan kesimpulan atau keputusan yang
logis dan berdasar. la menegaskan bahwa perilaku ini memungkinkan
peserta didik untuk merespons permasalahan dalam kehidupan nyata secara
sadar dan aktif. Definisi ini senada dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual yang mengedepankan peran aktif siswa dalam membangun
pemahaman melalui proses berpikir Kkritis (Zubaidah, 2017: 3).

Berpikir kritis sebagai bentuk judicious reasoning yang mencakup
unsur-unsur interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi, serta
kesadaran metaafektif untuk merefleksikan cara berpikir sendiri. la
menekankan bahwa berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan logika, tetapi juga bergantung pada sikap intelektual yang
terbuka, objektif, dan mampu menerima argumen dari berbagai sudut
pandang (Facione, 1990: 5).

Berpikir kritis dirumuskan sebagai kegiatan berpikir yang wajar dan
reflektif, yang difokuskan pada pengambilan keputusan mengenai apa yang
layak dipercayai atau dilakukan. Ennis bahkan mengembangkan suatu
model berpikir kritis yang mencakup kemampuan mengidentifikasi asumsi,
merumuskan hipotesis, mengevaluasi kredibilitas sumber, serta menarik
kesimpulan yang sahih (Zakaria dkk., 2021: 12).



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

25

Berpikir kritis sebagai kemampuan yang terdiri atas tiga elemen
pokok: pertama, adanya disposisi untuk berpikir secara reflektif; kedua,
pemahaman tentang prinsip-prinsip logika; dan ketiga, keterampilan dalam
menerapkan prinsip tersebut dalam proses pengambilan keputusan. Definisi
ini menunjukkan bahwa berpikir kritis merupakan perpaduan antara aspek
afektif, afektif, dan procedural (Kurniasih, 2012: 4).

Berpikir kritis adalah proses berpikir tingkat tinggi yang menuntut
individu membangun argumentasi berdasarkan data faktual, bukan sekadar
mengikuti intuisi atau pendapat subjektif. la menyoroti efektivitas
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, karena metode ini menuntut keterlibatan aktif
mahasiswa dalam mencari solusi dari permasalahan nyata (Lismaya, 2019:
21).

Keterkaitan erat antara membaca kritis dan berpikir kritis dalam
pembelajaran kontemporer. la menjelaskan bahwa berpikir kritis menuntut
siswa untuk tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga menganalisis,
menilai kekuatan argumen, serta mengembangkan argumen tandingan
secara logis. Pandangan ini memperkuat posisi berpikir kritis sebagai bagian
dari kompetensi literasi informasi dan literasi digital yang sangat dibutuhkan
dalam abad 21 (Setiawan, 2023: 32).

Dari keseluruhan pandangan para ahli tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa berpikir kritis merupakan kombinasi kompleks antara
keterampilan afektif, sikap intelektual, dan strategi reflektif yang saling
melengkapi dalam memproses informasi secara sistematis. Dalam konteks
pendidikan, kemampuan berpikir kritis tidak hanya menjadi tujuan
instruksional, tetapi juga menjadi pilar utama dalam membekali generasi
muda untuk menghadapi tantangan kehidupan modern secara lebih adaptif,

cermat, dan bertanggung jawab.
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Indikator Perilaku Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus
dimiliki mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas permasalahan
pendidikan dan kehidupan sosial di era digital. Dalam konteks pembelajaran
Civic Education, berpikir Kritis tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
afektif semata, tetapi juga sebagai perilaku intelektual yang tercermin dalam
cara mahasiswa menganalisis isu kewarganegaraan, mengevaluasi
informasi, serta mengambil keputusan secara rasional dan bertanggung
jawab. Perkembangan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence
(Al), menghadirkan peluang sekaligus tantangan dalam penguatan perilaku
berpikir Kkritis mahasiswa, karena pemanfaatannya dapat membantu proses
pembelajaran sekaligus berpotensi melemahkan kemandirian berpikir
apabila tidak digunakan secara reflektif.
a. Analisis Mendalam dan Kontekstual
Analisis mendalam dan kontekstual merupakan salah satu indikator
utama perilaku berpikir kritis yang menekankan kemampuan individu
dalam mengurai permasalahan secara komprehensif serta mengaitkannya
dengan konteks nyata. Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa
kemampuan dalam proses analisis melibatkan proses membedakan,
mengorganisasi, dan menghubungkan berbagai informasi untuk
memahami struktur suatu permasalahan secara utuh. Dalam konteks
pembelajaran Civic Education, analisis tidak hanya terbatas pada
pemahaman konsep kewarganegaraan, tetapi juga mencakup kemampuan
mengaitkan isu-isu kewarganegaraan dengan realitas sosial, nilai-nilai
kebangsaan, serta dinamika kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan
pandangan tersebut, Dewey menegaskan bahwa berpikir kritis bersifat
reflektif dan kontekstual, yakni melibatkan pertimbangan pengalaman
serta situasi nyata dalam membangun pemahaman yang bermakna. Oleh
karena itu, mahasiswa yang mampu menganalisis isu kewarganegaraan

secara mendalam dan kontekstual menunjukkan keterlibatan berpikir
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kritis yang lebih substansial, bukan sekadar reproduksi informasi semata
(Anderson & Krathwohl, 2001: 67), (Aldoobie, 2015:9).

. Penilaian Kritis terhadap Solusi

Penilaian kritis terhadap solusi merupakan indikator perilaku
berpikir kritis yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam
mengevaluasi argumen, keputusan, atau alternatif pemecahan masalah
secara rasional dan sistematis. Facione menyatakan bahwa evaluasi
merupakan inti dari berpikir kritis, yang mencakup kemampuan menilai
kredibilitas sumber, kekuatan argumen, serta relevansi bukti yang
digunakan dalam suatu pemikiran. Senada dengan itu, Ennis menegaskan
bahwa berpikir Kritis juga mencakup kemampuan membuat keputusan
yang masuk akal berdasarkan alasan yang logis dan bukti yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam pembelajaran  Civic  Education,
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menerima solusi yang tersedia,
tetapi juga menimbang kelebihan dan kelemahan dari setiap alternatif
solusi terhadap persoalan kewarganegaraan. Dengan demikian,
kemampuan menilai secara Kkritis mencerminkan penggunaan nalar
evaluatif mahasiswa, termasuk ketika mereka berhadapan dengan solusi
atau informasi yang dihasilkan oleh teknologi Artificial Intelligence
(Facione, 2015: 5), (Ennis, 2011: 1-8).

. Sikap Berpikir Aktif dan Reflektif

Sikap berpikir aktif dan reflektif merupakan indikator perilaku
berpikir kritis yang menekankan dimensi disposisi atau kecenderungan
sikap individu dalam proses berpikir. Paul dan Elder menegaskan bahwa
berpikir kritis menuntut keterlibatan intelektual yang aktif, yaitu
kesediaan individu untuk mempertanyakan, menganalisis, dan
merefleksikan proses berpikirnya secara sadar. Facione juga
menambahkan bahwa berpikir kritis tidak hanya mencakup keterampilan
afektif, tetapi juga disposisi seperti rasa ingin tahu, keterbukaan terhadap
pandangan yang berbeda, serta kesadaran diri dalam berpikir. Dalam

konteks pembelajaran, mahasiswa yang memiliki sikap berpikir aktif dan
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reflektif cenderung terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan Kritis,
serta mengevaluasi kembali pemahamannya sendiri. Sebaliknya, sikap
pasif menunjukkan rendahnya keterlibatan berpikir kritis, terutama ketika
mahasiswa hanya menerima informasi tanpa melakukan refleksi secara
mendalam (Paul & Elder, 2014: 4-18),( (Facione, 2015: 19-23).

. Kemandirian Berpikir dan Regulasi Diri

Kemandirian berpikir dan regulasi diri merupakan indikator
penting perilaku berpikir kritis yang menunjukkan kemampuan individu
dalam mengendalikan proses berpikir dan pengambilan keputusan secara
mandiri. Paul dan Elder menekankan bahwa kemandirian intelektual
merupakan ciri utama pemikir Kritis, yaitu kemampuan berpikir tanpa
ketergantungan yang berlebihan pada otoritas atau bantuan eksternal.
Selaras dengan itu, Zimmerman menjelaskan bahwa regulasi diri dalam
belajar mencakup kemampuan merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi strategi belajar yang digunakan secara sadar. Facione juga
menempatkan regulasi diri sebagai salah satu komponen utama dalam
berpikir kritis. Dalam konteks pemanfaatan Artificial Intelligence,
kemandirian berpikir dan regulasi diri tercermin dari kemampuan
mahasiswa menggunakan Al sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti
proses berpikir. Mahasiswa yang mampu mengendalikan penggunaan Al
serta tetap mengandalkan penalaran sendiri menunjukkan perilaku
berpikir kritis yang matang dan bertanggung jawab (Paul & Elder, 2014:
66) (Schunk & Zimmerman, 2012: 64).

Tabel 2.1 Indikator Perilaku Berpikir Kritis

No Indikator Tokoh Teori
1 Analisis mendalam & | Anderson & Krathwohl;
kontekstual Dewey
2 | Penilaian kritis terhadap solusi Facione; Ennis
3 | Sikap aktif-reflektif Paul & Elder; Facione
4 | Kemandirian & regulasi diri Pau_l & Elder; Zimmerman;
Facione
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. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Berpikir Kritis

Perilaku berpikir kritis di kalangan mahasiswa Pendidikan Tinggi
tidak terbentuk secara spontan, melainkan merupakan hasil dari interaksi
kompleks antara faktor internal dan eksternal, bahwa motivasi intrinsik,
kesadaran metaafektif, serta lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi
menjadi fondasi penting dalam pengembangan keterampilan berpikir Kritis.
Mahasiswa yang termotivasi dari dalam dirinya dan mampu mengontrol
serta merefleksikan proses berpikirnya, cenderung lebih aktif dalam
mengurai argumen, menilai validitas informasi, dan menarik kesimpulan
secara rasional (Yeh, 2019: 2-5).

Di samping faktor afektif, aspek afektif seperti kecerdasan emosional
turut memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembentukan perilaku
berpikir kritis. Studi ini menjelaskan terhadap mahasiswa keperawatan
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara kecerdasan emosional dan
perilaku berpikir kritis, terutama dalam perilaku mengendalikan emosi saat
menghadapi situasi yang kompleks serta saat membuat Kkeputusan.
Mahasiswa yang memiliki kontrol emosional yang baik dan mampu
menumbuhkan empati cenderung lebih terbuka terhadap perspektif yang
beragam, yang menjadi elemen penting dalam proses berpikir reflektif dan
kritis (Zuriguel Pérez & al., 2019: 4-9).

Secara teoretis, bahwa berpikir kritis lahir dari sinergi antara disposisi
afektif dan lingkungan eksternal yang menunjang. Karakteristik personal
seperti keterbukaan terhadap argumen baru, kesediaan untuk mengubah
keyakinan berdasarkan bukti, dan kerendahan hati intelektual berperan besar
dalam membentuk nalar kritis. Namun, apabila kondisi belajar tidak
menyediakan ruang diskusi yang terbuka maupun pelatihan bernalar logis
yang memadai, potensi tersebut sulit untuk berkembang secara optimal
(Facione, 2015: 9).

Berpikir Kkritis sangat terkait dengan adanya arah berpikir yang jelas,
penggunaan kerangka logis yang sistematis, serta kemampuan untuk

mengenali asumsi tersembunyi atau bias dalam argumen. Mahasiswa yang
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terlatin untuk mengevaluasi kekuatan argumen dan ketepatan bahasa
memiliki kapasitas berpikir yang lebih tajam. Oleh karena itu, pendekatan
pengajaran harus dirancang sedemikian rupa agar mendorong mahasiswa
untuk peka terhadap kompleksitas permasalahan dan tajam dalam menilai
bukti secara objektif (Paul & Elder, 2014: 13).

Pengalaman belajar yang aktif dan kaya tantangan intelektual menjadi
kunci dalam mengembangkan perilaku berpikir kritis. Aktivitas seperti
diskusi kasus, debat akademik, serta penyelesaian soal berbasis pertanyaan
terbuka dapat menjadi sarana yang efektif untuk merangsang mahasiswa
dalam mengevaluasi kembali pandangan mereka dan mengolah informasi
secara mendalam. la menegaskan bahwa berpikir kritis bukanlah hasil yang
instan, melainkan perilaku yang tumbuh melalui latihan terus-menerus
dalam konteks pembelajaran yang menantang (Halpern, 2013: 110).

Secara keseluruhan, perilaku berpikir Kkritis mahasiswa merupakan
hasil dari gabungan faktor internal seperti dorongan motivasional, kesadaran
metaafektif, dan regulasi emosional, serta pengaruh eksternal seperti strategi
pengajaran, iklim kelas yang kondusif, dan pengalaman belajar yang
menantang. Pemahaman menyeluruh terhadap berbagai faktor ini sangat
penting bagi para pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang
benar-benar mampu mendorong mahasiswa dalam mengembangkan nalar
kritis secara optimal dan berkelanjutan.

Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis dan Perilaku Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis (critical thinking skills) dan perilaku
berpikir kritis (critical thinking behaviors) merupakan dua konsep yang
saling berkaitan, tetapi memiliki penekanan yang berbeda dalam kajian
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merujuk pada seperangkat
keterampilan afektif yang dimiliki individu untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara logis. Facione menjelaskan
bahwa kemampuan berpikir kritis mencakup keterampilan inti seperti
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, serta penjelasan yang didasarkan

pada bukti dan alasan yang rasional. Kemampuan ini bersifat potensial,
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artinya seseorang dapat memiliki keterampilan berpikir kritis secara afektif,
namun belum tentu menggunakannya secara konsisten dalam situasi nyata
(Facione, 2015: 5-10).

Berbeda dengan kemampuan berpikir kritis, perilaku berpikir kritis
lebih menekankan pada manifestasi nyata dari keterampilan tersebut dalam
tindakan dan sikap sehari-hari. Ennis menegaskan bahwa berpikir Kritis
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan afektif, tetapi juga oleh disposisi
atau kecenderungan individu untuk menggunakan kemampuan tersebut
ketika menghadapi permasalahan. Perilaku berpikir kritis tercermin dari
kebiasaan mempertanyakan informasi, mengevaluasi argumen secara sadar,
bersikap reflektif, serta mengambil keputusan berdasarkan alasan yang
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, perilaku berpikir kritis
menunjukkan sejauh mana kemampuan berpikir Kkritis benar-benar
diaktualisasikan dalam praktik (Ennis, 1996: 165).

Paul dan Elder juga membedakan antara keterampilan berpikir kritis
dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Menurut mereka, seseorang
dapat memahami prinsip-prinsip berpikir kritis secara teoritis, namun tanpa
sikap aktif, reflektif, dan komitmen intelektual, kemampuan tersebut tidak
akan berkembang menjadi perilaku berpikir kritis. Oleh karena itu, perilaku
berpikir Kkritis menuntut keterlibatan intelektual yang sadar, termasuk
kemauan untuk mengevaluasi proses berpikir sendiri, terbuka terhadap sudut
pandang lain, serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil (Paul &
Elder, 2014: 4).

Hubungan antara kemampuan dan perilaku berpikir kritis juga
dijelaskan melalui konsep disposisi berpikir Kritis. Facione menegaskan
bahwa disposisi merupakan jembatan antara keterampilan afektif dan
perilaku nyata. Disposisi berpikir kritis mencakup kecenderungan individu
untuk bersikap ingin tahu, berpikiran terbuka, tekun dalam mencari
kebenaran, serta bersedia merefleksikan keyakinan dan asumsi pribadi.
Tanpa disposisi tersebut, kemampuan berpikir Kkritis berpotensi tidak

digunakan secara optimal. Dengan demikian, perilaku berpikir kritis dapat
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dipahami sebagai hasil integrasi antara kemampuan berpikir kritis dan
disposisi berpikir kritis yang dimiliki individu (Facione, 1990: 61-64).
Dalam konteks pembelajaran Civic Education, perbedaan antara
kemampuan dan perilaku berpikir kritis menjadi sangat penting. Mahasiswa
mungkin  memiliki  kemampuan afektif untuk menganalisis isu
kewarganegaraan, namun perilaku berpikir kritis baru tampak ketika mereka
secara aktif mengajukan pertanyaan, menilai solusi kebijakan publik, serta
merefleksikan implikasi sosial dan moral dari suatu keputusan. Oleh karena
itu, penelitian ini lebih menekankan pada perilaku berpikir kritis sebagai
indikator nyata dari penerapan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam

konteks pembelajaran dan kehidupan bermasyarakat.

5. Pentingnya Berpikir Kritis di Pendidikan Tinggi dalam Pembelajaran

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Civic Education

Pembelajaran Civic Education di Pendidikan Tinggi memiliki peran
strategis dalam membentuk perilaku berpikir kritis mahasiswa. Di era
globalisasi dan disrupsi teknologi, mahasiswa tidak cukup hanya memahami
norma kewarganegaraan secara konseptual, melainkan harus mampu
mengevaluasi, menganalisis, dan merefleksikan nilai-nilai demokrasi secara
kritis. menekankan bahwa mata kuliah Civic Education merupakan media
yang sangat potensial dalam membentuk sikap intelektual kritis mahasiswa,
terutama dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi. Pendidikan
kewarganegaraan tidak hanya bertujuan untuk menanamkan nilai, tetapi
juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (high-order thinking skills)
(Budimansyah & Fitriasari, 2020: 52).

Berpikir kritis dalam konteks Civic Education mencakup perilaku
untuk mengajukan pertanyaan mendalam, mengevaluasi argumen politik
dan sosial, serta mengambil keputusan berdasarkan refleksi etis dan logis.
melalui tinjauan sistematisnya menyimpulkan bahwa Civic Education yang
menanamkan nilai-nilai demokratis akan lebih efektif bila didukung oleh
strategi pembelajaran berbasis problem-solving dan refleksi kritis.

Pendidikan Tinggi yang mengadopsi pendekatan ini mampu menciptakan
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generasi mahasiswa yang tidak hanya patuh secara hukum, tetapi juga sadar
secara moral dan sosial terhadap kompleksitas kehidupan berbangsa
(Silaban dkk., 2024: 7).

Dalam menghadapi era Society 5.0, pembelajaran Civic Education
perlu direkonstruksi agar relevan dengan tantangan kontemporer. bahwa
penguatan karakter bangsa hanya bisa dicapai jika mahasiswa dibekali
dengan perilaku berpikir kritis yang adaptif, analitis, dan etis. Penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam konteks ini harus bersifat dialektis yakni terbuka
terhadap dinamika sosial dan global namun tetap berpijak pada identitas
nasional. Maka dari itu, berpikir kritis menjadi fondasi utama dalam
menjaga kohesi sosial dan demokrasi partisipatif dalam masyarakat digital
(Falag, 2020: 3).

Secara teoretis, berpikir kritis mencakup serangkaian kemampuan
intelektual seperti menganalisis, menyimpulkan, menilai, dan memecahkan
masalah. dalam berpikir kritis terdiri dari dua unsur besar: kemampuan
afektif dan disposisi intelektual, seperti keingintahuan, keterbukaan berpikir,
dan keadilan intelektual. Mahasiswa yang terlatih dalam Civic Education
melalui pendekatan ini akan memiliki kesiapan mental untuk berdialog,
menilai kebijakan publik, dan terlibat dalam diskursus sosial secara
bertanggung jawab (Ennis, 2011: 2).

Mengembangkan pendekatan pedagogi reflektif untuk
mengembangkan berpikir kritis. la menyarankan agar dosen Civic
Education mendorong mahasiswa untuk mempertanyakan asumsi sendiri,
mengevaluasi perspektif yang berbeda, dan membuat keputusan secara sadar
terhadap nilai-nilai kewarganegaraan. Teknik seperti diskusi terbuka, studi
kasus, dan debat etis sangat mendukung dalam membentuk lingkungan
belajar yang kritis dan demokratis (Brookfield, 2012: 18).

Pentingnya berpikir kritis dalam pembelajaran Civic Education di
Pendidikan Tinggi tidak hanya berfungsi sebagai alat berpikir, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter dan kesadaran sosial mahasiswa.

Dengan pendekatan pedagogis yang reflektif, berbasis nilai, dan integratif
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terhadap teknologi, mahasiswa tidak hanya menjadi warga negara yang baik
tetapi juga critical civic actors yang mampu menyikapi realitas sosial secara

analitis, etis, dan konstruktif.

G; Konsep Berpikir Kreatif

=1
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Definisi Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah kemampuan afektif individu untuk
menghasilkan gagasan, ide, atau alternatif solusi yang bersifat baru, orisinal,
serta memiliki nilai guna dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kreatif
tidak selalu berarti menciptakan sesuatu yang sepenuhnya baru, melainkan
juga mencakup kemampuan mengolah, memadukan, dan mengembangkan
pengetahuan, pengalaman, serta informasi yang telah dimiliki menjadi
pemahaman atau solusi yang lebih inovatif. Dalam konteks pendidikan,
berpikir kreatif dipandang sebagai kemampuan peserta didik dalam
merespons berbagai tantangan pembelajaran secara fleksibel dan adaptif,
sehingga tidak terikat pada satu pola pikir yang bersifat konvensional
(Runco & Jaeger, 2012: 92-94).

Dari sudut pandang psikologis, berpikir kreatif merupakan proses
mental yang ditandai oleh empat aspek utama, yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration).
Kelancaran berkaitan dengan kemampuan individu menghasilkan banyak
ide, sedangkan keluwesan menunjukkan kemampuan berpindah dan
menyesuaikan sudut pandang dalam melihat suatu permasalahan. Keaslian
mengacu pada tingkat kebaruan ide yang dihasilkan, sementara keterincian
berkaitan dengan kemampuan mengembangkan ide secara lebih mendalam,
rinci, dan terstruktur. Keempat aspek tersebut saling berhubungan dan
menjadi indikator penting dalam menilai tingkat berpikir kreatif seseorang
(Torrance, 1974: 5-8).

Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan berpikir kreatif
memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong mahasiswa untuk
mencapai pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif cenderung mampu
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mengaitkan konsep-konsep teoritis dengan situasi nyata, mengajukan
pertanyaan yang bersifat kritis, serta menyusun berbagai alternatif solusi
terhadap permasalahan akademik maupun sosial. Dengan demikian, berpikir
kreatif tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akhir berupa ide atau
produk baru, tetapi juga menekankan pada proses berpikir yang reflektif,
terbuka, dan eksploratif (Across, n.d.: 14-18).

Lebih jauh, berpikir kreatif berkaitan erat dengan kemampuan
individu dalam menghadapi perubahan dan kompleksitas perkembangan
zaman, khususnya pada era digital dan pesatnya kemajuan teknologi. Dalam
pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence (Al), berpikir kreatif
menjadi kemampuan penting agar individu tidak hanya berperan sebagai
pengguna pasif, tetapi mampu memanfaatkan teknologi secara inovatif,
kritis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, berpikir kreatif berfungsi
sebagai bekal intelektual yang memungkinkan individu tetap adaptif,
produktif, dan solutif dalam berbagai situasi kehidupan (Craft & Jeffrey,
2021: 19-13).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif
merupakan kemampuan afektif yang menekankan proses menghasilkan
gagasan atau solusi yang baru, fleksibel, dan bermakna melalui
pengintegrasian pengetahuan dan pengalaman. Berpikir kreatif tidak hanya
mencerminkan kemampuan mencipta, tetapi juga menggambarkan cara
individu memahami, mengolah, dan merespons permasalahan secara
inovatif. Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan tinggi,
kemampuan berpikir kreatif menjadi kompetensi esensial yang perlu
dikembangkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran  serta

mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi tantangan global.

. Hakikat Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan afektif tingkat
tinggi yang berkaitan dengan proses menghasilkan gagasan atau solusi yang
bersifat baru, orisinal, dan bernilai guna. Hakikat berpikir kreatif tidak

terletak semata-mata pada penciptaan sesuatu yang sepenuhnya baru,
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melainkan pada kemampuan individu dalam  mengombinasikan
pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang telah dimiliki untuk
menghasilkan pemahaman atau alternatif pemecahan masalah yang inovatif.
Oleh karena itu, berpikir kreatif dipandang sebagai proses mental yang
dinamis dan kontekstual, yang memungkinkan individu merespons berbagai
situasi secara lebih adaptif dan bermakna (Runco & Jaeger, 2012: 92).

Secara psikologis, hakikat berpikir kreatif ditandai oleh beberapa
indikator utama, yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan keterincian (elaboration). Kelancaran menunjukkan
kemampuan individu dalam menghasilkan banyak ide, sedangkan
keluwesan berkaitan dengan kemampuan berpindah dari satu sudut pandang
ke sudut pandang lainnya. Keaslian mengacu pada tingkat kebaruan ide
yang dihasilkan, sementara keterincian berkaitan dengan kemampuan
mengembangkan ide secara mendalam dan terstruktur. Keempat indikator
ini saling berhubungan dan menjadi dasar dalam memahami proses berpikir
kreatif secara komprehensif (Torrance, 1974: 5-8).

Dalam konteks pendidikan, berpikir kreatif memiliki hakikat sebagai
kemampuan yang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran yang
tepat. Peserta didik yang dibiasakan untuk berpikir kreatif cenderung
mampu mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan situasi nyata,
mengajukan pertanyaan Kkritis, serta menemukan berbagai alternatif solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi. Pembelajaran yang mendorong
eksplorasi, refleksi, dan keterbukaan terhadap berbagai kemungkinan
jawaban akan memperkuat kemampuan berpikir kreatif peserta didik,
sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada
proses berpikir (Pham et al., 2023: 14-18).

Lebih lanjut, berpikir kreatif berkaitan erat dengan tuntutan
perkembangan zaman di era digital dan kemajuan teknologi. Kemampuan
ini memungkinkan individu tidak hanya beradaptasi terhadap perubahan,
tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan inovasi. Dalam pemanfaatan

teknologi, termasuk Artificial Intelligence (Al), berpikir kreatif mendorong
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penggunaan teknologi secara kritis, etis, dan produktif sebagai bekal
menghadapi tantangan akademik, sosial, dan profesional di masa depan.
(Craft & Jeffrey, 2021: 19-23).

Dengan demikian, berpikir kreatif merupakan proses afektif dalam
menghasilkan gagasan atau solusi yang baru, fleksibel, dan bermakna
melalui integrasi pengetahuan dan pengalaman. Dalam konteks pendidikan,
kemampuan ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global secara adaptif

dan solutif..

. Indikator-indikator Berpikir Kreatif

Kelancaran (fluency) merupakan indikator berpikir kreatif yang
merujuk pada kemampuan individu menghasilkan banyak gagasan atau
alternatif solusi dalam waktu relatif singkat. Individu dengan kelancaran
tinggi mampu merespons permasalahan secara terbuka dan spontan tanpa
cepat terhambat oleh batasan berpikir tertentu, sehingga mendorong
eksplorasi ide dalam proses pembelajaran (Torrance, 1974: 5-6).

Keluwesan (flexibility) mengacu pada kemampuan berpindah dari satu
sudut pandang ke sudut pandang lain serta menggunakan berbagai
pendekatan dalam pemecahan masalah. Kemampuan ini menunjukkan
keterbukaan individu terhadap ide baru dan mendukung lahirnya solusi yang
beragam serta adaptif dalam konteks pembelajaran (Rahmah et al., 2024: 4-
6).

Keaslian (originality) berkaitan dengan kemampuan menghasilkan ide
yang unik dan tidak umum dibandingkan gagasan orang lain. Aspek ini
menekankan unsur kebaruan dan keberanian berpikir berbeda, yang menjadi
dasar penting bagi pengembangan inovasi dan identitas intelektual peserta
didik (Runco & Jaeger, 2012: 93-94).

Keterincian (elaboration) merujuk pada kemampuan mengembangkan
dan merinci ide secara sistematis agar memiliki kejelasan dan nilai guna.

Dalam berpikir kreatif, keterincian berperan menghubungkan gagasan
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orisinal dengan implementasi nyata, khususnya dalam konteks akademik
(Torrance, 1974: 26-27).

Dengan demikian, kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian
merupakan empat indikator utama berpikir kreatif yang saling berkaitan.
Keempat aspek ini membentuk proses berpikir kreatif yang utuh dan penting
dikembangkan dalam pendidikan untuk mendukung kemampuan peserta

didik dalam menghadapi permasalahan secara inovatif dan adaptif.

. Ciri-ciri Individu Kreatif

Fleksibilitas afektif merupakan kemampuan individu untuk beralih
antara berbagai strategi berpikir dalam menghasilkan ide-ide baru. Mereka
menjelaskan bahwa kreatif tidak hanya bergantung pada kemampuan
menghasilkan banyak ide, tetapi juga pada kemampuan mengatur dan
memodifikasi pola berpikir ketika menghadapi masalah kompleks.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa fleksibilitas mental yang tinggi
memungkinkan seseorang untuk menggabungkan ide-ide dari domain yang
berbeda, menciptakan solusi yang lebih orisinal. Dengan demikian,
fleksibilitas afektif berfungsi sebagai dasar adaptif bagi kelancaran dan
orisinalitas ide dalam berpikir kreatif (Silvia & Beaty, 2022: 571).

Meta-analisis terhadap hubungan antara fluency, originality, dan
flexibility dalam berpikir divergen. Mereka menemukan bahwa kelancaran
ide (fluency) sering kali menjadi fondasi utama bagi munculnya orisinalitas
dan fleksibilitas. Individu yang mampu menghasilkan ide dalam jumlah
banyak memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan solusi yang unik
dan beragam. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas ide
lebih penting daripada kuantitas semata. Oleh karena itu, pengembangan
ketiga komponen afektif ini perlu diseimbangkan dalam konteks pendidikan
dan pelatihan kreatif (Forthmann et al., 2020: 265).

Peran kontrol afektif dalam meningkatkan orisinalitas ide. Mereka
menemukan bahwa individu kreatif mampu menyeimbangkan dua
mekanisme penting: kekayaan asosiasi dan fokus perhatian. Ketika

perhatian terlalu luas, ide bisa menjadi tidak relevan; namun, jika terlalu
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©
g sempit, potensi orisinalitas menurun. Penelitian neuropsikologis mereka
: menunjukkan bahwa orisinalitas muncul dari interaksi optimal antara
”§ perhatian yang fleksibel dan kendali afektif yang efisien. Hal ini
; menjelaskan mengapa individu dengan kemampuan regulasi perhatian yang
— baik cenderung menghasilkan ide lebih orisinal (Zabelina & Robinson,
z 2021: 960).
= Motivasi merupakan aspek afektif yang sangat penting dalam
g membangun minat belajar peserta didik. Dalam konteks guru Pendidikan
>~ Agama Islam, motivasi berfungsi sebagai pendorong internal yang
A menumbuhkan semangat belajar siswa. Guru yang memiliki kreatif tinggi
= mampu menanamkan motivasi melalui pembelajaran kontekstual dan
bernilai spiritual, yang pada akhirnya memperkuat hubungan emosional
antara guru dan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi
bukan sekadar dorongan afektif, melainkan faktor afektif yang membentuk
karakter dan keberanian belajar (Komalasari & Habibullah, 2024: 56).
Pengembangan kreatif anak usia dini sangat dipengaruhi oleh rasa
ingin tahu dan kemampuan berimajinasi. Melalui metode mind mapping,
anak-anak dilatih untuk mengeksplorasi ide, memvisualisasikan konsep, dan
,@,.UB mengekspresikan gagasan baru secara bebas. Proses ini memperkuat ciri
; afektif anak berupa keberanian bertanya, keinginan untuk mencoba hal baru,
g serta imajinasi aktif yang mendukung pertumbuhan afektif dan sosial-
~ emosional mereka. Dengan demikian, rasa ingin tahu menjadi dasar bagi
S_ munculnya imajinasi kreatif dalam konteks pembelajaran anak usia dini
& (Munasti et al., 2021: 45-47).
®

%‘Hubungan Teknologi dan Perilaku Berpikir Kritis

21. Implikasi Positif Penggunaan Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis
Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah menghadirkan

perubahan signifikan dalam lanskap pendidikan, terutama dalam hal

penguatan perilaku berpikir kritis di kalangan mahasiswa. Salah satu bentuk

konkret dari penerapan teknologi ini adalah penggunaan Al seperti

ChatGPT, yang mampu mendukung proses pembelajaran berbasis

nerny wisey JureAg uejng
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pertanyaan dan refleksi. Melalui pendekatan ini, mahasiswa terdorong untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi secara sistematis.
Pemanfaatan Al dalam proses akademik tidak hanya memfasilitasi
pemahaman informasi, tetapi juga merangsang mahasiswa untuk menilai
argumen, membangun penalaran yang logis, serta merespons permasalahan
berdasarkan data dan konteks tertentu, sehingga tercipta proses berpikir
yang lebih mendalam dan terstruktur (Rochmah, 2025: 4-6).

Perkenalan awal mahasiswa dengan teknologi Al sering kali ditandai
dengan munculnya fenomena “Al shock” yang justru membawa implikasi
positif. Kondisi ini menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi dan
mendorong mahasiswa untuk menelusuri kembali informasi yang
disampaikan oleh Al. Mereka terdorong melakukan validasi mandiri
terhadap data yang diperoleh, sehingga memunculkan siklus berpikir kritis
yang aktif: mengevaluasi, menyelidiki, hingga menarik kesimpulan. Dalam
konteks ini, Al berfungsi bukan sebagai penyedia informasi tunggal,
melainkan sebagai pemantik intelektual yang merangsang proses berpikir
tingkat lanjut (Taher dkk., 2024: 10-13).

Secara konseptual, Al dapat berperan sebagai cognitive scaffold, yaitu
sebagai penopang proses berpikir reflektif yang membimbing mahasiswa
untuk menavigasi pemikiran pada tingkat yang lebih kompleks. Al memiliki
potensi untuk mengenali area kelemahan dalam pemahaman mahasiswa dan
memberikan tantangan yang sesuai guna merangsang eksplorasi intelektual
yang lebih mendalam. Dalam konteks Pendidikan Tinggi, peran semacam
ini sangat penting, sebab mahasiswa dituntut untuk tidak hanya memahami
informasi, tetapi juga mampu menginterpretasi dan mengaitkannya dengan
berbagai konteks kehidupan nyata secara mandiri (Luckin, 2018: 73).

Fungsi sistem Al dalam menyediakan umpan balik instan yang sangat
berperan dalam memperkuat proses berpikir kritis mahasiswa. Umpan balik
cepat memungkinkan mahasiswa segera menyadari kesalahan dalam alur
penalarannya dan memperbaikinya dengan argumen yang lebih logis dan

konsisten. Di samping itu, keunggulan lain dari Al terletak pada
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kemampuannya dalam menciptakan pembelajaran adaptif, yakni proses
belajar yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan individu sehingga
mendorong analisis yang lebih tajam dan kontekstual (Holmes et al., 2019:
56).

Dalam ranah kebijakan pendidikan global, melalui kerangka kerja
OECD Education 2030 menekankan bahwa teknologi seperti Al akan
menjadi komponen kunci dalam pengembangan kompetensi abad 21,
khususnya perilaku berpikir kritis dan reflektif. la menegaskan bahwa
pemanfaatan Al harus diarahkan untuk mendorong siswa berpikir secara
luas, berani mengajukan pertanyaan fundamental, dan tidak sekadar mencari
jawaban yang cepat dan instan. Ketika Al dikombinasikan dengan strategi
pedagogis yang tepat, maka pembelajaran akan bergerak ke arah yang lebih
bermakna dan transformative (Schleicher, 2020: 22).

Secara keseluruhan, integrasi Al dalam Pendidikan Tinggi menyimpan
potensi besar dalam memajukan perilaku berpikir kritis mahasiswa.
Teknologi ini tidak hanya memperluas akses terhadap informasi, tetapi juga
berperan dalam menstimulasi proses refleksi, penalaran logis, dan
pengambilan keputusan berbasis argumentasi rasional. Dengan pendekatan
pedagogis yang mendalam dan adaptif, Al dapat menjadi katalis yang
efektif dalam membentuk ekosistem akademik yang mendorong lahirnya
pemikir-pemikir kritis masa depan.

Langkah-langkah Positif Penggunaan Al terhadap Perilaku Berpikir
Kritis

Pemanfaatan Al dalam pendidikan dapat menjadi sarana untuk
mendorong perilaku berpikir kritis mahasiswa jika diterapkan dengan
langkah yang tepat. Holmes et al. Al harus diposisikan sebagai cognitive
partner bagi mahasiswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
rekomendasi personalisasi belajar yang mendorong siswa merefleksikan
proses berpikir mereka, bukan sekadar menerima jawaban instan. Dengan
demikian, Al berfungsi untuk menstimulasi keterampilan metaafektif yang

menjadi dasar berpikir kritis (Holmes et al., 2019: 24).
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Langkah lain yang dinilai positif adalah penggunaan Al untuk
formative assessment. Sistem berbasis Al dapat memberikan umpan balik
otomatis yang mendorong mahasiswa melakukan evaluasi mandiri terhadap
kualitas argumen yang mereka bangun. Umpan balik ini bukan hanya
menilai benar-salah, melainkan juga memberi saran perbaikan sehingga
mahasiswa terbiasa melakukan refleksi kritis terhadap tulisan dan
pemikirannya sendiri (Zawacki-Richter et al., 2019: 12).

Pentingnya mengintegrasikan Al dalam project-based learning. Al
dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dalam menganalisis data,
menyusun argumen berbasis bukti, serta mengevaluasi berbagai perspektif.
Melalui interaksi ini, mahasiswa ditantang untuk berpikir kritis dengan
menguji keandalan data dan kesesuaian argumen, bukan hanya bergantung
pada hasil generatif dari Al. Dengan begitu, Al berperan sebagai fasilitator
dalam proses inkuiri kritis (Crompton & Burke, 2020: 55).

Dalam konteks keterampilan berpikir Kkritis, penggunaan Al dibingkai
dengan strategi human-in-the-loop. Artinya, mahasiswa didorong untuk
mengombinasikan hasil kerja Al dengan analisis personal mereka.
Misalnya, ketika Al menghasilkan ringkasan artikel, mahasiswa diminta
membandingkan ringkasan tersebut dengan Dbacaan asli untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan. Langkah ini membantu
mahasiswa melatih perilaku analitis dan evaluatif yang esensial dalam
berpikir kritis (Luckin, 2021: 103).

Terakhir, pentingnya Al literacy atau literasi Al sebagai bagian dari
langkah positif penggunaan teknologi ini. Literasi Al mengajarkan
mahasiswa untuk memahami bagaimana Al bekerja, termasuk
keterbatasannya. Dengan kesadaran tersebut, mahasiswa akan lebih kritis
terhadap hasil keluaran Al, sehingga tidak mudah menerima informasi
secara mentah. Peningkatan literasi ini terbukti berkontribusi pada

keterampilan berpikir kritis yang lebih matang (Holmes et al., 2022: 9).
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Dari berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah positif pemanfaatan Al dalam pendidikan meliputi: menjadikan Al
sebagai mitra afektif, menggunakan umpan balik formatif, integrasi dalam
project-based learning, penerapan strategi human-in-the-loop, dan
penguatan literasi Al. Keseluruhan langkah ini menunjukkan bahwa Al
dapat memperkuat perilaku berpikir kritis mahasiswa, asalkan digunakan
secara reflektif dan berorientasi pada pengembangan analisis mandiri.
Potensi Implikasi Negatif: Ketergantungan, Plagiarisme, Penurunan
Daya Nalar

Meskipun pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia
pendidikan menawarkan berbagai kemudahan dan potensi peningkatan
efektivitas pembelajaran, ekses penggunaannya secara berlebihan justru
dapat menimbulkan implikasi negatif yang signifikan terhadap kualitas
berpikir mahasiswa. Salah satu implikasi yang paling mencolok adalah
timbulnya ketergantungan intelektual, di mana mahasiswa cenderung
bersandar sepenuhnya pada kecanggihan Al dalam menyelesaikan persoalan
akademik. Penggunaan Al yang tidak disertai partisipasi aktif mahasiswa
dapat menurunkan motivasi belajar, serta menghambat proses refleksi dan
kemandirian berpikir. Jika kecenderungan ini berlangsung terus-menerus,
peran Al bisa berubah dari sekadar alat bantu menjadi pengganti fungsi
afektif manusia yang mengikis otonomi intelektual mahasiswa (Dwivedi &
al., 2023: 5).

Munculnya Al generatif seperti ChatGPT turut memperparah risiko
terjadinya plagiarisme, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, juga tidak
sedikit mahasiswa yang kesulitan membedakan antara karya otentik mereka
dan hasil produksi Al, sehingga tanpa sadar terjebak dalam praktik
plagiarisme. Masalah ini diperburuk oleh rendahnya literasi digital dan
kurangnya pemahaman terhadap etika akademik dalam penggunaan
teknologi. Oleh karena itu, integrasi Al ke dalam sistem pembelajaran perlu
disertai dengan penguatan literasi akademik dan pembinaan nilai-nilai

kejujuran ilmiah yang konsisten (Cotton et al., 2023: 120).
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Implikasi negatif lain yang tidak bisa diabaikan adalah potensi
penurunan perilaku berpikir analitis mahasiswa akibat penggunaan Al yang
bersifat pasif. Ketika mahasiswa menyerahkan sepenuhnya proses
pembuatan argumen dan penyelesaian tugas kepada Al, maka perilaku
mereka dalam menganalisis serta mensintesis informasi secara kritis dapat
mengalami degradasi bertahap. Alih-alih menjadi penghasil pengetahuan,
mereka beralih menjadi konsumen pasif yang menerima informasi tanpa
proses internalisasi mendalam. Padahal, esensi Pendidikan Tinggi justru
terletak pada pengembangan daya pikir yang independen dan kreatif
(Kasneci & al., 2023: 7).

Kekhawatiran serupa juga diungkapkan dalam karyanya Should
Robots Replace Teachers?. la menyampaikan bahwa walaupun Al mampu
menggantikan peran teknis dalam penyampaian materi ajar, namun tidak
bisa mengisi ruang relasi sosial, empati, dan dialog reflektif antara dosen
dan mahasiswa. Dominasi teknologi dalam ruang kelas berpotensi
menyingkirkan dimensi afektif dalam proses belajar, yang justru sangat
penting dalam menumbuhkan perilaku bernalar dan keterlibatan emosional
mahasiswa terhadap materi yang dipelajari (Selwyn, 2021: 79).

Dari perspektif pedagogi kritis, penggunaan teknologi yang tidak
disertai kesadaran kritis dapat menciptakan pola berpikir yang otomatis dan
tidak reflektif, di mana mahasiswa sekadar menerima informasi tanpa
mengujinya secara mendalam. Mereka menekankan urgensi desain
pembelajaran yang mempertahankan unsur dialogis dan partisipatif, agar
kehadiran teknologi tidak membungkam potensi berpikir autentik dan
semangat keilmuan mahasiswa (Bali & Caines, 2022: 33).

Meskipun kehadiran Al dalam Pendidikan Tinggi membawa banyak
keuntungan, potensi bahayanya terhadap perkembangan afektif mahasiswa
tidak boleh diabaikan. Ketergantungan intelektual, maraknya plagiarisme
tidak disadari, dan penurunan daya analitis merupakan ancaman nyata
apabila penggunaan Al tidak dikontrol dengan baik. Untuk itu, diperlukan
kebijakan strategis, peningkatan literasi digital, dan pendekatan pedagogis
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©
g yang mengedepankan nilai-nilai kritis dan integritas intelektual, agar tujuan
: utama pendidikan yaitu mencetak pemikir yang mandiri, reflektif, dan etis
'§, tetap terjaga.
Eg Karakteristik Pembelajaran Orang Dewasa (POD)
= Perbedaan antara pendekatan andragogi dan pedagogi menjadi krusial
zdalam merancang strategi pembelajaran yang tepat sasaran. Andragogi, seperti
Eyang dijelaskan oleh Malcolm Knowles, menempatkan peserta didik dewasa
zc:sebagai pusat pembelajaran, dengan asumsi dasar berupa kemandirian konsep
> diri, kekayaan pengalaman, kesiapan belajar, serta orientasi pada pemecahan
Amasalah yang aplikatif dalam kehidupan nyata. Sementara itu, pedagogi
gcenderung bersifat struktural dan otoriter, dengan guru sebagai aktor utama
dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini lebih cocok untuk peserta didik
anak-anak yang membutuhkan bimbingan intensif. Pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik dewasa yang lebih mandiri dan bermotivasi intrinsik
menuntut pengajar untuk menerapkan strategi pembelajaran berbasis andragogi
agar mampu meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran. Oleh karena
itu, pilihan pendekatan harus mempertimbangkan konteks, tujuan

pembelajaran, serta profil peserta didik secara menyeluruh (Hasanbasri dkk.,

N
o
N
w
o
@w
©

N

Pendidikan orang dewasa di era digital mengalami transformasi yang

ISI 23¥1S

signifikan, menuntut pendekatan andragogi yang lebih adaptif terhadap

Jruae

erubahan teknologi. Dalam konteks ini, andragogi tidak hanya dipahami

n
n T

ebagai strategi pembelajaran berbasis pengalaman dan partisipatif, tetapi juga

—=

arus mengakomodasi penggunaan teknologi digital sebagai medium

SIQATIU

é'pembelajaran. Orang dewasa belajar paling efektif ketika mereka merasa
Sterlibat langsung, memiliki motivasi untuk berubah, serta menguasai
gketerampilan teknologi informasi. Karakteristik ini menuntut fasilitator untuk
gmerancang pembelajaran yang relevan, berbasis isu, serta berorientasi pada

Zpenerapan langsung dalam kehidupan nyata. Selain itu, keterlibatan aktif orang
j+¥]

E\dewasa dalam merencanakan, mengevaluasi, dan melaksanakan kegiatan

§belajar merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu,

nery wis
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@
gkeberhasilan pendidikan orang dewasa di era digital sangat dipengaruhi oleh
:kemampuan adaptasi terhadap perangkat teknologi dan pendekatan

© pembelajaran yang memberdayakan (Saputra dkk., 2024: 507).
; Pembelajaran orang dewasa memiliki karakteristik khas yang
—membedakannya dari pembelajaran anak-anak, baik dari segi pendekatan,
zmetode, maupun tujuan. Terdapat empat karakteristik utama dalam
Epembelajaran orang dewasa, yaitu konsep diri, pengalaman belajar, kesiapan
gbelajar, dan orientasi belajar. Konsep diri mencerminkan kemandirian warga
~belajar dalam mengatur proses belajarnya, sedangkan pengalaman belajar
Adimanfaatkan sebagai sumber utama dalam pembentukan makna baru.
gKesiapan belajar berkaitan dengan kondisi psikologis dan motivasi warga
belajar untuk menerima dan menginternalisasi materi, sementara orientasi
belajar menekankan pada penerapan praktis dari apa yang telah dipelajari untuk
memecahkan masalah kehidupan nyata. Meskipun keempat karakteristik
tersebut telah diterapkan dalam program pendidikan kesetaraan Paket C di
SKB Kota Gorontalo, penerapannya belum maksimal karena rendahnya
interaksi antara tutor dan warga belajar, serta kurangnya partisipasi aktif dalam
proses pembelajaran (Abdullah dkk., 2022: 36).
Pembelajaran pada orang dewasa memiliki ciri khas yang
membedakannya secara fundamental dari proses pembelajaran pada anak-anak,

»yang umumnya dikenal dalam kerangka pedagogi. Perbedaan ini secara teoritis

weys] ajyelg

~dijelaskan melalui pendekatan andragogi. Individu dewasa menunjukkan
S_kecenderungan untuk belajar secara mandiri, dengan orientasi yang kuat pada
fgpemecahan masalah, serta perilaku untuk mengaitkan proses belajar dengan
E.-‘pengalaman hidup yang telah mereka alami. Motivasi belajar mereka
S cenderung bersumber dari dalam diri (motivasi intrinsik), yang erat kaitannya
gdengan kebutuhan pribadi maupun tuntutan profesional yang mereka hadapi.
gDi lingkungan Pendidikan Tinggi, karakteristik ini mengharuskan dosen untuk
Z’merancang proses pembelajaran yang tidak hanya bersifat kontekstual, tetapi
%uga partisipatif dan relevan dengan kehidupan nyata mahasiswa (Knowles et
7al., 2015: 43-45).

nery wise
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Sejalan dengan pandangan tersebut, pembelajar dewasa cenderung

ABH @

~Mmemiliki sifat reflektif dan kemampuan untuk mengelola serta mengarahkan
ﬁproses belajarnya secara mandiri (self-directed learning). Mereka memperoleh
ghasil belajar yang lebih optimal ketika materi disajikan dalam kaitannya
—dengan realitas kehidupan sehari-hari dan dibangun melalui pengalaman
Zkonkret. Fakta ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang bersifat
Einstruksional dari atas ke bawah (top-down) kurang tepat diterapkan dalam
zc:konteks pendidikan orang dewasa. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran yang
~Mmendorong keterlibatan aktif, membuka ruang dialogis, serta menstimulasi
Arefleksi kritis akan jauh lebih efektif dalam mengembangkan kapasitas
gintelektual mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran Civic Education yang
sarat akan muatan nilai dan pemikiran kritis (Merriam & Bierema, 2014: 90-
93).

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran orang dewasa memiliki ciri
keterkaitan yang kuat antara materi dengan kehidupan nyata, pemanfaatan
pengalaman sebagai sumber belajar utama, serta kemampuan untuk melakukan
refleksi dan belajar secara mandiri. Pemahaman yang mendalam terhadap
karakteristik ini menjadi prasyarat penting bagi para pendidik di tingkat

gperguruan tinggi dalam menyusun strategi pengajaran yang adaptif dan relevan
;dengan kondisi psikologis mahasiswa dewasa. Dalam konteks perkuliahan
nE'TCivic Education, pengakuan terhadap prinsip-prinsip pembelajaran orang
~dewasa memberikan landasan yang kuat bagi dosen untuk menumbuhkan daya
S_kritis, kesadaran kebangsaan, dan rasa tanggung jawab sosial mahasiswa secara
fglebih bermakna.
I'—‘éPembelajaran Civic Education di Perguruan Tinggi
2.1. Konsep Civic Education

Pendidikan kewarganegaraan (Civic Education) adalah suatu upaya
sistematis dalam menyiapkan individu agar menjadi warga negara yang
memahami hak serta kewajibannya, dan memiliki kemampuan berpartisipasi
aktif dalam kehidupan demokratis. Civic Education dimaknai sebagai proses

transformasi pengetahuan yang berorientasi pada keberagaman sekaligus

nerny wisey JureAg uejng
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kesadaran kritis. Pendidikan ini tidak hanya terbatas pada penyampaian
informasi, melainkan memiliki fungsi membentuk mahasiswa supaya
memiliki kepedulian sosial, sikap empati, serta keterampilan berdialog di
tengah masyarakat yang plural (Banks, 2020: 15). Dengan demikian, Civic
Education menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam
pembangunan demokrasi.

Perspektif global mengenai Civic Education diwujudkan melalui
gagasan global citizenship education yang menegaskan bahwa di era
globalisasi, kewarganegaraan tidak lagi dipahami sebatas konteks negara,
melainkan juga mencakup keterlibatan terhadap persoalan global seperti
keberlanjutan, keadilan sosial, serta perdamaian. Civic Education dalam
kerangka ini diarahkan untuk membentuk identitas kewarganegaraan yang
bersifat lebih luas, inklusif, dan kontekstual, sehingga mahasiswa terdorong
mengembangkan kepekaan sosial bukan hanya pada lingkup lokal
melainkan juga pada ranah internasional (Davies et al., 2019: 22).

Civic Education memiliki peran signifikan dalam membangun kohesi
sosial, khususnya di tengah masyarakat yang multikultural dan
multireligius. Pendidikan kewarganegaraan tidak hanya dipandang sebagai
instrumen demokrasi formal, tetapi juga sebagai media dalam
menumbuhkan nilai toleransi, dialog antaragama, serta penyelesaian konflik.
Melalui fasilitasi pemahaman lintas budaya, Civic Education berfungsi
sebagai wadah penguatan harmoni sosial yang dilandasi oleh penghargaan
terhadap perbedaan (Abu-Nimer & Smith, 2020: 5).

Selain dimensi multikultural, Civic Education memiliki keterkaitan
erat dengan keterlibatan politik serta demokrasi, dengan mengkaji
bagaimana pendidikan kewarganegaraan di Eropa memberikan pengaruh
terhadap partisipasi politik mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa Civic Education berperan dalam menekan kesenjangan partisipasi
politik sekaligus meningkatkan kualitas demokrasi. Kondisi ini menegaskan
bahwa Civic Education tidak hanya bersifat normatif, melainkan juga

berkontribusi langsung terhadap kehidupan berbangsa dengan mendorong
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mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses politik (Hoskins &
Janmaat, 2019: 63).

Civic Education pada negara-negara berkembang dapat berperan
sebagai motor penggerak perubahan sosial sekaligus demokrasi. Dengan
memberikan penekanan pada partisipasi masyarakat, Civic Education
berfungsi mendorong mahasiswa agar mampu berpikir Kkritis terhadap
struktur sosial yang ada, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sebagai
agen perubahan. Dalam kerangka ini, Civic Education berperan sebagai
sarana pemberdayaan sosial yang menghubungkan proses pendidikan
dengan praktik demokrasi nyata dalam kehidupan masyarakat (Mansour,
2021: 270).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep Civic
Education berkembang dalam berbagai perspektif, mulai dari transformasi
pengetahuan, global citizenship, multikulturalisme, partisipasi politik,
hingga perubahan sosial. Keseluruhan literatur menegaskan bahwa Civic
Education tidak hanya berfungsi mengajarkan norma dan aturan, tetapi juga
membentuk mahasiswa sebagai individu kritis, inklusif, dan demokratis.
Dengan demikian, Civic Education menjadi landasan penting dalam

membangun masyarakat yang partisipatif, toleran, dan berkeadilan.

. Ruang Lingkup Civic Education

Ruang lingkup Civic Education pada dasarnya mencakup
pengembangan kompetensi kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan disposisi kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan
tidak hanya mengajarkan konsep hukum dan politik, melainkan juga
membentuk pemahaman kritis mengenai partisipasi demokratis. Dengan
demikian, Civic Education menyiapkan mahasiswa untuk menjadi warga
negara aktif yang mampu menganalisis isu sosial dan politik secara reflektif
(Torney-Purta, 2019: 44).

Ruang lingkup Civic Education juga menyentuh aspek identitas
kewarganegaraan dalam konteks global. Pendidikan kewarganegaraan perlu

mencakup kemampuan berpikir lintas budaya dan global citizenship. Hal ini
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memperluas lingkup Civic Education dari sekadar kewarganegaraan
nasional menuju pemahaman tanggung jawab global, termasuk kesadaran
terhadap isu lingkungan dan keadilan sosial (Hoskins et al., 2019: 22).

Civic Education juga harus mengembangkan keterampilan deliberatif
dan kemampuan berdialog. Ruang lingkup ini menekankan pentingnya
melatih mahasiswa untuk mendiskusikan isu-isu publik dengan menghargai
perbedaan perspektif. Dengan cara ini, Civic Education berperan dalam
membangun  keterampilan komunikasi yang demokratis sekaligus
meningkatkan partisipasi aktif dalam masyarakat (Sant, 2020: 15).

Civic Education tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga mencakup
praktik langsung dalam konteks sosial. Pengalaman langsung melalui
kegiatan pelayanan masyarakat (service learning) atau proyek berbasis
komunitas merupakan bagian penting dari ruang lingkup Civic Education.
Kegiatan tersebut memungkinkan mahasiswa menerapkan pengetahuan
kewarganegaraan dalam kehidupan nyata, sehingga terjadi integrasi antara
aspek afektif, afektif, dan psikomotorik (Banks, 2020: 30).

Ruang lingkup Civic Education mencakup dimensi etika dan
moralitas. Civic Education tidak dapat dilepaskan dari pendidikan nilai-nilai
demokratis seperti keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak
asasi manusia. Dengan memasukkan aspek etika, Civic Education
memperkuat kesadaran mahasiswa untuk tidak hanya menjadi warga negara
yang taat hukum, tetapi juga warga yang berintegritas moral dalam
kehidupan bermasyarakat (Levinson, 2021: 76).

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup Civic
Education sangat luas, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
identitas global, praktik sosial, hingga moralitas. Lingkup ini menegaskan
bahwa Civic Education berperan strategis dalam membentuk mahasiswa
yang kritis, partisipatif, serta berkomitmen terhadap nilai-nilai demokratis

dan kemanusiaan.
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. Tujuan Pembelajaran Civic Education di Pendidikan Tinggi

Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) di tingkat perguruan
tinggi memegang peranan penting dalam membentuk pribadi mahasiswa
sebagai warga negara yang demokratis serta memiliki tanggung jawab
sosial. Esensi dari pendidikan ini terletak pada penanaman kesadaran
terhadap prinsip-prinsip demokrasi, supremasi hukum, serta perilaku untuk
berpikir reflektif dalam menghadapi persoalan publik. Dalam konteks era
digital dan pascakebenaran (post-truth), peran ini semakin signifikan
mengingat mahasiswa dituntut untuk memiliki sensitivitas terhadap
kompleksitas isu-isu sosial dan politik yang berkembang (Silaban et al.,
2024: 6-10).

Dimensi nasionalisme dan toleransi menjadi elemen kunci yang tidak
dapat dipisahkan dari misi Civic Education. Mata kuliah ini dirancang untuk
menanamkan nilai-nilai kebangsaan, cinta terhadap tanah air, serta sikap
saling menghargai antar umat beragama dan etnis yang ada di lingkungan
kampus. Melalui pemahaman mendalam terhadap Pancasila sebagai dasar
negara dan simbol pemersatu, mahasiswa diarahkan untuk mengembangkan
pandangan inklusif terhadap keberagaman, yang pada akhirnya memperkuat
identitas kewarganegaraan di tengah masyarakat Indonesia yang
multicultural (Utami & Kurniawati, 2023: 147).

Civic Education juga berperan dalam mengasah perilaku berpikir
kritis dan kemampuan berargumentasi mahasiswa. Bahwa melalui metode
diskusi aktif dan analisis studi kasus, mahasiswa dapat dilatih untuk
menganalisis dinamika sosial-politik secara tajam. Hal ini sejalan dengan
tantangan Revolusi Industri 4.0 yang menuntut kreatif, daya nalar tinggi,
serta keterampilan pemecahan masalah. Oleh karena itu, Civic Education
memiliki fungsi bukan hanya sebagai wahana pembelajaran normatif, tetapi
juga sebagai sarana transformatif dalam membentuk kapasitas intelektual
mahasiswa (Budimansyah & Fitriasari, 2020: 52-55).
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Skala internasional, Civic Education diarahkan untuk membina warga
negara yang sadar dan aktif dalam kehidupan demokrasi. mahasiswa perlu
dilatih menjadi pelaku yang terlibat langsung dalam proses demokrasi,
bukan sekadar pengamat pasif. Pendidikan ini harus mendorong tanggung
jawab sosial, kemampuan untuk berdialog, serta kepekaan dalam
mengkritisi dan menanggapi kebijakan publik. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa Civic Education memiliki peran vital sebagai media pembelajaran
politik yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata (Ichilov,
2019: 21).

Selaras dengan hal tersebut, bahwa tujuan dari Civic Education
mencakup penguatan literasi politik dan perilaku berpikir etis. la menyoroti
pentingnya penguasaan terhadap struktur serta dinamika sistem politik,
sekaligus keberanian mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
demokrasi. Dalam hal ini, Civic Education bukan sekadar memperkenalkan
teori kewarganegaraan, melainkan juga menginternalisasikan nilai-nilai
tersebut dalam praktik sosial dan politik mahasiswa sehari-hari (Kerr, 1999:
48).

Civic Education di perguruan tinggi bertujuan membentuk individu
yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai demokrasi, nasionalisme, serta
perilaku berpikir kritis dan etis. Pendidikan ini tidak hanya memperkuat
identitas kebangsaan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran politik dan
kesiapan untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan bernegara. Civic
Education hadir sebagai wadah pembentukan karakter warga negara yang
reflektif, partisipatif, dan bertanggung jawab terhadap dinamika kehidupan

publik dan kebangsaan.

. Peran Mata Kuliah Civic Education dalam Pengembangan Karakter,

Nalar Kritis, dan Kesadaran Kebangsaan

Mata kuliah Civic Education memiliki kontribusi signifikan dalam
menumbuhkan karakter mahasiswa sebagai warga negara yang bermoral,
beretika, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Melalui

pembelajaran ini, mahasiswa diajak untuk merenungkan nilai-nilai keadilan,
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empati, serta toleransi dalam konteks kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Integrasi Civic Education dalam budaya akademik berfungsi
layaknya kompas moral yang mengarahkan mahasiswa pada penguatan
nilai-nilai integritas dan tanggung jawab sosial. Proses pembelajaran yang
bersifat partisipatif seperti diskusi interaktif dan studi kasus, memungkinkan
mahasiswa tidak hanya memahami konsep teoritis, melainkan juga
menginternalisasi serta mempraktikkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam
kehidupan sehari-hari (Arthur & Peterson, 2020: 41).

Civic Education juga menjadi sarana strategis dalam mengembangkan
perilaku berpikir  kritis mahasiswa. Dengan mengangkat isu-isu
kontroversial dalam proses pengajaran, mahasiswa didorong untuk melihat
suatu persoalan dari berbagai perspektif, sekaligus menyusun pendapat
berdasarkan argumen yang rasional. Kompetensi ini menjadi sangat krusial
di tengah derasnya arus informasi yang kompleks dan sering Kkali
manipulatif, agar mahasiswa mampu menjadi subjek aktif dalam
merumuskan opini serta merespons kebijakan publik secara kritis (Ortega-
Sanchez & Sanz de la Cal, 2025: 2-5).

Civic Education juga berperan dalam membangun identitas
kebangsaan yang inklusif dan mengedepankan partisipasi. Desain
pembelajaran kewarganegaraan perlu diarahkan pada pembentukan identitas
nasional yang tidak bersifat eksklusif, melainkan terbuka terhadap
keragaman budaya, agama, dan etnis. Dengan pemahaman tersebut,
mahasiswa didorong untuk menyadari bahwa nasionalisme yang sehat justru
memperkuat pluralisme dan menjadikannya sebagai fondasi kokoh bagi
persatuan dalam kerangka kebangsaan (Banks, 2017: 65).

Civic Education juga berkontribusi pada pembentukan ketahanan
psikologis dan daya nalar politik mahasiswa. Pendidikan kewarganegaraan
yang menekankan karakter dan logika kritis mampu menjadi tameng
terhadap ancaman propaganda, ujaran kebencian, dan manipulasi informasi
di ruang publik. Dalam era demokrasi digital yang sarat dinamika sosial-

politik, Civic Education berfungsi sebagai alat untuk membangun kesadaran
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reflektif yang diperlukan dalam menjaga stabilitas demokrasi dan integritas
intelektual mahasiswa (Malicse, 2024: 8).

Dalam ranah pengembangan sosial akademik, Civic Education yang
dilandasi oleh refleksi kritis tidak hanya meningkatkan kecakapan afektif,
tetapi juga memperkuat hubungan antara tanggung jawab akademik dengan
kontribusi sebagai warga negara. Melalui pendekatan ini, mahasiswa
didorong untuk tidak sekadar berprestasi dalam bidang akademis, namun
juga memiliki kepekaan terhadap hak serta kewajiban sosial yang melekat
pada dirinya sebagai bagian dari masyarakat demokratis (Corbi et al., 2025:
3-7).

Secara menyeluruh, Civic Education di lingkungan Pendidikan Tinggi
memiliki posisi yang amat strategis dalam membentuk karakter mahasiswa,
mempertajam daya nalar Kritis, serta membangun kesadaran kebangsaan
yang terbuka dan inklusif. Lebih dari sekadar penyampaian materi normatif,
mata kuliah ini berfungsi sebagai medium transformasi nilai yang
meneguhkan integritas, memperkuat perilaku analisis, serta mendorong

keterlibatan aktif mahasiswa dalam kehidupan demokratis yang dinamis.

5. Strategi Pembelajaran yang Mendukung Perilaku Berpikir Kritis pada

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Civic Education

Pendidikan kewarganegaraan di lingkungan perguruan tinggi
menuntut penerapan strategi pembelajaran yang dirancang secara cermat
agar mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada diri mahasiswa.
Salah satu pendekatan yang semakin banyak diadopsi adalah refleksi
berbasis pengalaman, yang mengutamakan partisipasi aktif mahasiswa
dalam menelaah isu-isu sosial yang aktual. Melalui studi kualitatifnya
mengungkap bahwa para pengajar Civic Education yang masih baru
cenderung menggunakan metode studi kasus, narasi reflektif, serta dialog
terbuka untuk menumbuhkan sikap kritis terhadap dinamika sosial dan
politik. Pendekatan ini tidak hanya merangsang keterampilan analitis
mahasiswa, tetapi juga memfasilitasi pemikiran reflektif yang mendalam
melalui diskusi yang terbuka dan terstruktur (Lu & Mohamed, 2025: 6433).
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Pendekatan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning)
juga menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam pengembangan literasi
informasi dan nalar kritis. Pemanfaatan permainan edukatif yang dirancang
secara khusus untuk konteks Civic Education dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih imersif dan merangsang secara afektif.
Melalui simulasi peran dan permainan pemecahan masalah, mahasiswa
ditantang untuk membuat keputusan yang berbasis data kompleks dan
mempertahankan argumennya secara logis. Proses ini sangat esensial dalam
membentuk kecakapan berpikir Kkritis yang matang dan responsif terhadap
realitas (Tan et al., 2025: 3-5).

Diskusi kelompok dengan pendekatan deliberatif menjadi salah satu
metode penting dalam pembelajaran Civic Education untuk membangun
kesadaran argumentatif serta menanamkan nilai-nilai etika demokrasi.
Diskusi kelompok yang difasilitasi secara kritis memungkinkan mahasiswa
untuk mengkaji berbagai perspektif secara terbuka, sekaligus membentuk
kebiasaan mendengarkan dan merespons secara etis. Praktik ini membentuk
ekosistem dialogis yang inklusif, yang tidak hanya memperkaya argumen,
tetapi juga mengasah sensitivitas sosial dan intelektual (Igbal & Syafriadi,
2025: 6-9).

Strategi pembelajaran reflektif pun mendapat perhatian dalam upaya
menguatkan dimensi metaafektif mahasiswa. Bahwa konsep learning to
learn berkontribusi pada penguatan berpikir kritis sekaligus meningkatkan
kompetensi kewarganegaraan melalui proses refleksi diri terhadap
pengalaman dan nilai sosial Dalam konteks Civic Education, strategi ini
berfungsi sebagai jembatan antara aspek afektif dan afektif, memungkinkan
mahasiswa mengkritisi asumsi pribadi serta meningkatkan daya argumentasi
dalam situasi sosial (Hoskins & Crick, 2010: 49).

Strategi pedagogis yang secara eksplisit mengangkat persoalan
keberagaman dan ketidakadilan sosial dalam ranah pendidikan
kewarganegaraan global. Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk

mengevaluasi kembali posisi mereka dalam struktur sosial yang ada, serta
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membangun kemampuan berpikir kritis terhadap narasi-narasi dominan
yang berkembang di masyarakat (Banks, 2008: 65).

Dalam konteks Indonesia yang multikultural, strategi semacam ini
sangat relevan untuk mengembangkan empati lintas budaya dan kesadaran
sosial melalui mata kuliah Civic Education. Beragam strategi pembelajaran
yang diterapkan dalam Civic Education, seperti refleksi pengalaman, diskusi
deliberatif, simulasi partisipatif, dan pendekatan metaafektif, memiliki
kontribusi signifikan dalam membentuk mahasiswa yang berpikir kritis dan
berintegritas. Melalui strategi-strategi tersebut, proses pembelajaran tidak
hanya menjadi sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang
yang mendorong mahasiswa untuk menelaah secara mendalam isu-isu sosial
serta menginternalisasi nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan kampus dan

masyarakat luas.

G. Kajian Penelitian yang Relevan

1.
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Penelitian yang dilakukan olen Halim dan Nugroho dengan Judul
“Integrasi Artificial Intelligence dalam Perkuliahan Civic Education:
Analisis Implikasinya terhadap Kognisi Mahasiswa” pada Tahun 2024
yang diterbitkan oleh Jurnal Teknologi Pendidikan mengeksplorasi
bagaimana kecerdasan buatan (Al) diintegrasikan dalam perkuliahan Civic
Education dan implikasinya terhadap dimensi afektif mahasiswa. Melalui
pendekatan kuantitatif terhadap 60 responden, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan alat seperti ChatGPT mendukung
mahasiswa dalam menyusun argumen akademik. Namun demikian,
ditemukan pula bahwa penggunaan Al yang tidak kritis cenderung
mengikis orisinalitas berpikir, karena mahasiswa lebih sering hanya
melakukan modifikasi permukaan terhadap hasil yang dihasilkan Al tanpa
proses refleksi yang mendalam (Halim & Nugroho, 2024).

Studi ini memiliki relevansi yang signifikan, karena keduanya
mengangkat tema Al dalam konteks pembelajaran Civic Education.
Perbedaan utamanya terletak pada pendekatan metodologis; Halim dan

Nugroho memilih pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini
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berorientasi pada studi kualitatif berbasis studi kasus. Selain itu, fokus
mereka tidak secara khusus mengarah pada mahasiswa PGMI atau
lembaga pendidikan keagamaan lokal.

Penelitian yang dilakukan oleh D. Utami dan Zulkarnain dengan Judul
“Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Kritis: Studi Evaluatif pada
Mahasiswa Pendidikan” pada Tahun 2023 yang diterbitkan oleh Jurnal
Andaragogi menjelaskan bagaimana pemanfaatan Al berimplikasi pada
keterampilan berpikir kritis mahasiswa di bidang pendidikan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara,
mereka menemukan bahwa Al memiliki dua sisi yang kontras: di satu sisi
mendukung eksplorasi pengetahuan, namun di sisi lain dapat
menumpulkan kapasitas berpikir analitis apabila digunakan tanpa
pendekatan reflektif (D. Utami & Zulkarnain, 2023).

Penelitian ini memiliki irisan langsung dengan fokus penelitian,

khususnya dalam aspek keterampilan berpikir kritis dan metode kualitatif.
Namun, berbeda dengan studi ini, penelitian ini tidak menyoroti konteks
pembelajaran Civic Education secara eksplisit, dan partisipan dalam studi
ini tidak terbatas pada mahasiswa PGMI.
Penelitian yang dilakukan oleh R. A. Yasmin dan Permana dengan Judul
“Ketergantungan Mahasiswa Terhadap Al dalam Proses Afektif dan
Implikasinya pada Pendidikan Kritis” pada Tahun 2025 yang diterbitkan
oleh Jurnal Psikologi Edukatif menjelaskan studi yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang menelusuri korelasi antara
intensitas penggunaan Al dan melemahnya kemampuan berpikir reflektif
mahasiswa. Mereka menemukan bahwa semakin tinggi frekuensi
penggunaan Al tanpa supervisi akademik, semakin besar risiko
menurunnya kemandirian dalam berpikir dan menganalisis (R. A. Yasmin
& Permana, 2025).

Kesamaan studi ini terletak pada titik tekan terhadap implikasi
negatif dari ketergantungan terhadap Al terhadap daya pikir Kkritis
mahasiswa. Meskipun demikian, pendekatan metode campuran yang
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mereka gunakan berbeda dari desain studi ini, dan ruang lingkup
penelitiannya tidak mencakup pembelajaran Civic Education maupun
konteks PGMI secara spesifik.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dengan Judul “Strategi
Meningkatkan Berpikir Kritis di Era Digital” pada tahun 2025 yang
diterbitkan oleh Jurnal llmu Pendidikan Digital berupaya merancang
model pembelajaran berbasis digital yang dirancang untuk mendorong
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D), studi ini menghasilkan rancangan
pembelajaran adaptif yang menekankan pada aspek refleksi diri dan
evaluasi mandiri dalam proses akademik (Fitriani, 2022).

Studi ini memiliki titik temu dalam hal upaya peningkatan

kemampuan berpikir Kkritis melalui inovasi teknologi. Namun demikian,
Fitriani tidak secara spesifik membahas penggunaan Al sebagai alat bantu,
serta tidak mengaitkan temuan dengan pembelajaran Civic Education atau
konteks Pendidikan Tinggi berbasis keislaman.
Penelitian yang dilakukan oleh R.N. Amalia dengan judul “Implikasi Al
terhadap Autonomi Belajar Mahasiswa Pendidikan” pada yahun 2025 yang
diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan dan Teknologi Digital menginvestigasi
bagaimana penggunaan teknologi Al memengaruhi otonomi belajar
mahasiswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa meskipun Al
mempermudah akses terhadap sumber belajar, terdapat kecenderungan
munculnya ketergantungan yang menghambat inisiatif berpikir dan
kemandirian intelektual mahasiswa (R. N. Amalia, 2025).

Persinggungan penelitian ini terletak pada fokus terhadap implikasi
afektif penggunaan Al. Namun, Amalia lebih menitikberatkan pada aspek
otonomi belajar, sementara fokus penelitian ini adalah pada dinamika
berpikir kritis dalam konteks pembelajaran Civic Education di kalangan

mahasiswa PGMI.
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Penelitian yang dilakukan oleh K. Nasution dengan Judul “Tantangan
Berpikir Kritis Mahasiswa di Era AI” pada tahun 2025 yang diterbitkan
oleh Jurnal Inovasi Pendidikan Islam mengkaji hambatan berpikir Kritis
yang dialami mahasiswa sebagai implikasi dari dominasi Al dalam
penyelesaian tugas akademik. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, ia
mengungkap bahwa meskipun Al dapat mempercepat proses pencarian
informasi, mahasiswa kerap mengalami kesulitan dalam menyusun
argumen secara otentik dan kritis (Nasution, 2025).

Penelitian ini memperlihatkan kesamaan dalam tema besar, yaitu

tantangan berpikir kritis dalam era Al. Namun, dibandingkan dengan
penelitian saya, fokus Nasution tidak secara khusus menyasar konteks
mata kuliah Civic Education maupun komunitas akademik PGMI, serta
tidak menggunakan studi kasus sebagai pendekatan eksploratif.
Penelitian yang dilakukan oleh Rohman dan Lestasri dengan Judul
“Literasi Digital dan Berpikir Kritis: Studi pada Mahasiswa PGMI” pada
tahun 2021 yang diterbitkan oleh Jurnal Tarbiyah Islamiyah menjelaskan
hubungan antara tingkat literasi digital dengan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa PGMI. Melalui pendekatan kuantitatif, mereka menemukan
bahwa semakin tinggi kemampuan literasi digital mahasiswa, semakin
baik pula tingkat nalar kritis yang ditunjukkan (Rohman & Lestari, 2021).

Kesamaan dengan studi saya terletak pada subjek penelitian, yakni
mahasiswa PGMI, dan fokus pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis. Namun, studi ini tidak mengkaji peran Al secara khusus, serta
mengandalkan pendekatan kuantitatif yang berbeda dengan strategi
eksploratif dalam penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dengan Judul “Efektivitas Civic
Education Berbasis Al terhadap Kesadaran Demokrasi Mahasiswa” pada
tahun 2023 yang diterbitkan oleh Jurnal Civic Intelligence bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran Civic Education yang berbasis Al
dalam meningkatkan kesadaran demokrasi mahasiswa. Dengan pendekatan

kuasi-eksperimental, hasilnya menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
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memperkaya konten pembelajaran, namun cenderung mengurangi kualitas
interaksi kritis apabila tidak diimbangi dengan peran aktif dosen (Sari,
2023).

Penelitian ini sangat dekat dengan fokus penelitian, baik dari sisi

mata kuliah yang dibahas maupun penggunaan Al dalam konteks
pembelajaran. Namun, perbedaan utama terletak pada variabel hasil yang
dikaji: Sari berfokus pada aspek kesadaran demokrasi, sedangkan
penelitian ini menitikberatkan pada dimensi berpikir kritis mahasiswa
PGMI.
Peneltian yang dilakukan oleh Ramadhan dkk “Analisis Implikasi
Penggunaan Artificial Intelligence terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa” pada tahun 2025 vyang dipublikasikan dalam Jurnal
MUDABBIR - RIS. Dengan pendekatan kualitatif studi literatur,
penelitian ini menemukan bahwa Al memiliki implikasi ambivalen:
mampu meningkatkan kemampuan reflektif dan argumentatif mahasiswa
jika digunakan secara aktif, namun justru menurunkan motivasi berpikir
mandiri jika dimanfaatkan secara pasif (Ramadhan & dkk., 2025).

Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai
pengaruh Al terhadap kemampuan berpikir kritis. Perbedaannya,
penelitian ini hanya berbasis literatur tanpa melibatkan data empiris
langsung dari mahasiswa PGMI, serta tidak berfokus pada mata kuliah
Civic Education sebagaimana yang dikaji dalam penelitian peneliti.
Penelitian yang dilakukan oleh Harmilawati dkk Melalui prosiding
seminar nasional IAIM Sinjai meneliti “Peran Teknologi Al dalam
Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa” pada tahun 2024.
Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peran Al dari sudut
epistemologis dengan metode kualitatif studi literatur. Hasilnya
menunjukkan bahwa Al dapat memperkaya pembelajaran melalui
personalisasi, pembelajaran berbasis masalah, dan umpan balik cepat,

namun juga menimbulkan tantangan berupa ketergantungan, kualitas
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informasi yang tidak merata, serta problem etika dan privasi (Harmilawati
& dkk., 2024).

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menyoroti
peran Al dalam berpikir kritis mahasiswa, sedangkan perbedaannya
terletak pada konteks pembelajaran. Studi ini bersifat konseptual dan
umum, sementara penelitian saya lebih aplikatif, terfokus pada mahasiswa
PGMI dalam Civic Education.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas dkk dengan Artikel yang

berjudul “Pengaruh Penggunaan Al Terhadap Peningkatan Critical
Thinking Mahasiswa Teknologi Pendidikan dalam Action Research
Journal Indonesia” pada tahun 2025. Dengan pendekatan kuantitatif
melalui survei dan analisis regresi linear, penelitian ini menemukan bahwa
penggunaan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis sebesar 53,2% (Ayuningtyas & dkk., 2025).

Kesamaan dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama
meneliti Kketerkaitan penggunaan Al dan berpikir kritis. Namun,
perbedaannya ada pada subjek penelitian: studi ini dilakukan pada
mahasiswa Teknologi Pendidikan, sementara penelitian saya secara
spesifik menyasar mahasiswa PGMI pada mata kuliah Civic Education,
dengan konteks akademik dan religius yang berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Agustianasari dan Figry dengan Judul
“Transformasi Proses Belajar dengan Al: Implikasi pada Keterampilan
Berpikir Kritis Mahasiswa” pada tahun 2025. Dengan pendekatan
kualitatif melalui  wawancara semi-terstruktur, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dapat memperkuat keterampilan
berpikir kritis jika digunakan secara proporsional, misalnya dengan
menyusun prompt yang tepat untuk menghasilkan jawaban yang bermakna
(Agustinasari & Figry, 2025).

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus peningkatan
keterampilan berpikir kritis, sedangkan perbedaannya ada pada konteks

mata kuliah: penelitian ini bersifat umum, sedangkan penelitian saya
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menempatkan Civic Education sebagai ruang khusus untuk menguiji
keterampilan berpikir kritis mahasiswa PGMI.

Penelitian yang dilakukan oleh Mauzifa dengan judul Tesis magister di
UIN Sunan Gunung Djati meneliti “Penerapan PBL Integrasi Al dalam
Meningkatkan Berpikir Kritis dan Kreatif Mahasiswa” pada tahun 2025.
Dengan metode kuasi-eksperimen yang melibatkan angket, tes, dan
observasi, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Al dalam model
Problem Based Learning (PBL) meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif mahasiswa, termasuk dalam kemampuan analisis fakta,
evaluasi, dan ide-ide kreatif (Mauzifa, 2025).

Kesamaan dengan penelitian ini ada pada upaya mengaitkan Al
dengan strategi pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis. Namun, perbedaannya jelas pada pendekatan metodologis penelitian
ini eksperimental, sementara penelitian saya kualitatif studi kasus serta
pada bidang kajian, yaitu Figih Kontemporer, bukan Civic Education.
Penelitian yang dilakukan Rahman dan Azizah dengan judul “Pengaruh
penggunaan kecerdasan buatan (Al) terhadap kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa pendidikan di era digital” dalam Jurnal Teknologi Pendidikan
Indonesia pada tahun 2024, menelaah pengaruh Al terhadap kemampuan
kritis dan kreatif mahasiswa calon guru di perguruan tinggi Islam. Dengan
metode mixed methods pada 100 responden, hasil menunjukkan Al
meningkatkan analisis dan pemecahan masalah, namun implikasi kreatif
terbatas tanpa pendekatan reflektif dan bimbingan pedagogis, sehingga
efektivitasnya bergantung pada kesiapan dosen.

Peneliti mengarah pada spesifikasi kontekstual yang lebih
mendalam, yaitu pembelajaran Civic Education di STAI Sulthan Syarif
Hasyim Siak Sri Indrapura Riau, di mana nilai moral, keislaman, dan
kebangsaan menjadi fokus utama. Peneliti juga memandang Al bukan
hanya sebagai alat bantu teknologi, tetapi sebagai media edukatif yang
mampu menumbuhkan kesadaran sosial dan tanggung jawab

kewarganegaraan mahasiswa. Dengan demikian, peneliti memperluas
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g dimensi analisis dari sekadar hubungan Al dan kognisi menjadi Al dan
: pembentukan  karakter berpikir  kritis-kreatif dalam  pendidikan
'§ kewarganegaraan Islam.

;15. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Hidayat, dengan judul
—  “Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam meningkatkan kreatif
z mahasiswa pendidikan guru di era Society 5.0.” dalam jurnal Inovasi
= Pendidikan pada tahun 2022, menganalisis peran Al dalam meningkatkan
g kreatif mahasiswa PGMI melalui pembelajaran berbasis proyek digital.
~  Dengan metode kualitatif pada 30 mahasiswa, hasil menunjukkan bahwa
A penggunaan DALL-E, ChatGPT, dan Canva Al meningkatkan berpikir
= divergen dan orisinalitas, meski terdapat hambatan berupa ketergantungan

pada Al dan keterbatasan infrastruktur teknologi.

Peneliti tidak hanya berfokus pada berpikir kreatif dalam konteks
proyek digital, tetapi juga mengaitkan berpikir kreatif dengan perilaku
berpikir kritis dalam pembelajaran Civic Education. Artinya, peneliti
mencoba memahami bagaimana Al menumbuhkan kesadaran Kritis,
reflektif, sekaligus inovatif dalam memahami nilai-nilai kewarganegaraan.
Selain itu, Sari & Hidayat tidak meneliti mahasiswa PGMI, melainkan

;3 mahasiswa pendidikan guru umum, sehingga peneliti mengisi kekosongan
; konteks keagamaan dan lokalitas perguruan tinggi Islam.
g Jika dibandingkan dengan penelitian ini yang berjudul “Analisis

~Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Civic Education dan
S_Implikasinya terhadap  Perilaku  Berpikir ~ Kritis dan  Kreatif
EMahasiswa”, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penting.
®

E'Persamaannya terletak pada fokus semua penelitian terhadap hubungan antara
S penggunaan Al dan pengembangan perilaku berpikir kritis dan kreatif. Namun,
gpenelitian ini berbeda karena memusatkan perhatian secara khusus pada
gmahasiswa program studi PGMI semester V dan pada mata kuliah yang

Fhersifat nilai, yakni Civic Education. Selain itu, sebagian besar studi terdahulu

j+¥]
E\-belum mengulas secara mendalam bagaimana Al memiliki implikasi

Epengembangan daya nalar kritis dan kreatif dalam konteks pendidikan

nery wis
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gkeagamaan atau berbasis karakter. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
:kontribusi penting untuk mengisi celah dalam kajian terdahulu, dengan
ﬁmenghadirkan sudut pandang kontekstual yang lebih spesifik terhadap
gdinamika pembelajaran di lingkungan PGMI dan peran Al dalam membentuk
—nalar kritis dalam mata kuliah Civic Education.

éKerangka Berpikir

< Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
w

Fenomena Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) oleh Mahasiswa PGMI
dalam Pembelajaran Civic Education.

R

\4
Bentuk dan Pola Pemanfaatan oleh Mahasiswa: Cara mahasiswa
menggunakan Al, Tujuan penggunaan Al, Situasi dan konteks penggunaan.

!

Proses Afektif dan Reflektif yang Dialami Mahasiswa: Cara memahami
informasi, Cara menyusun argument, Cara mengembangkan ide.

;

Faktor Kontekstual yang Mempengaruhi Pemanfaatan Al: Literasi digital
mahasiswa, Pengalaman belajar sebelumnya, Pendampingan dan arahan
dosen, Budaya akademik kampus.

v

Konteks Pembelajaran Civic Education: Nilai kewarganegaraan, Etika dan
refleksi moral, Diskursus kritis dan dialog.

!

Makna dan Implikasi Pemanfaatan Al terhadap Perilaku Berpikir Mahasiswa
PGMI; Perilaku berpikir kritis (cara menganalisis, menilai, dan merefleksi)
dan Perilaku berpikir kreatif (cara menghasilkan dan mengembangkan ide)

e1s]

0 AT]

Kerangka berpikir penelitian ini berangkat dari fenomena pemanfaatan

uely

Aftificial Intelligence (Al) olen mahasiswa PGMI dalam pembelajaran Civic
%]
%ucation. Fenomena tersebut dipahami sebagai realitas pembelajaran yang

dgélami secara langsung oleh mahasiswa dalam aktivitas akademik sehari-hari,

nery wis
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kﬁjsusnya dalam mengakses informasi, menyusun tugas, dan mengembangkan
gggasan. Dalam penelitian kualitatif ini, pemanfaatan Al tidak diposisikan sebagai
\éiabel yang berdiri sendiri, melainkan sebagai praktik sosial dan akademik yang
sgrat dengan makna, pengalaman, serta konteks tertentu.

— Fenomena tersebut kemudian ditelusuri melalui bentuk dan pola
pgnanfaatan Al oleh mahasiswa, yang mencakup cara mahasiswa menggunakan
A%, tujuan penggunaan Al, serta situasi dan konteks ketika Al dimanfaatkan.
A(s:pek ini penting untuk memahami bagaimana Al hadir dalam proses belajar
nfahasiswa, apakah digunakan sebagai alat bantu pemahaman, sarana
pényelesaian tugas, atau sebagai sumber utama jawaban. Penelusuran bentuk dan
pgla ini memungkinkan peneliti menggali variasi pengalaman mahasiswa dalam
memanfaatkan Al secara sadar maupun tidak sadar.

Selanjutnya, kerangka berpikir ini mengarahkan perhatian pada proses
afektif dan reflektif yang dialami mahasiswa selama memanfaatkan Al. Proses ini
mencakup cara mahasiswa memahami informasi yang diperoleh, cara menyusun
argumen akademik, serta cara mengembangkan ide dalam pembelajaran Civic
Education. Fokus pada proses afektif dan reflektif menegaskan bahwa penelitian
ini tidak hanya melihat hasil akhir penggunaan Al, tetapi lebih menekankan
b%aimana mahasiswa memaknai, mengolah, dan merefleksikan informasi dalam
p;ﬁ;irannya.

g Proses pemanfaatan Al tersebut tidak berlangsung dalam ruang hampa,
melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual yang melingkupi
n;a_%_hasiswa. Faktor-faktor tersebut meliputi literasi digital mahasiswa, pengalaman
bélajar sebelumnya, pendampingan dan arahan dosen, serta budaya akademik

®

Iggmpus. Faktor kontekstual ini dipahami sebagai kondisi yang membentuk cara
nfahasiswa menggunakan Al dan memberi makna terhadap pengalaman
bgajarnya, sehingga setiap mahasiswa dapat menunjukkan respons dan perilaku
bgrpikir yang berbeda.

& Seluruh rangkaian proses tersebut berlangsung dalam konteks pembelajaran
Civic Education, yang memiliki karakter normatif dan reflektif. Civic Education

b@fungsi sebagai ruang pembelajaran yang menekankan nilai-nilai
W

I

nery w
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@
@Narganegaraan, etika, refleksi moral, serta diskursus kritis dan dialog. Oleh
kgrena itu, pemanfaatan Al dalam pembelajaran Civic Education tidak hanya

dipahami dari sisi teknis, tetapi juga dari sisi nilai dan etika kewarganegaraan
4]

yanhg menyertainya.

— Akhir dari kerangka berpikir ini bermuara pada makna dan implikasi
pgnanfaatan Al terhadap perilaku berpikir mahasiswa PGMI. Implikasi tersebut
d%njau dari dua dimensi utama, yaitu perilaku berpikir kritis dan perilaku berpikir
kgéatif. Perilaku berpikir kritis tercermin dari cara mahasiswa menganalisis,
ngenilai, dan merefleksikan informasi, sedangkan perilaku berpikir kreatif
tefcermin dari cara mahasiswa menghasilkan serta mengembangkan ide. Dengan
dgnikian, kerangka berpikir ini menegaskan bahwa pemanfaatan Al dipahami
sebagai pengalaman belajar yang dimaknai secara subjektif oleh mahasiswa dan
berimplikasi pada pembentukan perilaku berpikir kritis dan kreatif dalam konteks

pembelajaran Civic Education.
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s Jenis Penelitian

yiuPeidio yey o

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk
cmemahami secara mendalam makna, pengalaman, dan persepsi mahasiswa
EPGMI semester V dalam memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) pada mata
cEf:kuliah Civic Education. Penelitian kualitatif dipilih untuk menggali fenomena
=~ secara kontekstual dan holistik, tanpa intervensi atau manipulasi variabel, serta
Amenekankan pada makna subjektif yang dibentuk oleh partisipan (Creswell,
©2014: 4).

Adapun pendekatan spesifik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus deskriptif eksploratif. Pendekatan studi kasus dipilih karena
penelitian ini berfokus pada satu kasus atau konteks yang terbatas, yaitu
mahasiswa PGMI semester V di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri
Indrapura Riau. Pendekatan ini bersifat deskriptif karena menggambarkan pola
penggunaan Al secara rinci dan eksploratif karena bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh Al terhadap aspek perilaku berpikir kritis dan kreatif

gmahasiswa yang belum banyak diteliti sebelumnya, khususnya dalam konteks
;pembelajaran Civic Education.

I%.-Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi Agama lIslam Sulthan

N 21

Syarif Hasyim Kabupaten Siak pada Mahasiswa semester V. Adapun waktu
@ penelitian dilaksanakan terhitung mulai Agustus - November 2025.
wn

C=Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data dibedakan menjadi dua kategori, yaitu

Al

Sjo 4

data primer dan data sekunder, yang berperan saling melengkapi untuk

n

H

2 memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pemanfaatan Artificial

Zntelligence (Al) dan implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif
j+¥]

u

E;mahasiswa PGMI semester V pada mata kuliah Civic Education di STAI

§Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau.

67
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. Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian, yaitu
mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) yang mengikuti mata kuliah Civic Education, serta dosen
pengampu mata kuliah tersebut. Teknik pengumpulan data primer dilakukan
melalui wawancara mendalam dan angket terbuka. Mahasiswa sebagai
responden utama memberikan informasi mengenai cara mereka
memanfaatkan teknologi Al untuk menyelesaikan tugas, serta implikasinya
terhadap proses berpikir mereka baik dalam hal menganalisis, mengevaluasi,
maupun menyusun argumen (Yasmin et al., 2025: 6-7). Dosen memberikan
pandangan kritis mengenai kualitas tugas mahasiswa dan perubahan sikap
afektif dalam diskusi kelas. Informasi ini sangat penting untuk menilai
sejauh mana Al menjadi fasilitator atau penghambat perkembangan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa (Dewantara & Dewi, 2025: 142).
Dokumen tugas mahasiswa, hasil evaluasi pembelajaran, serta sumber-
sumber akademik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel, dan hasil penelitian
terdahulu. Teori berpikir kritis dari (Facione, 2020: 5-6) digunakan sebagai
landasan dalam mengkaji dimensi-dimensi seperti interpretasi, evaluasi, dan
regulasi diri. Selain itu, studi dari (Amalia, 2025: 102-103) dan (K.
Nasution, 2025: 87)

Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen dan literatur yang
relevan, seperti pedoman Rencana Pembelajaran Semester (RPS),
memperkuat analisis mengenai risiko ketergantungan mahasiswa terhadap
Al dalam proses berpikir. Dokumen sekunder ini digunakan untuk
memvalidasi temuan lapangan, menelaah kesenjangan penelitian terdahulu,
serta memberikan konteks ilmiah bagi hasil temuan penelitian kualitatif ini.

Dengan memadukan data primer yang bersifat kontekstual dan data
sekunder yang bersifat konseptual, penelitian ini memiliki basis triangulasi

data yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian secara mendalam dan
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©

g sistematis, sebagaimana disarankan dalam pendekatan studi kasus kualitatif
= (Creswell, 2014: 203).

lﬁPartisipan

; Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VV Program

—=Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) di STAI Sulthan Syarif
zHasyim Siak Sri Indrapura Riau yang mengikuti mata kuliah Civic Education
Epada semester genap tahun akademik 2025/2026. Pemilihan partisipan
cgdilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
~pertimbangan tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi
Amendalam terkait fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2017: 124). Kriteria
gpartisipan meliputi: (1) mahasiswa aktif, (2) telah menggunakan teknologi Al
minimal selama satu semester dalam proses belajar, dan (3) bersedia mengikuti
wawancara sebagai bagian dari pengumpulan data.

Jumlah partisipan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan prinsip
kejenuhan data (data saturation), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh
dari partisipan tidak lagi memberikan temuan baru atau menunjukkan
perbedaan yang signifikan (Creswell & Poth, 2018: 185). Berdasarkan
pertimbangan tersebut, jumlah partisipan yang berpartisipasi dalam pengisian

gangket terbuka sebanyak 20 orang, sementara wawancara mendalam dilakukan
;terhadap 5 orang mahasiswa dan 1 orang dosen. Pendekatan ini sejalan dengan
gkarakteristik penelitian kualitatif dengan desain studi kasus, di mana pemilihan
~ partisipan dilakukan secara purposif karena mereka memiliki pengalaman

S_Iangsung dan relevan dengan fenomena yang diteliti (Merriam & Tisdell, 2016,

5 him. 109)

E.: Dengan pendekatan yang terfokus ini, diharapkan data yang diperoleh
Sdapat merepresentasikan pengalaman, persepsi, dan implikasi penggunaan
5]

Artificial Intelligence dalam konteks pembelajaran Civic Education secara

n

H

2 mendalam. Para partisipan tidak hanya dipandang sebagai objek, melainkan

u

Zsebagai subjek aktif yang menyuarakan refleksi kritis mereka terhadap
j+¥]
;ﬁ-fenomena teknologi dalam Pendidikan Tinggi Islam. Selain itu, keterlibatan

Epartisipan juga memberikan wawasan mengenai dinamika berpikir Kkritis

nery wis
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»Mmahasiswa di era digital, khususnya dalam konteks mata kuliah yang sarat

= R, :
~dengan nilai-nilai kebangsaan dan keislaman.

EéTeknik Pengumpulan Data
4]

3

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan

—pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami makna, pengalaman,
~

cdan persepsi secara mendalam dari para partisipan terkait pemanfaatan

<Artificial Intelligence (Al) dalam proses berpikir kritis dan kreatif mahasiswa.

w
gBerdasarkan pendekatan studi kasus kualitatif, teknik pengumpulan data yang

~digunakan meliputi wawancara mendalam, angket terbuka dan studi

Adokumentasi yang saling melengkapi untuk membangun pemahaman yang

gholistik dan kontekstual terhadap fenomena yang dikaji (Creswell, 2014: 190-
192).

1. Wawancara

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Teknik pertama adalah wawancara mendalam (in-depth interview)
yang dilakukan secara tidak terstruktur kepada mahasiswa semester V
Program Studi PGMI dan dosen pengampu mata kuliah Civic Education.
Wawancara ini bertujuan menggali pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan Al, persepsi mereka terhadap implikasinya, serta perubahan
dalam cara berpikir dan menyelesaikan tugas. Sebanyak lima mahasiswa
dipilih melalui purposive sampling karena dianggap mewakili variasi
penggunaan Al dan perbedaan perilaku berpikir kritis serta Kkreatif.
Pemilihan ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan dan
mendalam. Dosen sebagai informan kunci memberikan gambaran tentang
kualitas tugas mahasiswa serta dinamika pembelajaran setelah Al digunakan
secara luas. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara yang
berisi sejumlah pertanyaan terbuka dan fleksibel yang dikembangkan
berdasarkan teori berpikir kritis (Facione, 2020: 6-7) dan indikator literasi

digital dalam pembelajaran.
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(originality), dan
elaborasi
(elaboration)
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Wawancara Dosen Civic Education
No Fokus Indikator Aspek yang Keterangan
Wawancara Wawancara Diukur
1 Pola Pengamatan Pemanfaatan | Menilai
Penggunaan | dosen terhadap Teknologi bagaimana Al
Al dalam pola penggunaan | dalam digunakan dan
Pembelajaran | Al oleh Pembelajaran | diatur dalam
mahasiswa, konteks
pemanfaatan Al akademik
dalam mengajar,
serta kebijakan
institusi
2 Implikasi Al | Analisis Perilaku Mengetahui
terhadap mendalam & Berpikir sejauh mana
Perilaku kontekstual, Kritis Al mendukung
Berpikir Penilaian kritis atau
Kritis terhadap solusi, menghambat
Mahasiswa Sikap aktif— perilaku
reflektif, berpikir kritis
Kemandirian & mahasiswa
regulasi diri
3 Implikasi Al | Pandangan dosen | Kreatif Mengidentifika
terhadap terhadap Mahasiswa si implikasi Al
Berpikir kelancaran terhadap daya
Kreatif (fluency), cipta dan
Mahasiswa keluwesan orisinalitas
(flexibility), karya
orisinalitas mahasiswa
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No Fokus Indikator Aspek yang Keterangan
Wawancara Wawancara Diukur

4 Persepsi dan | Pandangan dosen | Integrasi Menilai
Sikap mengenai peran Nilai dan kesesuaian
terhadap Al dalam Etika penggunaan Al
Integrasi Al pendidikan Islam, | Akademik dengan nilai-

nilai humanistik, nilai
keseimbangan pendidikan
teknologi dan Islam dan etika
karakter, serta akademik

etika akademik.

5 | Tantangan Kendala yang Implementasi | Memberikan
dan dihadapi dosen, dan saran
Rekomendasi | dukungan Kebijakan pengembangan

institusi, dan Pendidikan kebijakan Al
rekomendasi di lingkungan
penggunaan Al kampus
secara positif.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Wawancara Mahasiswa
No Fokus Indikator yang Digali Nomor
Wawancara Pertanyaan

1 Pola Tingkat pengenalan dan 1-5
Pemanfaatan penggunaan Al dalam
Al pembelajaran; motivasi dan

frekuensi penggunaan; panduan
dari dosen.

2 Implikasi Al Pemahaman terhadap isu 69
terhadap kewarganegaraan; Analisis
Perilaku mendalam & kontekstual, Penilaian
Berpikir Kritis | kritis terhadap solusi, Sikap aktif—

reflektif, Kemandirian & regulasi
diri.
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No Fokus Indikator yang Digali Nomor
Wawancara Pertanyaan
3 Implikasi Al Kemampuan menghasilkan ide 10-13
terhadap baru; kelancaran (fluency),
Kreatif keluwesan (flexibility), orisinalitas
Mahasiswa (originality), dan elaborasi
(elaboration).
4 Persepsi dan Pandangan etis dan nilai akademik 14-17
Sikap terhadap | Al; keyakinan terhadap
Al kemampuan Al; implikasi terhadap
kemandirian berpikir.
5 Tantangan dan | Kendala penggunaan; bentuk 18-20

Harapan

dukungan yang diharapkan; saran
peningkatan efektivitas Al dalam
pembelajaran.

2. Angket Terbuka

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Teknik kedua adalah Angket terbuka, dalam penelitian kualitatif

digunakan sebagai salah satu instrumen untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan persepsi, pengalaman, dan pandangan partisipan. Angket

lebih sering digunakan dalam penelitian kuantitatif, instrumen ini juga

relevan untuk pendekatan kualitatif dengan catatan bahwa pertanyaan

disusun secara terbuka agar memungkinkan responden mengekspresikan

pemikiran secara mendalam. Dengan demikian, angket kualitatif dapat

menghasilkan data naratif yang kaya (Taherdoost, 2019: 14)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

74
Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket Terbuka
No. Indikator Nomor Aspek yang Keterangan
Butir Diukur
Pertanyaan
1 Pemanfaatan Al 1-3 Intensitas dan Berpikir
dalam tugas konteks Kritis
akademik penggunaan Al
2 Perilaku analisis 4-5 Analisis dan Berpikir
kewarganegaraan evaluasi Kritis
terhadap
informasi
3 perilaku 6-7 Orisinalitas dan | Kreatif
menghasilkan ide fleksibilitas ide
baru
4 Implikasi Al 8-9 Manfaat dan Berpikir
terhadap kendala Kritis &
pembelajaran penggunaan Al | Kreatif
5 Sikap dosen 10 Peran pendidik | Berpikir
terhadap dalam Kritis
penggunaan Al pengawasan dan
arahan
6 Strategi mahasiswa 11 Regulasi diri Berpikir
dalam penggunaan dan kontrol Kritis &
Al pemanfaatan Al | Kreatif
7 Saran terhadap 12-13 Refleksi dan Kreatif
penggunaan Al di pengalaman
perkuliahan belajar

Angket terbuka dalam penelitian ini tidak diuji menggunakan uji

validitas dan reliabilitas statistik karena menghasilkan data kualitatif berupa

jawaban naratif. Keabsahan instrumen dijamin melalui beberapa langkah

sebagai berikut:
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a) Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi dilakukan dengan memastikan bahwa setiap butir
pertanyaan dalam angket terbuka sesuai dengan indikator teoritis perilaku
berpikir kritis dan pemanfaatan Al yang dirumuskan dalam kajian teori.
Dengan  demikian, pertanyaan yang diajukan  benar-benar
merepresentasikan konstruk yang diteliti.

b) Validasi Ahli (Expert Judgment)

Instrumen angket terbuka dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing atau ahli di bidang pendidikan dan penelitian kualitatif
untuk memperolen masukan terkait kejelasan redaksi, ketepatan
substansi, dan relevansi pertanyaan dengan tujuan penelitian.

c) Uji Keterbacaan (Face Validity)

Uji keterbacaan dilakukan secara terbatas kepada dosen
pembimbing atau ahli di bidang pendidikan di luar subjek penelitian
untuk memastikan bahwa pertanyaan dapat dipahami dengan baik dan

tidak menimbulkan penafsiran ganda.

3. Dokumentasi

JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

eAg uejng

~ X

Teknik ketiga adalah dokumentasi, yaitu dengan menelaah dokumen
tugas mahasiswa, catatan evaluasi dosen, serta produk-produk akademik
yang dikerjakan dengan bantuan Al (seperti hasil parafrase, sintesis materi,
atau argumentasi). Selain itu, dokumen pendukung seperti Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), silabus, dan kebijakan kampus terkait
penggunaan Al juga dijadikan sumber data. Teknik ini membantu
menguatkan data temuan wawancara, serta menjadi sarana triangulasi untuk
meningkatkan keabsahan data (Patton, 2002: 306-307).

Kombinasi teknik pengumpulan data tersebut dipilih untuk memastikan

edalaman data (depth), keragaman perspektif (diversity), dan validitas
ontekstual yang tinggi. Keempat teknik tersebut memberikan sudut pandang

berbeda, namun saling menguatkan untuk menjawab fokus penelitian tentang

E\-bagaimana Al memengaruhi perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa

fdalam pembelajaran Civic Education secara bermakna.
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@
Fnj,:Keabsahan Data
: Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan unsur yang sangat

Openting untuk menjamin kredibilitas dan keandalan hasil temuan. Untuk
gmenjaga keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan empat
—kriteria utama yang dikemukakan oleh (Lincoln & Guba, 1985: 301), yaitu:
zcredibility, transferability, dependability, dan confirmability.
= Kriteria credibility (kredibilitas) dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu
%)dengan mengombinasikan berbagai teknik pengumpulan data seperti
~Wawancara, angket terbuka, dan dokumentasi. Triangulasi dilakukan untuk
Amemastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar mencerminkan
gkenyataan yang terjadi di lapangan dan bukan hasil interpretasi sepihak
peneliti. Selain itu, proses member check juga diterapkan, yakni dengan
meminta responden untuk memverifikasi kembali hasil wawancara agar
interpretasi peneliti tidak menyimpang dari maksud narasi subjek (Moleong,
2019: 330-331).

Transferability (keteralihan) dijaga dengan cara menyajikan deskripsi
yang rinci, jelas, dan kontekstual mengenai latar tempat penelitian,
karakteristik subjek, serta dinamika yang terjadi selama proses pengumpulan

g’)data. Deskripsi rinci ini memungkinkan pembaca atau peneliti lain untuk

® menilai sejauh mana hasil penelitian ini dapat diterapkan di konteks lain yang
wn

I

gserupa.
=y Untuk menjaga dependability (kebergantungan), peneliti
= mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara sistematis, mulai dari
<

@ perumusan masalah, teknik pengumpulan data, hingga proses analisis dan

SI

é'pelaporan hasil. Pencatatan ini memudahkan proses audit oleh pihak lain bila
Sdiperlukan. Sedangkan confirmability (keterkonfirmasian) dipenuhi dengan
gmenjaga objektivitas peneliti dan menghindari bias pribadi. Seluruh temuan
gdilandasi oleh data yang dapat diverifikasi melalui dokumentasi asli, rekaman

Ywawancara, dan catatan lapangan (Patton, 2002: 552).

£
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip keabsahan data tersebut, diharapkan

o hasil penelitian ini memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi sesuai

©dengan standar penelitian kualitatif.
QO
G; Analisis Data

A1

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan

c—pendekatan deskriptif interaktif, mengikuti model analisis data dari (Miles et

<al., 2014: 12-14) yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu: pengumpulan data,
7))

ﬁreduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan

~secara bersiklus dan berulang, bukan linier, sehingga memungkinkan peneliti

Auntuk terus merevisi, mengevaluasi, dan memperdalam pemahaman terhadap

gdata yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

1.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) dDTWIR]S] 3)e1S
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Pengumpulan Data

Tahap Pertama, Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
secara kontekstual melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam tidak
terstruktur, angket terbuka, dan dokumentasi. Ketiga metode ini digunakan
untuk memahami secara menyeluruh implikasi penggunaan Artificial
Intelligence terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa PGMI
dalam mata kuliah Civic Education. Angket terbuka dilakukan kepada
mahasiswa, dan dokumentasi mencakup tugas berbasis Al, evaluasi dosen,
dan dokumen kurikulum. Menurut (Sugiyono, 2017: 224) dan (Creswell,
2014: 190), kombinasi teknik ini meningkatkan keabsahan data dan validitas
internal, sehingga hasil penelitian mencerminkan realitas lapangan secara
lebih autentik dan reflektif.
Reduksi Data

Tahap kedua, reduksi data, dilakukan dengan menyortir, memilih, dan
menyederhanakan data hasil wawancara, angket terbuka, serta dokumentasi
berdasarkan fokus penelitian, yaitu implikasi pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa
PGMI pada mata kuliah Civic Education. Data yang tidak relevan atau

berulang dieliminasi, sedangkan data yang penting dikategorikan
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berdasarkan dimensi berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi,

dan eksplanasi, merujuk pada model berpikir kritis (Facione, 2020: 6-9).

. Penyajian Data

Tahap Kketiga, penyajian data, dilakukan dalam bentuk matriks
tematik, narasi ringkas, kutipan langsung dari wawancara, dan hasil angket
terbuka. Penyajian ini memudahkan peneliti untuk melihat pola, keterkaitan
antar kategori, serta hubungan antara pemanfaatan Al dan perilaku berpikir
kritis dan kreatif mahasiswa secara visual dan sistematis. Hal ini penting
agar penarikan makna tidak bersifat spekulatif, tetapi berdasarkan pada

representasi data yang jelas (Miles et al., 2014: 91-92).

. Penarikan Kesimpulan

Tahap keempat, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan
dengan mencari makna di balik data yang telah direduksi dan disajikan.
Peneliti melakukan proses interpretasi untuk menjawab pertanyaan
penelitian, kemudian memverifikasi kesimpulan secara terus-menerus
dengan merujuk kembali pada data asli, melakukan triangulasi antar sumber,
serta melibatkan proses member check kepada partisipan agar hasil yang
ditarik memiliki keabsahan (Lincoln & Guba, 1985: 316).

Dengan menggunakan model analisis ini, penelitian kualitatif mampu

menghasilkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai

fenomena yang diteliti, serta menjamin validitas interpretasi yang dihasilkan

~dalam konteks pendidikan berbasis nilai.
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Perumusan Masalah Penelitian
Identifikasi fokus penelitian pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan
implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa PGMI
dalam pembelajaran Civic Education.

h s

A

Persiapan Penelitian
Studi pendahuluan, penyusunan instrumen angket terbuka dan pedoman
wawancara, serta pengurusan izin penelitian.

Nk

A

Penentuan Partisipan
Penentuan partisipan menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria
penelitian.

A

Pengumpulan Data
Pengumpulan data melalui angket terbuka, wawancara semi-terstruktur, dan
studi dokumentasi.

. l

Analisis Data
Reduksi data, pengkodean, kategorisasi, dan penentuan tema dengan analisis
tematik.

v

Validasi Temuan
Triangulasi sumber, teknik, dan waktu serta member checking.

D AJISIdATU) DT

v

Penarikan Kesimpulan dan Penyusunan Laporan
Perumusan kesimpulan dan penyusunan laporan penelitian secara deskriptif-
naratif.

neny wisey jreig
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Pemahaman secara mendalam mengenai pemanfaatan Artificial

1BH @

o Intelligence (Al) dalam pembelajaran Civic Education serta implikasinya
ﬁterhadap perilaku berpikir Kkritis dan kreatif mahasiswa PGMI di STAI Sulthan
SSyarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau. Secara operasional, prosedur
—pelaksanaan penelitian mengikuti tahapan umum penelitian kualitatif, yang
Zmeliputi perumusan masalah penelitian, penentuan partisipan, pengumpulan
Edata, analisis data, validasi temuan, serta penarikan kesimpulan. Tahapan-
cgtahapan tersebut dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan guna
~Mmenjamin keterpaduan antara tujuan penelitian, proses pengumpulan data, dan
Ahasil penelitian yang diperoleh (Creswell & Poth, 2018).
= Tahap awal penelitian diawali dengan persiapan penelitian, yang
mencakup pelaksanaan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi fenomena
pemanfaatan Al dalam pembelajaran Civic Education. Pada tahap ini, peneliti
menyusun instrumen penelitian berupa angket terbuka dan panduan wawancara
semi-terstruktur yang dikembangkan berdasarkan kajian teori berpikir Kkritis,
berpikir kreatif, serta literatur terkait Artificial Intelligence dalam pendidikan.
Selain itu, peneliti juga mengurus perizinan penelitian kepada institusi terkait
sebagai bentuk kepatuhan terhadap prosedur akademik dan etika penelitian.
;,“3 Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis melalui tahap reduksi

3

®dan analisis data secara berkesinambungan dengan menggunakan teknik

S

ganalisis tematik. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkodean terhadap data,
~mengelompokkan informasi ke dalam kategori-kategori tertentu, serta
S_mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data lapangan. Analisis
fgdifokuskan pada pola pemanfaatan Al, cara mahasiswa merespons materi Civic
E.-‘Education, serta dinamika perkembangan perilaku berpikir kritis dan kreatif
Smahasiswa, Proses analisis data dilakukan secara simultan dengan

gpengumpulan data (Miles et al., 2014).

ue}

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan validasi temuan melalui

Pteknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Selain itu, peneliti juga

IeA

~-melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali temuan penelitian

3

7~kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi data yang dilakukan

nery wise
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@

gbenar-benar mencerminkan pengalaman dan pandangan partisipan secara
= .

~autentik.

= Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan

gmetodologis, khususnya karena tidak dilaksanakannya teknik observasi secara
—langsung dalam proses pengumpulan data. Ketiadaan observasi menyebabkan
gemuan penelitian lebih banyak didasarkan pada data hasil wawancara dan
Edokumentasi, sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika perilaku
gsubjek penelitian dalam konteks pembelajaran secara empiris. Oleh karena itu,
= hasil penelitian ini perlu dipahami dalam batasan tersebut dan dapat dijadikan
Adasar bagi penelitian selanjutnya untuk melengkapi temuan melalui
= penggunaan teknik observasi lapangan.

Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan dan penyusunan
laporan penelitian. Pada tahap ini, seluruh temuan disusun dan disajikan secara
deskriptif dan naratif, sehingga mampu menggambarkan secara komprehensif
hubungan antara pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran Civic
Education dan implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif
mahasiswa PGMI di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau.
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= BAB V

-

5 PENUTUP

=

m -

Az Kesimpulan

= Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara mendalam,
-~

—dan angket terbuka terhadap mahasiswa PGMI semester V serta dosen

Epengampu mata kuliah Civic Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak

céJSri Indrapura Riau, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial

o Intelligence (Al) dalam pembelajaran Civic Education membawa implikasi

Ayang kompleks terhadap perilaku berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Al

gberperan sebagai fenomena pedagogis yang membentuk cara mahasiswa
mengakses informasi dan merespons permasalahan kewarganegaraan, di mana
di satu sisi membantu penyusunan gagasan awal, namun di sisi lain berpotensi
mendorong kecenderungan berpikir instan apabila tidak disertai kesadaran
reflektif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku berpikir Kritis
mahasiswa masih berkembang secara tidak merata. Mahasiswa relatif mampu
melakukan analisis dasar, tetapi masih mengalami keterbatasan dalam evaluasi

gargumen, refleksi, dan kemandirian berpikir, terutama ketika berhadapan
gdengan bantuan Al. Ketergantungan terhadap Al cenderung melemahkan
gregulasi diri dan mengurangi keterlibatan nalar evaluatif, sehingga berisiko
~menurunkan kualitas berpikir kritis dalam pembelajaran Civic Education yang
gmenuntut penalaran etis dan kontekstual.

Dalam aspek berpikir kreatif, mahasiswa menunjukkan potensi yang

SI9AI

i'cukup baik pada kelancaran dan keluwesan berpikir dengan dukungan Al.
2 Namun demikian, orisinalitas dan elaborasi gagasan masih menjadi tantangan,
gkarena Al sering digunakan sebagai sumber jawaban siap pakai. Berpikir
gKreatif mahasiswa akan berkembang lebih optimal apabila Al diposisikan

Zsebagai alat bantu eksplorasi ide, bukan sebagai pengganti proses berpikir.

142
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Al memiliki

ABH @

~peran ganda dalam pembelajaran Civic Education, yaitu sebagai fasilitator
'§sekaligus potensi penghambat pengembangan perilaku berpikir kritis dan
;kreatif mahasiswa. Oleh karena itu, penguatan kemandirian berpikir, literasi
—dan etika penggunaan Al, serta peran pedagogis dosen menjadi kunci agar
zintegrasi Al tetap berorientasi pada pembentukan mahasiswa yang Kkritis,

<kreatif, dan bertanggung jawab secara akademik, moral, dan sosial..

m - -
B:mlmpllka5|
2 Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran

Amemberikan manfaat pada pemahaman awal mahasiswa, tetapi sekaligus

gmenimbulkan risiko menurunnya kemampuan berpikir kritis dan kualitas
argumentasi. Implikasi utamanya adalah bahwa pemanfaatan Al harus
ditempatkan dalam strategi pembelajaran yang terarah agar tidak mengurangi
proses berpikir mandiri mahasiswa, terutama dalam konteks Civic Education
yang menekankan analisis dan refleksi.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Al
bukan solusi otomatis untuk meningkatkan kemampuan afektif tingkat tinggi.
Teknologi ini efektif hanya jika digunakan sebagai alat pendukung, bukan

gpengganti proses analitis. Oleh karena itu, desain pembelajaran perlu
;mempertimbangkan integrasi Al secara seimbang dengan aktivitas yang
& melatih penalaran kritis dan kreatif.

Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan perlunya dosen

N oruw

memperkuat literasi digital mahasiswa, terutama dalam etika penggunaan Al,

ATU

o verifikasi informasi, dan penyusunan argumen mandiri. Dosen juga perlu

SI

Emerancang tugas yang menuntut analisis orisinal agar mahasiswa tidak
S bergantung pada jawaban instan dari Al. Selain itu, lembaga pendidikan perlu
?menyediakan pelatihan dan sosialisasi terkait penggunaan Al yang bertanggung

FF.
= jawab.
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Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini menegaskan perlunya pedoman

~resmi penggunaan Al di tingkat institusi. Pedoman tersebut akan membantu

O mahasiswa memahami batas penggunaan, menghindari pelanggaran etika

4]
s akademik, dan menjaga integritas pembelajaran. Dengan panduan yang jelas,

—A\| dapat dimanfaatkan secara positif untuk memperkuat kualitas pembelajaran
-~

ctanpa mengabaikan tujuan pengembangan kemampuan berpikir Kkritis

<mahasiswa.

w
G Saran
w

>
4]

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola penggunaan Artificial

Mlntelligence (Al), implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif

o . . . !
=mahasiswa, serta persepsi mahasiswa dan dosen dalam konteks pembelajaran

Civic Education, maka beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai
berikut.

1.

NS
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Saran untuk Dosen

Dosen diharapkan dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih
terstruktur dalam mengintegrasikan penggunaan Al, sehingga teknologi ini
menjadi alat bantu reflektif, bukan pengganti proses berpikir. Pemberian
pendampingan terkait batasan etis penggunaan Al, latihan membaca Kritis,
dan penugasan berbasis analisis langsung akan membantu menjaga
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan perkembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Selain itu, dosen juga perlu
memberikan variasi aktivitas kelas seperti diskusi terbuka, studi kasus, dan
debat agar mahasiswa tidak hanya mengandalkan Al dalam menyusun

argumen.

. Saran untuk Mahasiswa

Mahasiswa disarankan untuk memanfaatkan Al secara bijak sebagai
pendamping belajar, bukan sebagai sumber jawaban instan. Mahasiswa
perlu menumbuhkan kesadaran metaafektif dengan memeriksa kembali
keluaran Al, menghubungkannya dengan literatur akademik, serta melatih
kemampuan analisis dan evaluasi secara mandiri. Di samping itu,

mahasiswa perlu meningkatkan literasi digital dan literasi Al agar mampu
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memahami cara kerja, kelebihan, dan keterbatasan teknologi yang
digunakan, sehingga tidak terjebak dalam plagiarisme maupun

ketergantungan afektif.

. Saran untuk Institusi Pendidikan

Institusi perlu menyediakan kebijakan atau pedoman resmi terkait
penggunaan Al dalam kegiatan akademik untuk menjaga integritas ilmiah
dan mendorong pemanfaatan yang bertanggung jawab. Fasilitas pelatihan
literasi Al bagi dosen dan mahasiswa juga diperlukan untuk memastikan
pemahaman yang merata tentang penggunaan teknologi ini dalam
pembelajaran. Institusi juga disarankan meningkatkan sarana pendukung
seperti akses jurnal, perangkat learning management system (LMS), serta
ruang diskusi kreatif untuk memperkuat proses berpikir kritis mahasiswa di

luar bantuan Al.

. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek
atau menambah metode, seperti analisis dokumen tugas mahasiswa, guna
melihat secara lebih konkret perubahan kualitas argumen sebelum dan
sesudah penggunaan Al. Rekomendasi ini didasarkan pada keterbatasan
penelitian ini yang belum melibatkan observasi langsung, sehingga temuan
lebih bertumpu pada data wawancara dan dokumentasi serta belum
sepenuhnya menangkap dinamika perilaku belajar secara empiris. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat memperdalam aspek etika digital, kecemasan
teknologi, dan regulasi diri dalam belajar sebagai faktor yang memengaruhi
kemampuan berpikir kritis di era kecerdasan buatan. Penelitian dengan
desain eksperimental atau mixed-method juga berpotensi memberikan
gambaran yang lebih kuat mengenai pengaruh langsung maupun tidak
langsung pemanfaatan Al terhadap proses dan hasil belajar mahasiswa.
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PEDOMAN WAWANCARA PRA-RISET

nis Penelitian: Kualitatif — Studi Kasus

IEeH @

di

ujuaiWawancara Pra-Riset:

=
Mengidentifikasi sejauh mana mahasiswa PGMI semester IV menggunakan

=
tekpologi Al dalam pembelajaran Civic Education.

Bupun-Buepun 1Budpul@eidio yeq

Me%gali persepsi awal mahasiswa terhadap pengaruh penggunaan Al terhadap

perﬁ)aku berpikir kritis mereka.

3. Me%getahui konteks dan pola pembelajaran Civic Education yang berlangsung di
karApus.

4. Menentukan kelayakan subjek dan lokasi penelitian.

5. Mengumpulkan data kontekstual awal untuk merumuskan instrumen lanjutan.

A. Informasi Umum Narasumber

Nama Inisial

Jenis Kelamin

Usia

Semester

Da@&en Pengampu :

Pe%ah menggunakan Al (ChatGPT, Gemini, Meta Ai, dll)?

Fr%kuensi penggunaan Al (Jarang / Kadang / Sering)

8
B. Pe@ényaan Wawancara (Terbuka dan Eksploratif)

1. PerEanfaatan Al dalam Pembelajaran
(1°]

a. Ejsa Anda ceritakan bagaimana Anda biasanya menyelesaikan tugas-tugas pada
%ata kuliah Civic Education?

b. §pakah Anda pernah menggunakan aplikasi berbasis Al dalam mengerjakan
ﬁgas-tugas tersebut? Jika ya, aplikasi apa saja?

C. @!enurut Anda, apa alasan utama Anda menggunakan (atau tidak menggunakan)

o)
Al dalam proses belajar?
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I
% Per&aruh Al terhadap perilaku Berpikir Kritis
E a. gagaimana Anda mendefinisikan perilaku berpikir kritis dalam konteks Civic
5 Education?
é b. g’ejauh pengalaman Anda, apakah penggunaan Al membantu Anda dalam
g g:remahaml materi secara lebih mendalam atau justru membuat Anda jadi lebih
ié Ergantung?
E— C. Apakah Anda merasa lebih mampu menganalisis isu-isu kewarganegaraan setelah
@

Fcﬁenggunakan Al? Mengapa?

S

3. Pergpsi Terhadap Al dalam Pendidikan

Py
a. Menurut Anda, apakah pemanfaatan Al dalam pembelajaran itu lebih banyak

%anfaatnya atau justru membahayakan perilaku nalar mahasiswa?

b. Bagaimana dosen Anda menyikapi penggunaan teknologi Al dalam
pembelajaran?

c. Apakah pernah ada diskusi atau kebijakan kampus terkait penggunaan Al untuk

tugas akademik?

4. Kebutuhan dan Saran

a. épa yang Anda harapkan dari pembelajaran Civic Education agar bisa
ﬁﬁendorong perilaku berpikir kritis, meskipun teknologi terus berkembang?

b. gjka Anda diberi pilihan, bagaimana Anda ingin menggabungkan teknologi Al
g—engan metode belajar yang lebih mendalam?

1 5, Catfatan Tambahan

a. ébservam non-verbal: ekspresi, antusiasme, keraguan, dll.
[ ]
b. @eunikan respon atau pengalaman personal narasumber.

e
c. Potensi responden untuk dijadikan subjek utama dalam studi kasus.
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o/l
T ©
X T PEDOMAN WAWANCARA PRA-RISET
g B
MamaDosen
Bnis Relamin
S o
S
éengampu Mata Kuliah
8 -~

=
Tu j%an Wawancara

ccn Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif dosen pengampu terkait
fen%mena penggunaan Artificial Intelligence (Al) oleh mahasiswa PGMI dalam
prodes pembelajaran Civic Education, serta implikasinya terhadap perilaku berpikir
kritis mahasiswa. Informasi dari wawancara ini akan digunakan sebagai data awal

dalam mendukung penyusunan tesis kualitatif studi kasus.

. Topik dan Pertanyaan Inti Wawancara

1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat perkembangan teknologi Al (seperti ChatGPT,
Gemini, Meta Ai, Quillbot) di kalangan mahasiswa PGMI selama mengikuti
mata kuliah Civic Education?

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah mahasiswa menunjukkan ketergantungan terhadap
+Al dalam mengerjakan tugas-tugas Civic Education? Jika ya, dalam bentuk
E-;seperti apa?

3. EApakah Bapak/Ibu melihat perubahan dalam cara berpikir atau menyampaikan
§§1rgumen kritis mahasiswa setelah mereka menggunakan bantuan Al?

4. EBagaimana menurut Bapak/lbu, pemanfaatan Al dapat mempengaruhi
E(memperkuat atau justru menghambat) perilaku berpikir kritis mahasiswa?

(1°]
5. Z#Apakah dosen telah memberikan arahan atau regulasi khusus mengenai etika

‘zi)enggunaan Al dalam pengerjaan tugas Civic Education?

6. ab\pa tantangan utama yang Bapak/Ibu hadapi dalam memandu mahasiswa agar
g:tetap perilaku berpikir kritis di era Al ini?

7. a’iMenurut Bapak/Ibu, strategi apa yang perlu diterapkan agar Al bisa menjadi
éalat bantu yang sehat dalam pengembangan nalar kritis mahasiswa?

8. ;Apakah Bapak/Ibu setuju jika Al diintegrasikan secara formal dalam strategi

#pembelajaran Civic Education? Mengapa?
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II\%TRUMEN PRA RISET BERPIKIR KREATIF MAHASISWA PGMI

. Panduan Wawancara Pra Riset Berpikir Kreatif Mahasiswa PGMI

o
Tujgan wawancara: memperoleh data awal mengenai tingkat dan bentuk Berpikir

Kreatif mahasiswa PGMI dalam pembelajaran Civic Education, serta sejauh mana
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) mempengaruhi perilaku berpikir kreatif
meEka.

Prdfil Responden
Z

Buepun-Buepun 1Bunpulig R yey

Namma (Inisial) e ... . ..............
[
w

Semester TR ... U . O N
Q

JendS Kelamin NN e
o))

Peﬁ'f;alaman menggunakan Al AT A N

Petunjuk Pelaksanaan

1. Wawancara bersifat semi terstruktur (ada pedoman tetapi fleksibel).

2. Setiap pertanyaan dapat dikembangkan sesuai konteks jawaban responden.
3. Durasi ideal: 15-25 menit per responden.

4. Data direkam dan ditranskripsi untuk analisis tematik.

Daftar Pertanyaan Wawancara

No Aspek Pertanyaan Wawancara

1 [®Pemahaman tentang Menurut Anda, apa makna Berpikir Kreatif dalam
EBerpikir Kreatif proses belajar sebagai calon guru MI?
2

2 |Kegiatan Kreatif dalam Dalam kegiatan perkuliahan Civic Education,
g5erkuliahan aktivitas apa yang menurut Anda paling
o menumbuhkan Berpikir Kreatif?
(1°]
(=]

3 ?enggunaan Teknologi & | Apakah Anda pernah menggunakan teknologi Al
§A| dalam mengerjakan tugas kuliah? Jelaskan
557 contohnya.
e

4 a’—'fmplikasi Al terhadap Menurut Anda, apakah penggunaan Al membantu
~Berpikir Kreatif atau justru menurunkan Berpikir Kreatif Anda?
g Mengapa demikian?
"t

5 |"hovasi dalam Pernahkah Anda menciptakan cara baru atau ide

elajar/Mengajar berbeda dalam menyampaikan materi kuliah?
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Bagaimana peran dosen dan teman sebaya dalam

menumbuhkan Berpikir Kreatif Anda?
Menurut Anda, bagaimana cara terbaik agar

Berpikir Kreatif mahasiswa PGMI dapat

mengembangkan Berpikir Kreatif selama
meningkat di era Al?

Apa saja hambatan yang Anda alami dalam
perkuliahan?

Jelaskan.

endala & Hambatan
ukungan Lingkungan

kademik
Pengembangan
=

—Harapan &
.

almi

q\/ H&k Cipta Dilifdungi Un®8ng-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

K
L
8Y]
o=
2

Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (TIDAK TERSTRUKTUR)

19 YeH

. Id%titas Informan
1.
2.
3.
4,
5.

Nama (inisial)
;_gnis Kelamin
Semester
ﬁogram Studi
Mata Kuliah

>
4]

P
B. Tugjan Wawancara

MAHASISWA

: PGMI

: Civic Education

= Untuk menggali informasi mengenai pola penggunaan Artificial Intelligence

(Al) oleh mahasiswa, serta implikasinya terhadap perilaku berpikir Kritis dan

Berpikir Kreatif dalam pembelajaran Civic Education di STAI Sulthan Syarif

Hasyim Siak.

C. Pedoman Wawancara untuk Dosen

No. | Fokus Wawancara Pertanyaan Wawancara

1 |polapenggunaan Al 1. Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan
%ijalam Pembelajaran menggunakan Al (ChatGPT, QuillBot, Gemini,
E dil.)?
S . Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada
g bagian apa Anda paling sering menggunakan Al?
E- . Apa motivasi utama Anda menggunakan Al
E dalam menyelesaikan tugas akademik?
5'- . Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam
'33‘ aktivitas perkuliahan?
f-—'_- . Apakah dosen memberikan panduan penggunaan
= Al dalam pembelajaran?

2 gmplikasi Al terhadap . Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu
;fi’erilaku Berpikir kewarganegaraan secara mendalam?

) ritis Mahasiswa . Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam

neny WrsEsy
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ETdTO YBH O

menganalisis dan mengevaluasi masalah?

. Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif

setelah sering menggunakan Al?

. Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada

Al saat mengerjakan tugas akademik?

Buepun-6uepun Bunpuijig e3dio seH

TUL
3
=
%
QD
28
>
~—
D
=
0
D
o
QD
o

s
5 3
5 =
5 2
D
2
=

NelY BXSNS NI

. Bagaimana Al membantu Anda dalam

menghasilkan ide baru atau karya kreatif?

. Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan

Anda dalam berkreasi?

. Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap

orisinal meskipun menggunakan Al?

. Apakah Al membuat Anda lebih berani

bereksperimen dan mencoba hal baru dalam

belajar?

Persepsi dan Sikap
terhadap Integrasi Al

. Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu

belajar?

. Bagaimana pandangan Anda terhadap etika

penggunaan Al di dunia akademik?

. Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan

perilaku berpikir manusia?

. Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu

atau justru menurunkan perilaku berpikir mandiri?

antangan dan

WE[ST 37815

arapan

. Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam

menggunakan Al?

. Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari

dosen atau kampus terkait penggunaan Al?

. Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat

meningkatkan berpikir kritis dan Berpikir Kreatif

1 mahasiswa?

nery wisey] JireAg uvjng jo AJISIoATU() Rl
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. Idefatitas Informan
1. ﬁama (inisial)
2.
3.
4,
5.

m - -
§n|s Kelamin
Jabatan Akademik
e

Program Studi
Mata Kuliah

()

=
2]

B. Tujlian Wawancara
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D@VAN WAWANCARA MENDALAM (TIDAK TERSTRUKTUR) DOSEN

: PGMI

: Civic Education

A Untuk memperoleh data mendalam mengenai persepsi dan pengalaman

j4Y]
dosen terkait penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Civic

Education, serta implikasinya terhadap perilaku berpikir kritis dan Berpikir Kreatif
mahasiswa PGMI di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

C. Pedoman Wawancara untuk Dosen

No.

Fokus Wawancara

Pertanyaan Wawancara

1

Pola penggunaan Al
dalam Pembelajaran

1. Bagaimana pengamatan Anda  terhadap

penggunaan Al oleh  mahasiswa dalam

pembelajaran Civic Education?

. Apakah Anda juga memanfaatkan Al untuk

mendukung proses mengajar atau evaluasi?

. Seberapa besar pengaruh Al terhadap interaksi

akademik di kelas?

. Apakah ada kebijakan atau arahan dari kampus

terkait penggunaan Al dalam perkuliahan?

plikasi Al terhadap

BS éo AJTSIaATU[) DTWE[S] 9)E)G

erilaku Berpikir

ritis Mahasiswa

Bagaimana Anda menilai perilaku berpikir kritis
mahasiswa setelah penggunaan Al dalam
pembelajaran?

Apakah Al membantu mahasiswa memahami
materi Civic Education secara lebih analitis?
Menurut Anda, apakah mahasiswa menjadi lebih

neny Wises JIeAs Pl
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reflektif atau justru pasif secara afektif?
Bagaimana peran dosen dalam mengajar

mahasiswa agar berpikir kritis di era Al?

Buepun-buepun !ﬁunpu!ug)lt;d!:) 3eH

ILHEH O

mplikasi Al terhadap

&

erpikir Kreatif

ahasiswa

DElRREAA SIS EN AN T

Apakah penggunaan Al berimplikasi pada
orisinalitas karya mahasiswa?

Bagaimana Anda menilai tingkat Berpikir Kreatif
mahasiswa setelah menggunakan Al?

Apakah Al justru mempermudah mahasiswa
dalam berinovasi atau malah menurunkan
Berpikir Kreatif mereka?

Strategi apa yang Anda gunakan agar mahasiswa
dapat memanfaatkan Al secara kreatif dan
bertanggung jawab?

Persepsi dan Sikap
terhadap Integrasi Al

Bagaimana pandangan Anda tentang peran Al
dalam pembelajaran di perguruan tinggi Islam?
Apakah Al selaras dengan nilai-nilai humanistik
dan reflektif dalam Civic Education?

Bagaimana menurut Anda keseimbangan antara
teknologi dan pembentukan karakter mahasiswa?
Apa bentuk etika akademik yang perlu ditegakkan

dalam pemanfaatan Al di kelas?

(6}

antangan dan

ekomendasi

Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam
mengawasi penggunaan Al oleh mahasiswa?
Bagaimana dukungan institusi dalam
mengarahkan penggunaan Al secara positif?
Rekomendasi apa yang Anda sarankan agar Al
dapat meningkatkan kualitas berpikir kritis dan
Berpikir Kreatif mahasiswa?

nery wisey jureAg uejng jo AJISISATU() JTWESLPITIS
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ANGKET TERBUKA PENELITIAN

salamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

1d1&yeH o

[4)]
Angket ini disusun untuk memperoleh data penelitian mengenai implikasi

Bpun 1Bunpul@eldid seH

manfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap berpikir kritis dan Berpikir Kreatif
-~
ahastswa PGMI pada mata kuliah Civic Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim

Bu¥pusbu

ak. J&waban Anda akan sangat membantu dalam proses penelitian ini.
%)
(=

A. Pe%njuk Pengisian:
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama!
2. ?awablah dengan jujur sesuai pengalaman dan pendapat Anda!
3. Tulislah jawaban secara lengkap dalam bentuk narasi pada ruang yang tersedia!
4. Tidak ada jawaban benar atau salah, semua informasi bersifat rahasia dan hanya

digunakan untuk penelitian akademik!
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B. Data Diri Responden

Nama ... . @8 "
Jenis Kelamin o WA e
8

Usia . ey B B BN W
Semester s - B T o
wn

ganggal Pengisian . W A7 S
Pernah mengikuti mata kuliah Civic Education: Ya/Tidak

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

N o o s~ wDh e

E@nggunaan Al untuk tugas kuliah: Sering/Kadang/Jarang/ Tidak Pernah

SIoA

C. Pe&anyaan Terbuka
1. SCeritakan pengalaman Anda menggunakan aplikasi atau alat Al (seperti
%thatGPT, Copilot, Gemini, dan sejenisnya) dalam menyelesaikan tugas pada

gmata kuliah Civic Education!
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eberapa sering Anda menggunakan Al dan apa alasan Anda memilih Aplikasi
pakah Al membantu Anda dalam mengevaluasi informasi atau justru

Untuk kegiatan apa saja Anda biasanya menggunakan Al dalam tugas Civic

kewarganegaraan?

ersebut?
mmembuat Anda menerima jawaban tanpa berpikir kritis? Jelaskan!

@Education? Jelaskan contohnya!

A

: m..rw;m mm_mmn:nm U

:3

Imx o_uﬁm 3___x c_%mqum m_mc
™
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

mHJ\ 0m mﬂzmz m%mﬁm Kasim Riau

4. Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis isu-isu

5.

f il

UIN SUSKA RIAU
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penggunaan Al dalam

enurut Anda, apakah Al memperluas Berpikir Kreatif atau justru membatasi

Bagaimana penggunaan Al berpengaruh terhadap perilaku Anda menghasilkan
pa kendala atau kekhawatiran yang Anda alami saat menggunakan Al untuk

risinalitas ide Anda? Jelaskan!
pembelajaran Civic Education?

@de-ide baru atau kreatif?

Q.
X
=
)
o
T
X
S
)
©
>
S
t
Ver

28

: m..rw;m mm_mmn:nm U

=

Imx o_uﬁm mili x C _ _N mmm xm E_mc sify 0m mﬂzmz m%mﬁm Kasim Riau
N~
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

8. Apa manfaat utama yang Anda rasakan dari

6.
9.

f h-n

UIN SUSKA RIAU
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trategi apa yang Anda lakukan agar penggunaan Al tetap membantu tanpa

mengurangi perilaku berpikir kritis dan Berpikir Kreatif Anda?

@leh mahasiswa agar tetap mendorong berpikir kritis dan kreatif?
pembelajaran Civic Education?

mterkait penggunaan Al dalam perkuliahan Anda!

Imx o_uﬁm 3___x C__&vmcmxmm Rial  State Islamic m;% 0m mﬂzmz m%mﬁm Kasim Riau

10. Menurut Anda, bagaimana seharusnya dosen bersikap terhadap penggunaan Al

12. Apa saran Anda kepada kampus atau dosen terkait pemanfaatan Al dalam
13. gCeritakan pengalaman atau kisah yang paling berkesan (positif atau negatif)

11.

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN PENELITIAN

A. Identitas Instrumen

1. Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap

Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civie

Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

2. Jenis Instrumen : Angket Terbuka untuk Mahasiswa

3. Nama Peneliti

4. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - §2 UIN

SUSKA Riau

B. Identitas Validator

: Yunus Eka Wijaya

1. Nama

Pt Jora AbeS Sopriony, m, pd

2. Jabatan Akademik : _é.eﬂﬂt

3. Bidang Keahlian

4, Institusi

5. Tanggal Validasi

. 1At SUSHA  SIRK

C. Aspek yang Dinilai

AR OlkiaBtr 2825

No | Aspek
Penilaian

Indikator

Skor (1-4)*

Catatan/Perbaikan

1 | Kelayakan
Isi

Kesesuaian butir
angket dengan tujuan
penelitian

Kecukupan jumlah
dan variasi
pertanyaan

Keterkaitan
pertanyaan dengan
berpikir kritis dan
kreativitas

2 | Konstruk &
Bahasa

Kejelasan redaksi dan
struktur kalimat
pertanyaan

nery v
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nery v

Bahasa komunikatif,
mudah dipahami
mahasiswa

Tidak menimbulkan
bias atau makna
ganda

3 | Relevansi
Teoretis

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis
dan kreativitas

Kesesuaian dengan
konteks pembelajaran
PPKn dan pendidikan
Islam

4 | Teknis
Pelaksanaan

Format angket mudah
digunakan dan
sistematis

Urutan pertanyaan
logis dan tidak
membingungkan
responden

Keterangan Skor:
1 = Tidak Layak

2 = Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

E{Layak digunakan tanpa revisi

0 Layak digunakan dengan revisi minor

[J Layak digunakan dengan revisi mayor

[J Tidak layak digunakan

3 = Layak

4 = Sangat Layak
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Uu..\l...lln 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASTINSTRUMEN PENELITIAN

A. Identitas Instrumen

Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civie
Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

. Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara Mahasiswa

. Nama Pencliti : Yunus Eka Wijaya
. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - S2
UIN SUSKA Riau

B. Identitas Validator

D Jwoh Hbus SuPRIONV, . pof

1. Nama oW AR o Lot o A oA ARSI S0

2. Jabatan Akademik L RN

3. Bidang Keahlian

4. Institusi XA LI L T o L

5. Tanggal Validasi

C. Aspek yang Dinilai

No [ Aspek Indikator Skor (1-4)* | Catatan/Perbaikan
Penilaian
I | Kelayakan | Kesesuaian

Isi pertanyaan dengan
tujuan penelitian 1

chuku;;a}l—ruang

lingkup pertanyaan 7
untuk menggali data

konteks mahasiswa
PGMI dan mata }
kuliah Civic

Education

Konstruk & | Kejelasan redaksi |
Bahasa dan penggunaan q
istilah yang mudah

nery v
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dipahami
mahasiswa

Bahasa
komunikatif, netral,
dan tidak bias

Urutan pertanyaan
logis dan tidak
menimbulkan
multitafsir

3 | Relevansi
Teoretis

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis
dan kreativitas

Kesesuaian dengan

konteks pendidikan
Islam dan nilai-nilai
moral

4

4 | Teknis
Pelaksanaan

Format dan
sistematika
wawancara mudah
digunakan di
lapangan

Keterpaduan antara
fokus wawancara
dan pertanyaan rinci

Keterangan Skor:
| = Tidak Layak

2 = Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

d Layak digunakan tanpa revisi

O Layak digunakan dengan revisi minor

[0 Layak digunakan dengan revisi mayor

O Tidak layak digunakan

3=Layak 4= Sangat Layak
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Komentar/Saran Umum:
E. Tanda Tangan Validator

Validator,

1 Riau

Uu..\l...lln 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN PENELITIAN

A, [dentitas Instrumen

—

1. Nama

Judul Penelitian: Dampak

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap

Berpikir Kntis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civie

Lducation di STAT Sulthan Syarif Hasyim Siak.

SUSKA Riau

. Identitas Validator

2, Jabatan Akademik

3. Bidang Keahlian

4, Institusi

-

langgal Validasi

C. Aspek yang Dinilai

. Jenis Instrumen ; Pedoman Wawancara Dosen
. Nama Pencliti ; Yunus Eka Wijaya

. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - 82 UIN

L PARAZEMEN KCCAS ...

. Srml SUSHA SIAK

MR oKTogLs ZToZC

—

Kelayakan | Kesesuaian

kreativitas)

|

Isi | pertanyaan dengan l "
| tujuan pencelitian

| Kecukupan ruang
lingkup pertanyaan | 3

untuk menggali data
i chclis:in fokus
wawancara (Al, 3
berpikir kritis,

No | Aspek Indikator | Skor (1-4)* | Catatan/Perbaikan
Penilaian l ‘,
|
|

‘

Konstruk & | Kejelasan redaksi
Bahasa dan penggunaan 3
| istilah akademik
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‘Bahasa komunikatif

dan mudah dipahami
informan

178

Tidak menimbulkan
bias atau multitafsir

3 | Relevansi | Keterkaitan dengan
Teoretis teori berpikir kritis
dan Kkreativitas
Kesesuaian dengan )
konteks pendidikan
Islam
4 | Teknis Urutan dan
Pelaksanaan | sistematika

pertanyaan logis

Format instrumen
mudah digunakan
peneliti di lapangan

Keterangan Skor:
| = Tidak Layak

2 = Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

Ef Layak digunakan tanpa revisi

[J Layak digunakan dengan revisi minor

O Layak digunakan dengan revisi mayor

[J Tidak layak digunakan

4 = Sangat Layak
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u\/I.
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By

UIN SUSKA RIAU

il

2.

ST oNY, o

(Pl

Komentar/Saran Umum:
E. Tanda Tangan Validator

Validator,

n Riau

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
A. ldentitas Instrumen

1. Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civic
Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

2. Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara Mahasiswa

: Yunus Eka Wijaya

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - S2

3. Nama Peneliti
4. Program Studi
UIN SUSKA Riau

B. Identitas Validator

1. Nama Pr. m. NATIA M RS

2. Jabatan Akademik

...................

3. Bidang Kcahlian C PBNRTEMEN LEMBAIN, PEN. ISCAM

4. Institusi c STA)  SUSHA  SI1AK

IR akroBer 20z S

5. Tanggal Validasi

C. Aspek yang Dinilai

No [ Aspek Indikator Skor (1-4)* | Catatan/Perbaikan

Penilaian

] | Kelayakan | Kesesuaian
Isi pertanyaan dengan 3
tujuan penelitian

Kecukupan ruang

lingkup pertanyaan 4‘
untuk menggali data

Kesesuaian dengan
konteks mahasiswa
PGMI dan mata ‘1
kuliah Civic
Education

2 | Konstruk &
Bahasa

Kejelasan redaksi

dan penggunaan A{
istilah yang mudah
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dipahami
mahasiswa

Bahasa
komunikatif, netral,
dan tidak bias

Urutan pertanyaan
logis dan tidak
menimbulkan
multitafsir

4

3 | Relevansi
Teoretis

4 |Teknis
Pelaksanaan

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis
dan Kreativitas

Kesesuaian dengan

konteks pendidikan
Islam dan nilai-nilai
moral

Formatdan
sistematika
wawancara mudah
digunakan di
lapangan
Keterpaduan antara
fokus wawancara
dan pertanyaan rinci

Keterangan Skor:
| = Tidak Layak

2+ Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

& Layak digunakan tanpa revisi

J Layak digunakan dengan revisi minor

[J Layak digunakan dengan revisi mayor

[ Tiduk layak digunakan

3~ Layak

4 - Sangat Layak
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UIN SUSKA RIAU
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2.
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W

1

k. Tanda Tangan Validator

Nomentar Saran Umuni:

Validator,

1 Riau

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN PENELITIAN
A. Identitas Instrumen

1, Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) tethadap
Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civie
Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

2. Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara Dosen

3. Nama Peneliti @ Yunus Fka Wijaya

4. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - 52 UIN
SUSKA Riau

B. Identitas Validator

1. Nama AN A TR S e TN
2. Jabatan Akademik s BRIV cciiiosissisovisvsiniuisis
3. Bidang Keahlian L UNATEIIEN LEMBALA Pou. 5L A
4, Institusi L £I8) SYINA SAK ...
5. Tanggal Validasi L AR..oKTOpER ERZS ...

C. Aspck yang Dinilai

No | Aspek Indikator Skor (1-4)* | Catatan/Perbaikan

Penilaian

| | Kelayakan | Kesesuaian
Isi pertanyaan dengan q
tujuan penelitian
| Kecukupan ruang
lingkup pertanyaan 3
untuk menggali data

| Kejelasan fokus
wawancara (Al

berpikir kritis, 3

kreativitas)

2 | Konstruk & EE}cIns:m redaksi
Bahasa dan penggunaan 41
istilah akademik
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Bahasa komunikatif |
dan mudah dipahami 2
informan

Tidak menimbulkan |
bias atau multitafsir 3

3 | Relevansi
Teoretis

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis 4
dan kreativitas |

Kesesuaian dengan
konteks pendidikan
Islam i 4

4 | Teknis
Pelaksanaan

Urutan dan |
sistematika | 4
pertanyaan logis ‘

Format instrumen |
mudah digunakan | 4
peneliti di lapangan |

Keterangan Skor:
| = Tidak Layak

2=Cukup Layak 3 =Layak

D. Kesimpulan Validator

& 1.ayak digunakan tanpa revisi

O Layak digunakan dengan revisi minor

[J Layak digunakan dengan revisi mayor

{J Tidak layak digunakan

4 = Sangat Layak
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E. Tanda Tangan Validator

Validator,

Komentar/Saran Umum:

a Riau
.—u.u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LEMBAR VALIDASTINSTRUMEN PENELITIAN
A. Identitas Instrumen

1. Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kulah Covie
Education di STAI Sulthan Syanif Hasyim Siak

2. Jenis Instrumen : Angket Terbuka untuk Mahasiswa

3, Nama Pencliti

4. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah (PGMD)
SUSKA Riau

: Yunus Eka Wijava
S2 UIN

B. Identitas Validator

1. Nama

2. Jabatan Akademik

3. Bidang Keahlian : MIVATEMEN LEMBAEA Pow. 1L

. STAl SUSWNA SIAk

4, Institusi
5. Tanggal Validasi

C. Aspek yang Dinilai

—

No | Aspek Indikator

Skor(1-4)* | Catatan Perbaikan
Penilaian '

I | Kelayakan
Isi angket dengan tujuan 4 .
penclitian ,

Kesesuatan butir J

Kecukupan jumlah .
dan variasi 4 !
pertanyaan

Keterkaitan
pertanyaan dengan 4
berpikir kritis dan
Kreativitas

= o e—

3 | Konstruk & R'cj.t;l_:lsxﬁ\_réd.ik;i.(al'xm“
struktur Kalimat 5
pertanyaan

PBahasa
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Bahasa komunikatif,
mudah dipahami
mahasiswa

S

Tidak menimbulkan
bias atau makna
ganda

3 | Relevansi
Teoretis

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis
dan kreativitas

Kesesuaian dengan
konteks pembelajaran
PPKn dan pendidikan
Islam

4 | Teknis
Pelaksanaan

Format angket mudah
digunakan dan
sistematis

Urutan pertanyaan
logis dan tidak
membingungkan
responden

"\

Keterangan Skor:
1 = Tidak Layak

2 = Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

E/Layak digunakan tanpa revisi

O Layak digunakan dengan revisi minor

O Layak digunakan dengan revisi mayor

0 Tidak layak digunakan

3= Layak

4 = Sangat Layak
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. Identitas Instrumen

I. Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civic
Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

2. Jenis Instrumen : Angket Terbuka untuk Mahasiswa

3. Nama Peneliti  : Yunus Eka Wijaya

4. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - S2 UIN
SUSKA Riau

B. Identitas Validator

 Faes Almad, 1 pd.

1. Nama

2. Jabatan Akademik  :..A:4.

3.Bidang Keahlian ~ :.. /P
4, Institusi ' ;.Td; S"“## ' r’AK
5. Tanggal Validasi . IR OkroPER TaZ$

C. Aspek yang Dinilai

No | Aspek Indikator Skor (1-4)* | Catatan/Perbaikan
Penilaian

1 | Kelayakan | Kesesuaian butir
Isi angket dengan tujuan 3
penelitian

Kecukupan jumlah
dan variasi ﬁ
pertanyaan

Keterkaitan
pertanyaan dengan

berpikir kritis dan 3
kreativitas

2 | Konstruk & | Kejelasan redaksi dan
Bahasa struktur kalimat 4
pertanyaan

nerny t
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3 | Relevansi

Bahasa komunikatif,
mudah dipahami
mahasiswa

“Tidak menimbulkan
bias atau makna
ganda

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis

Kesesuaian dengan
konteks pembelajaran
PPKn dan pendidikan

Keterangan Skor;
| = Tidak Layak

Format angket mudah

Teoretis
dan kreativitas
Islam
4 | Teknis
Peluksanaan

digunakan dan
sistematis

Urutan pertanyaan
logis dan tidak
membingungkan
responden

2 Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

& Layak digunakan tanpa revisi

(] Layak digunakan dengan revisi minor

(] Layak digunakan dengan revisi mayor

() Tidak lnyak digunakan

3

4

A

\~N

Layak

4 Sangat Layak
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2.

Tanda Tangan Validator

.
.

Komentar/Saran Umum:
Validator,

n Riau

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

A. ldentitas Instrumen

. Judul Penelitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap
Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civic
Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

2. Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara Dosen

3. Nama Peneliti : Yunus Eka Wijaya

4. Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) ~ 52 UIN
SUSKA Riau

B. Identitas Validator

. Farsal A':ma/- Mg,

1. Nama

2, Jabatan Akademik . AA

3. Bidang Keahlian LIPS

4. Institusi T2 Swa Siak .
5. Tanggal Validasi 10 okropek Z0Z5

C. Aspek yang Dinilai

No | Aspek Indikator Skor (1-4)* | Catatan/Perbaikan
Penilaian

I | Kelayakan | Kesesuaian
Isi pertanyaan dengan 3
tujuan penelitian

Kecukupan ruang

lingkup pertanyaan 4
untuk menggali data

Kejelasan fokus
wawancara (Al,
berpikir kritis, g
kreativitas)

2 | Konstruk & | Kejelasan redaksi
Bahasa dan penggunaan 4
istilah akademik

nery v
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Bahasa komunikatif
dan mudah dipahami
informan

Tidak menimbulkan
bias atau multitafsir

3 | Relevansi
Teoretis

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis
dan kreativitas

Kesesuaian dengan
konteks pendidikan
Islam

4 | Teknis
Pelaksanaan

Urutan dan
sistematika
pertanyaan logis

Format instrumen
mudah digunakan

peneliti di lapangan

Keterangan Skor:
| = Tidak Layak

2 = Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

gLayak digunakan tanpa revisi

O Layak digunakan dengan revisi minor

[ Layak digunakan dengan revisi mayor

[ Tidak layak digunakan

3 =Layak

4 = Sangat Layak
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E. Tanda Tangan Validator

Validator,

Komentar/Saran Umum:

m Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN PENELITIAN

AL ldentitas Instrumen

L. Judul Penclitian: Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) terhadap

3. Nama Peneliti

P

L

-

Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada Mata Kuliah Civie

Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak.

. Program Studi

2. Jenis Instrumen : Pedoman Wawancara Mahasiswa

: Yunus Eka Wijaya

¢ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) - 82

UIN SUSKA Riau

. Identitas Validator

1. Nama

2. Jabatan Akademik

3. Bidang Keahlian

4. Institusi

5. Tanggal Validasi

..................

.............................................................

: ’FJ ..................................................
STAI

SUSHA Sible LAY

C. Aspek yang Dinilai

............................................................

No

Aspek
Penilaian

Indikator

Skor (1-4)*

Catatan/Perbaikan

L

Kelayakan
Isi

| Konstruk &

Bahasa

Keeukupan ruang

Kesesuaian
pertanyaan dengan
tujuan penelitian

lingkup pertanyaan
untuk menggali data
Kesesuaian dengan i
konteks mahasiswa
PGMI dan mata
kuliah Civie
Education

Kejelasan redaksi
dan penggunaan

istilah yang mudah

nery u
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dipahami
mahasiswa

Bahasa
komunikatif, netral,
dan tidak bias

Urutan pertanyaan
logis dan tidak
menimbulkan
multitafsir

3 | Relevansi
Teoretis

Keterkaitan dengan
teori berpikir kritis
dan kreativitas

Kesesuaian dengan

konteks pendidikan
Islam dan nilai-nilai
moral

4 | Teknis
Pelaksanaan

Format dan
sistematika
wawancara mudah
digunakan di
lapangan

Keterpaduan antara
fokus wawancara
dan pertanyaan rinci

Keterangan Skor:
| = Tidak Layak

2= Cukup Layak

D. Kesimpulan Validator

M Layak digunakan tanpa revisi

[J Layak digunakan dengan revisi minor

[J Layak digunakan dengan revisi mayor

[ Tidak layak digunakan

3=Layak 4= Sangat Layak
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: Mahasiswa EZ
:PGMI

: Civic Education

d

—

inJounpuly

Q
asil gVawancara:

Pola penggunaan Al dalam Pembelajaran

o
)
O
=
«
3
(0]
a
=
=
wn
g
((D
g :EenuliS Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan Al
g8 Z (ChatGPT, QuillBot, Gemini, dIl.)?
o @ (72
@ Narasgmber Saya mengetahui Al dari YouTube yang menjelaskan manfaat
= (7]
3 5 ChatGPT.
< Penulig’ Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda
f= m - -
% “ paling sering menggunakan Al?
= Narasumber Saya sering menggunakan Al untuk membaca ulang materi
ub
§ perkuliahan dengan bahasa yang lebih sederhana.
@ Penulis Apa motivasi utama Anda menggunakan Al dalam menyelesaikan
Q)
5 tugas akademik?
j=
B Narasumber Motivasi saya adalah agar tidak kesulitan memahami materi yang
é. kompleks.
3 Penulig) Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas
% §: perkuliahan?
g o : —
= Narasgmber Saya menggunakan Al seperlunya saja, terutama saat revisi tugas.
@ Penul% Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam
E =8
5 E pembelajaran?
Naras@nber Dosen memberikan kebebasan tetapi mengingatkan untuk tetap
(1°] .y
H Kritis.
Q"' Implikasi Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa
(o]
Penulfg; Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan
f: secara mendalam?
Narasember Al membantu saya menelaah isu politik yang sedang
9p]
s berkembang.
-t
Penulis: Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis

dan mengevaluasi masalah?

neny wisey3a
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o "Narasumber Namun untuk mendalamkan analisis, saya tetap membaca jurnal.
-t Benuli® Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering
oo g =
= . = 0O &
g E o g o menggunakan Al?
_m
£ ‘gg Narasumber Saya merasa berpikir kritis meningkat karena Al memberi sudut
T T 5 =
5 §§ E- E. pandang berbeda.
& D = .
g% g liéenulg Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat
g = §§ ;: mengerjakan tugas akademik?
| E (DI (o
- ~ § Maras@mber Saya menghindari ketergantungan dengan cara membatasi
S8da S
-O o~
§ % = § = penggunaan.
] § 4 mplikasi Al terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa
=== e _ _ _
@ o 7 Penulis Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau
=
5= = karya kreatif?
Q X o )
z S = Narasfimber Al mendorong munculnya ide baru sebelum saya mendalaminya
233 -
& i o sendiri.
i §'8 Penulis Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam
&= 3 '
%?g e berkreasi?
E:? E_J 2 Narasumber Berpikir Kreatif saya tetap berkembang karena Al hanyalah
% % pemicu ide.
% & Penulis Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal
5 3
% 2 7 meskipun menggunakan Al?
_8 @ Naras?gnber Saya selalu mengubah struktur tulisan agar tidak sama dengan Al.
=
E Z Penulis’ Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan
L= = y—
B % 5 mencoba hal baru dalam belajar?
§ q Naras@nber Al membuat saya bereksperimen dalam membuat argumen.
= - Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi Al
5
% Penulig Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar?
& | Narasamber Saya menilai Al sebagai inovasi penting untuk pendidikan.
=]
% Penul‘|§3h Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di
c : .
& = dunia akademik?
c n
= Naras@r}nber Pengguna harus menjaga etika agar tidak mengabaikan sumber
i}
§ § asli.
= o
5 Penulg‘ Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir
c
3 @ manusia?
0 8
= 2
p+¥]
c
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Narasumber Al tidak dapat menggantikan Berpikir Kreatif manusia.

-t Benuli® Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru

g =

g" %: § menurunkan perilaku berpikir mandiri?

g_@a sumber Al membantu tetapi tanggung jawab tetap pada mahasiswa.

= Tantangan dan Harapan

g Eenulg Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan Al?

NS

§ I§ rasumber Kendala saya adalah kadang Al tidak menjawab sesuai konteks

Q @

§¢ ¢ pertanyaan.

- ——

= genulg Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau

g kampus terkait penggunaan Al?
" Narasamber Saya berharap kampus memberi workshop penggunaan Al.
Penul‘g- Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir
= kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa?
Narasumber Saran saya: mahasiswa harus tetap membaca literatur asli
meskipun memakai Al.

:Jaquins uexingaAusw uep ueywnjuesusil edue) 1yl syn) eAIRY yninies

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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: Mahasiswa DZ
: PGMI

: Civic Education

asil Wawancara:
o

Pola penggunaan Al dalam Pembelajaran

-1aquins ueMingaAuswi uep ueywnuesusw edye) (ul syn) eAley yninies neje ueipeqaes diynbusw Buele|iq |

Benuli§ Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan Al
: g (ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)?
Naras@mber Saya mengenal Al dari teman yang sering menggunakannya
X untuk belajar mandiri.
Penulg Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda
paling sering menggunakan Al?
Narasumber Saya menggunakan Al untuk memperjelas materi yang dijelaskan
dosen.
Penulis Apa motivasi utama Anda menggunakan Al dalam menyelesaikan
tugas akademik?
Narasumber Motivasi saya adalah ingin mendapatkan perspektif tambahan
o selain buku.
Penulﬁ Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas
; perkuliahan?
Narasgnber Saya menggunakan Al jika diperlukan saja, tidak setiap hari.
Penulig Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam
E. pembelajaran?
Naraséa:inber Dosen jarang membahas penggunaan Al secara detail.
B Implikasi Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa
Penulfg; Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan
f: secara mendalam?
Naras;nber Al membantu saya memahami materi kewarganegaraan dengan
‘%f contoh konkret.
PenuI:' Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis

dan mengevaluasi masalah?

neny wisey3a
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—} =
—h:nfill
= "Narasumber Saya tetap harus berhati-hati karena jawaban Al bisa bias.
-t Benuli® Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering
(o2 )] =
0 nlal ©F menggunakan Al’
SS 3G E __ :
‘g‘gtg Isarasumber Al membuat saya lebih kritis karena saya membandingkan
T T 5 =
§22332 T jawabannya dengan literatur.
(~ A=y = Q
§§ 5 lienul'g Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat
o 9 3 =
g = § § i mengerjakan tugas akademik?
| E (D‘ (o
% ~ 5 Igtaras@lber Saya tidak merasa bergantung karena tetap berusaha berpikir
= -8 o a = ..
§ % = § - mandiri.
] § 4 mplikasi Al terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa
=== e _ _ _
‘g o 7 Penulis Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau
=
5= = karya kreatif?
Q X o )
: S = Narasfimber Al memberi dorongan awal untuk ide kreatif.
T F . -
= %  Penulis Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam
= = 3 R
g zg S berkreasi?
%8 @ Narasumber Menurut saya Berpikir Kreatif justru meningkat karena Al
T2 .
o § 2 membuka banyak referensi baru.
:73- zr Penulis Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal
==
ﬁ‘ g meskipun menggunakan Al?
5 3
% ‘3 Narasymber Saya memastikan karya tetap orisinal dengan memodifikasi setiap
= o .
E el - ide.
S 7 Penulis’ Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan
L= = y—
B % 5 mencoba hal baru dalam belajar?
§ 5 Naras@nber Al membantu saya mencoba pendekatan baru dalam menulis.
= - Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi Al
5
% Penulig Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar?
§ Narasamber Saya menganggap Al sebagai alat bantu cerdas.
=]
% Penul‘|§3h Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di
c : .
o - dunia akademik?
c n
= Naras@r}nber Etika penggunaan sangat perlu dijaga agar tidak digunakan untuk
i}
§ § plagiasi.
= o
5 Penulg‘ Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir
c
3 @ manusia?
0 8
= 2
p+¥]
c
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o "Narasumber Al tidak bisa mengganti intuisi berpikir manusia.
-t Benuli® Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru
g =
S| _g’ § menurunkan perilaku berpikir mandiri?
) =+ =
tg_garastglfmber Al membantu tetapi tetap harus disertai analisis mendalam.
= Tantangan dan Harapan

Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan Al?

Kendala saya adalah Al kadang memberi jawaban terlalu panjang.

@enulg Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau

§ i kampus terkait penggunaan Al?

Narasfjmber Saya berharap kampus membuat aturan tertulis penggunaan Al.

Penulis Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir
g kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa?

Narastmber Saran saya: gunakan Al sebagai referensi tambahan, bukan

sebagai sumber utama.
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Benuli§ Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan Al
: g (ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)?
Naras@mber Saya mengenal Al saat mengikuti pelatihan teknologi
X pembelajaran di kampus.
Penulg Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda
paling sering menggunakan Al?
Narasumber Saya memakai Al terutama saat merasa kesulitan memahami teori
baru.
Penulis Apa motivasi utama Anda menggunakan Al dalam menyelesaikan
tugas akademik?
Narasumber Motivasi utama saya adalah ingin belajar lebih cepat dan efisien.
Penullgj Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas
§: perkuliahan?
Naras;mber Saya jarang menggunakan Al, mungkin 1-2 kali per minggu.
Penulg Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam
z pembelajaran?
Naras@nber Saya pernah mendapatkan warning dari dosen untuk berhati-hati
= menggunakan Al.
B Implikasi Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa
Penulfg; Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan
f: secara mendalam?
Naras;nber Al membantu memperluas wawasan saya dalam memahami
‘%f peristiwa politik.
PenuI:' Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis

dan mengevaluasi masalah?
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o "Narasumber Tetapi saya harus membandingkan jawabannya dengan sumber
1F © lain.
oo ig x e
g E g %nulg}: Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering
)
e Etg 9 o menggunakan Al?
oo d s B
S $ 5 Barashimber Saya tidak merasa lebih kritis, justru kadang terlalu nyaman
(e il e QO
85382 3 dengan jawaban instan.
Ol ——
5 ¢ & Renulis: Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat
5 38 5 =
S £ 9Qa ] .
< :’: ge C mengerjakan tugas akademik?
2@ o 3 =
3 § g lI‘garasgnber Ketergantungan bisa terjadi jika tidak dikontrol.
DY
] § 4 mplikasi Al terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa
==
‘g o Ej Penulis Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau
=
“§ s = karya kreatif?
«Q X )
z S = Narasfimber Al membantu brainstorming awal untuk membuat makalah.
L o
i%  Penulis Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam
Z =3 -
8 S berkreasi?
% 8 @ Narasumber Saya merasa Berpikir Kreatif bisa terhambat jika hanya menyalin
=
g %‘J g jawaban Al.
%g- Penulis Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal
==
ﬁ‘ & meskipun menggunakan Al?
5 3
% ‘3 Narasymber Saya menulis ulang ide agar tidak kehilangan orisinalitas.
3 g Penulis. Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan
2 g e :
G 8 @ mencoba hal baru dalam belajar?
L= = e
§ % Narasember Al mendorong saya mencoba gaya penulisan berbeda.
§ @ Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi Al
5 [Penuls: Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar?
3
° ~
% Narasgimber Menurut saya Al berguna tetapi harus digunakan secara
& < bertanggung jawab.
=]
% Penul‘|§3h Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di
c : .
& — dunia akademik?
c n
5 Naras@r}nber Etika pengguna sangat penting dalam dunia akademik.
m Al
§ Penuli}i Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir
% . manusia?
= A
3 | Narasamber Al tidak dapat menggantikan proses berpikir manusia yang
i)
=
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' kompleks.
-t Benuli® Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru
) by
g' %: § menurunkan perilaku berpikir mandiri?
tg_garastglfmber Saya merasa Al membantu tetapi tetap harus dijaga
3 B enggunaannya.
d& 3 pengg Yy
5 Tantangan dan Harapan
)
g I;Eenulg Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan Al?
Q @
E Igtarasgmber Kesulitan saya adalah kesalahan fakta yang kadang muncul dari
oo =
g3 = Al.
& Penulis Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau
=] = .
= o kampus terkait penggunaan Al?
< Naras@mber Saya berharap kampus membuat pelatihan literasi digital terkait
= j4Y]
% = Al
 Penulis Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir
é kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa?
@ Narasumber Saran saya: gunakan Al sebagai pendamping belajar, bukan
Q)
é sebagai solver.
&
=
g
3
3
@
2
@
g
&
3
wn
=
3
2
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Benuli§ Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan Al
: g (ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)?
Naras@mber Awal mengenal Al dari media sosial yang banyak membahas
X ChatGPT. Setelah mencoba, saya merasa Al dapat membantu
c memahami teori kewarganegaraan dengan cepat.
Penulis Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda
paling sering menggunakan Al?
Narasumber Saya sering menggunakan Al saat mencari contoh kasus aktual
untuk tugas Civic Education.
Penulis Apa motivasi utama Anda menggunakan Al dalam menyelesaikan
tugas akademik?
NaraSl(Jnmber Motivasi saya adalah ingin mendapatkan penjelasan yang lebih
§: praktis dan mudah dipahami.
Penul% Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas
’g perkuliahan?
Narasdéﬂber Saya menggunakan Al hampir setiap hari saat ada tugas besar.
Penulg Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam
= pembelajaran?
Naras&'f“nber Dosen belum memberikan panduan resmi, jadi saya menggunakan
'3; Al sesuai kebutuhan.
Implikasi Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa
Penulis Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan
‘%f secara mendalam?
Narasu:ﬁnber Al cukup membantu memberi gambaran umum mengenai isu-isu

kewarganegaraan.
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= ‘Penulis Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis
STF © dan mengevaluasi masalah?
oo g * B
oy lgarasg'rnber Tetapi untuk analisis mendalam tetap saya lakukan sendiri.
S e e
£ € tg_@pnuli@ Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering
T T 5 =
5 §§ §- E. menggunakan Al?
§ 3 5 @arasu_mber Kadang saya menjadi kurang teliti jika terlalu mengandalkan Al.
o 9 3 =
3 < & Benulis: Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat
2283 ~
= 3¢ C mengerjakan tugas akademik?
O ® a3 =
o - -
§ % § lIgarasgnber Saya berusaha menghindari ketergantungan dengan tetap
S8 % = membaca jurnal.
5 5 g =
@ = E mplikasi Al terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa
=
5= PenuIE’ Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau
Q X
=355 = karya kreatif?
T3 _
E% ~ Narasumber Al membantu saya menemukan ide baru namun tetap saya
= = 3
i § b5 kembangkan ulang.
c s
% B @ Penulis Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam
T2 ;
o 7 2 berkreasi?
c o g
z 7z Narasumber Menurut saya Berpikir Kreatif bisa meningkat jika Al digunakan
=
% & sebagai inspirasi.
5 3
% ‘3 Penulig, Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal
3 é E. meskipun menggunakan Al?
=
E § Narasghber Saya menulis ulang semua hasil Al dengan interpretasi pribadi.
§ %Penulé Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan
§ g E mencoba hal baru dalam belajar?
= Narasémber Al membuat saya mencoba pendekatan baru dalam tugas.
e ~
g Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi Al
§ Penulis Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar?
=]
% Naras@ber Saya melihat Al sebagai alat yang berguna jika digunakan secara
c .
g* ;,T etis.
= Penulf(% Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di
i}
§ P dunia akademik?
"t
= o
5 Narasggnber Saya setuju bahwa etika penggunaan Al harus ditegakkan.
c
3 | Penulis Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir
E [
i)
=
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' manusia?
- farasamber Al tidak bisa menggantikan perilaku analitis manusia.
g %bnulé Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru
tg o o menurunkan perilaku berpikir mandiri?
= Igarasgmber Al banyak membantu tetapi tetap harus disaring lagi.
Tantangan dan Harapan
F;!enulg Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan Al?
lIF"garast'iTanber Kendala saya adalah Al kadang memberikan informasi tidak
§ i akurat.
Penulig Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau
> kampus terkait penggunaan Al?
Narasgnber Saya berharap dosen menjelaskan batasan penggunaan Al.
Penulis Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir
kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa?
Narasumber Saran saya: Al dipakai untuk pendukung, bukan penyelesai tugas.
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Eenulg Bagaimana Anda pertama kali mengenal dan menggunakan Al
g (ChatGPT, QuillBot, Gemini, dll.)?

Naras@mber Pada awalnya saya mengenal Al dari teman kelas yang sering
X memakai ChatGPT untuk mencari referensi. Saya mulai mencoba
c dan ternyata cukup membantu terutama dalam memahami materi

Civic Education yang kadang cukup abstrak.

Penulis Dalam kegiatan belajar Civic Education, pada bagian apa Anda
paling sering menggunakan Al?

Narasumber Saya paling sering menggunakan Al saat harus memahami konsep
baru atau ketika menyusun kerangka tugas. Al membantu
menjelaskan teori secara lebih sederhana sebelum saya membaca
literatur aslinya.

Penulis Apa motivasi utama Anda menggunakan Al dalam menyelesaikan

; tugas akademik?

Narasggnber Motivasi utama saya menggunakan Al adalah untuk menghemat
E waktu dan mendapatkan gambaran awal sebelum mendalami
=1 materi.

Penulé Seberapa sering Anda menggunakan Al dalam aktivitas
o perkuliahan?

Narastmber Saya memakai Al sekitar 3—4 kali dalam seminggu, terutama saat
§ ada tugas yang membutuhkan penjelasan panjang.

Penulis Apakah dosen memberikan panduan penggunaan Al dalam
‘g pembelajaran?

Narasaﬁnber Selama ini dosen belum memberikan panduan khusus, jadi saya

belajar mandiri berdasarkan pengalaman.
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Implikasi Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa
-t Benuli® Apakah Al membantu Anda memahami isu-isu kewarganegaraan
E
% o B secara mendalam?
a8 B '
tg_‘éarastglmber Al membantu saya memahami isu kewarganegaraan dari berbagai
§ E- = perspektif, sehingga analisis saya lebih luas.
= Q
5 lienul'g Bagaimana Al memengaruhi perilaku Anda dalam menganalisis
o I =
g' g8 = dan mengevaluasi masalah?
Q !2 =S
E Igtaras@lber Namun, saya tetap harus membaca sumber akademik karena Al
fa = .
Y § o kadang kurang spesifik.
& Penulis Apakah Anda merasa lebih kritis atau justru pasif setelah sering
g 23 2
= i menggunakan Al
S NarasGmber Saya merasa lebih kritis karena Al membantu memicu pertanyaan
= j4Y]
[ .y =
7 = baru dalam pikiran saya.
= Penulis Pernahkah Anda merasa terlalu bergantung pada Al saat
é mengerjakan tugas akademik?
@ Narasumber Terkadang saya merasa bergantung, terutama ketika sedang
3
= terburu-buru.
B Implikasi Al terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa
& Penulis Bagaimana Al membantu Anda dalam menghasilkan ide baru atau
3
2 7 karya kreatif?
@_ Naras?gnber Al membantu memberi ide awal, tapi tetap saya perbaiki agar
[
a 73 sesuai konteks.
= =
% Penul§ Apakah penggunaan Al membatasi kebebasan Anda dalam
g - berkreasi?
Naras%ﬁnber Penggunaan Al tidak membatasi Berpikir Kreatif saya, justru
5 membantu memperkaya sudut pandang.
Penulis Bagaimana Anda memastikan ide atau karya tetap orisinal
o
a meskipun menggunakan Al?
Naras§ﬁ1ber Saya selalu berusaha menulis ulang ide dengan bahasa sendiri
j+¥]
21 agar tetap orisinal.
Penulis Apakah Al membuat Anda lebih berani bereksperimen dan
"t
mencoba hal baru dalam belajar?
Narasgmber Saya merasa Al membuat saya lebih berani bereksperimen dalam
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=il _
menyelesaikan tugas.
- Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi Al
oo g __
ol g @anuh@ Apa pendapat Anda tentang Al sebagai alat bantu belajar?
== a =
£ € g_@arasumber Menurut saya Al adalah alat bantu, bukan pengganti pemikiran
8833 o i
%3‘{8 g' = manusia.
gﬁ g Eenul'g Bagaimana pandangan Anda terhadap etika penggunaan Al di
o 9 3 =
3 < §§ = dunia akademik?
[ = E Q
% ~ 5 Igtaraseﬁnber Dari segi etika, pengguna harus tetap bertanggung jawab dan
gua = : .
% ?é Q § i tidak menggunakannya untuk plagiarisme.
DY
g% & Penulis Menurut Anda, apakah Al dapat menggantikan perilaku berpikir
3 3 &
82 EI > manusia?
= —
§ E < Naras@mber Al tidak bisa menggantikan perilaku berpikir manusia, tetapi bisa
2 %;’r = c memperkuatn
s> 0 p ya.
L o
i %  Penulis Apakah Anda merasa Al lebih banyak membantu atau justru
= = 3
i § IS menurunkan perilaku berpikir mandiri?
c s
;”7; 8 @ Narasumber Al lebih banyak membantu daripada menurunkan perilaku
o= berpikir
e g8 :
=
f‘;’ § Tantangan dan Harapan
o & Penulis Apa kendala terbesar yang Anda hadapi dalam menggunakan Al?
3 3 - —
) ‘-3 Narasymber Kendala terbesar adalah ketika Al memberi jawaban yang kurang
b | B relevan.
2 £ ©
S & Penulis Bagaimana dukungan yang Anda harapkan dari dosen atau
L= = y—
§ % 5 kampus terkait penggunaan Al?
§ @ Naras@nber Saya berharap kampus memberikan panduan penggunaan Al yang
= E jelas dan terstruktur.
b o
g Penulig Apa saran Anda agar penggunaan Al dapat meningkatkan berpikir
g ) kritis dan Berpikir Kreatif mahasiswa?
(=]
% Naras@hber Al akan lebih bermanfaat jika digunakan sebagai alat pemantik
-
c e
& berpikir kritis.
o
5
i}
=
[
=
wn
=
o
c
3
[}
8
i)
=
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~ Brofil §arasumber
IBBformaTn : Dosen Civic Education (Inisial: DR)
%ogra?ﬁ Studi : PGMI
@ata Iglllah : Civic Education
= o
Iéasn @/awancara
> Pola penggunaan Al dalam Pembelajaran
%‘_x_enulis‘zi Bagaimana pengamatan Anda terhadap penggunaan Al oleh mahasiswa
@ w dalam pembelajaran Civic Education?
" Narasupmber Dari pengamatan saya selama beberapa semester terakhir,
3 mahasiswa Kkini semakin sering menggunakan Artificial
g Intelligence dalam proses belajar mereka, khususnya pada mata
= kuliah Civic Education. Mereka menggunakan Al untuk
memahami konsep yang mereka anggap sulit, mencari contoh
kasus aktual, hingga merangkum teori kewarganegaraan.
Meskipun Al membantu mereka mempercepat proses memahami
materi, saya melihat kecenderungan bahwa sebagian mahasiswa
menjadi terlalu bergantung pada Al sehingga mereka jarang
melakukan verifikasi terhadap informasi yang diterima. Hal ini
7 menyebabkan pemahaman mereka cenderung dangkal dan tidak
% berkembang dalam konteks analitis.
Penullg_ Apakah Anda juga memanfaatkan Al untuk mendukung proses
5 mengajar atau evaluasi?
Narasu@ber Saya menggunakan Al dalam batas tertentu, terutama sebagai alat
E- bantu untuk memperoleh variasi penjelasan dan contoh kasus yang
E relevan dengan materi perkuliahan. Al membantu saya melihat
E perspektif alternatif, tetapi saya tetap mengutamakan literatur
’3‘; akademik sebagai sumber utama. Untuk evaluasi, saya hanya
f-: menggunakan Al sebagai alat untuk membantu mengecek apakah
a’i struktur argumentasi mahasiswa konsisten, tetapi keputusan
§ penilaian tetap berdasarkan analisis saya sebagai pendidik.
Penuliz; Seberapa besar pengaruh Al terhadap interaksi akademik di kelas?
Narastffhber Pengaruh Al terhadap interaksi akademik cukup besar. Ada

Nery| ur
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mahasiswa yang lebih percaya diri berdiskusi karena memiliki

-Jaquins ueMIngaAuswi uep ueywnuesusw edue) (ul syny eAIRY yninies ney

STF © pemahaman awal dari Al. Namun, ada juga mahasiswa yang justru
§’§ g lebih pasif karena merasa sudah mendapatkan jawaban dari Al
§ fU_. : sehingga tidak termotivasi untuk menggali dan berdiskusi lebih
é E. g mendalam. Kondisi ini memunculkan dinamika baru dalam kelas,
c%‘n‘i = di mana dosen perlu memastikan bahwa diskusi tidak hanya
g- ;l, 7:: mendaur ulang jawaban Al, tetapi benar-benar mendorong analisis
g ";é = dan pemikiran Kritis.
%nulii Apakah ada kebijakan atau arahan dari kampus terkait penggunaan
= Al dalam perkuliahan?
Narasufnber Sampai saat ini, kampus belum memiliki pedoman resmi mengenai
& penggunaan Al dalam perkuliahan. Setiap dosen masih
c menetapkan aturan sendiri. Saya berpendapat bahwa institusi perlu
mengeluarkan pedoman tertulis agar mahasiswa memahami
batasan penggunaan Al, terutama dalam hal etika akademik,
kejujuran ilmiah, dan tanggung jawab intelektual.
Implikasi Al terhadap Perilaku Berpikir Kritis Mahasiswa
L Penulis Bagaimana Anda menilai perilaku berpikir kritis mahasiswa
setelah penggunaan Al dalam pembelajaran?
Narasumber Perilaku berpikir kritis mahasiswa mengalami perubahan setelah

menggunakan Al. Ada peningkatan pada aspek pemahaman awal,
tetapi penurunan terlihat pada aspek analisis dan evaluasi. Banyak
mahasiswa menerima jawaban Al tanpa mempertanyakan sumber,
logika, atau bias. Karena itu, perilaku berpikir tingkat tinggi
seperti proses evaluasi dan proses kreasi menjadi kurang

berkembang.

o
3
=
jo Ays1aATu) d1Ure|sy 3jels

Apakah Al membantu mahasiswa memahami materi Civic

Education secara lebih analitis?

w
Narastffober

Al membantu mahasiswa memahami konsep dasar, tetapi tidak
secara otomatis mendorong analisis mendalam. Al memang dapat
memberikan penjelasan sistematis, tetapi analisis nilai, konteks
sosial, dan hubungan antar konsep tetap membutuhkan pemikiran

manusia. Jadi, Al membantu pemahaman awal tetapi kurang

neny wfsey jreAg ue
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c
';lll
' dalam aspek analitis.
-t Renuli® Menurut Anda, apakah mahasiswa menjadi lebih reflektif atau
g =
o] § justru pasif secara afektif?
g8 B
_m
§ Narasugber Sebagian kecil mahasiswa menjadi lebih reflektif karena mereka
§ E- = memanfaatkan Al sebagai pemantik ide. Namun banyak
o 3 QO
5 ‘E 3 mahasiswa justru menjadi pasif secara afektif. Mereka menerima
o I =
g' § ;: jawaban Al sebagai kebenaran final tanpa mempertimbangkan
«
) u;é = konteks atau melakukan refleksi lanjutan.
g ;P;hnulii Bagaimana peran dosen dalam mengajar mahasiswa agar berpikir
§- = kritis di era Al?
= ()]
E: Narastigber Peran dosen sangat penting untuk memastikan mahasiswa tetap
ub)
§ = berpikir Kkritis. Saya biasanya memberikan tugas yang mewajibkan
C - - - - -
3 < mahasiswa menggabungkan wawasan pribadi, literatur primer, dan
2 analisis Kritis terhadap jawaban Al. Dosen juga harus melatih
E
I mahasiswa untuk memverifikasi informasi dan membangun
ci argumen berdasarkan data, bukan hanya berdasarkan jawaban
Q)
5 yang diberikan Al.
j=
2 Implikasi Al terhadap Berpikir Kreatif Mahasiswa
g Penulis Apakah penggunaan Al berimplikasi pada orisinalitas karya
3
3 mahasiswa?
@ wn
é- Naras@ber Ya, penggunaan Al berimplikasi pada orisinalitas karya. Banyak
(¢
é- = karya mahasiswa menunjukkan pola bahasa dan struktur yang
= |
4 g serupa, mengindikasikan bahwa sebagian dari mereka terlalu
3 - . . .
= E mengandalkan pola jawaban Al. Mahasiswa tidak cukup
2. menambahkan sudut pandang pribadi dan analisis unik dalam
<
E tugas mereka.
Penuligs Bagaimana Anda menilai tingkat Berpikir Kreatif mahasiswa
=N setelah menggunakan Al?
wn
Naras@ber Al membantu mahasiswa mengawali proses kreatif, terutama
z ketika mereka mengalami kesulitan menemukan ide. Namun
9p]
= Berpikir Kreatif mereka tidak berkembang optimal karena mereka
"t
=N sering berhenti pada jawaban yang diberikan Al. Harusnya
~ - . . . .
2 Berpikir Kreatif berkembang melalui eksplorasi dan refleksi,
E
=
;-
c
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—} =
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| bukan hanya melalui parafrase Al.
-t Renuli® Apakah Al mempermudah mahasiswa dalam berinovasi atau
oo Qg =
Tog 2 § malah menurunkan Berpikir Kreatif mereka?
S e s
£ gg_@_arasumber Al dapat mempermudah inovasi apabila digunakan sebagai alat
T T 5 =
g8 § E- = eksplorasi. Tetapi jika mahasiswa hanya mengandalkan satu
(e il e QO
§§ 5 ‘E 3 output Al, Berpikir Kreatif mereka menurun drastis. Al
o 9 3 =
acalk = memberikan kenyamanan yang sering membuat mahasiswa
22ad3d =~
‘% % ¥e c enggan berpikir lebih jauh.
%‘3 g ;P;hnulii Strategi apa yang Anda gunakan agar mahasiswa dapat
DY
] é § = memanfaatkan Al secara kreatif dan bertanggung jawab?
5‘ = s - - - - - -
g;n E: Narasumber Saya meminta mahasiswa membuat refleksi pribadi mengenai
SR NA
E %g g bagaimana mereka menggunakan Al, sehingga mereka belajar
5‘ g % < menyadari proses berpikirnya. Saya juga memberikan proyek
i:’% ; berbasis studi kasus nyata yang tidak bisa dijawab sepenuhnya
5 gé olen Al. Dengan demikian, mahasiswa terdorong untuk tetap
=
% ?’3 ‘3 kreatif dan bertanggung jawab dalam penggunaan Al.
E’? = é Persepsi dan Sikap terhadap Integrasi Al
c
% 5 Penulis Bagaimana pandangan Anda tentang peran Al dalam pembelajaran
“5 d di perguruan tinggi Islam?
% = Narasu&)nber Al memiliki potensi besar dalam pembelajaran, termasuk di
=g
b é §: perguruan tinggi Islam. Al dapat mempermudah akses
3 & (¢ . .
E § 5."': pengetahuan dan mempercepat pemahaman. Tetapi Al tidak boleh
§ 4 g menggantikan nilai-nilai etika dan moral dalam pendidikan. Al
= 3 =2 : :
§ = E harus ditempatkan sebagai alat bantu yang tetap selaras dengan
S 2. nilai-nilai Islam.
J <
E Penulig Apakah Al selaras dengan nilai-nilai humanistik dan reflektif
£ -
g < dalam Civic Education?
2 NaraSLﬁ'Jjaber Al dapat selaras jika digunakan dengan bijak. Civic Education
-
2 f‘? adalah mata kuliah yang menekankan nilai moral, refleksi, dan
;—. z tanggung jawab sosial. Al bisa membantu menyediakan informasi,
2. o
% < tetapi proses refleksi tetap harus dilakukan manusia.
=
% Penulis= Bagaimana menurut Anda keseimbangan antara teknologi dan
£
3
&
L
i)
=

nerny wjisey ipe
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—} =
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— "Narasumber Keseimbangan dicapai jika mahasiswa memahami bahwa
— I M -
e b g teknologi adalah alat bantu, bukan pengganti proses pembentukan
oy g 5 karakter. Mereka harus tetap berpegang pada nilai etika, integritas,
5 3 ) =+ =
2ol o B dan kejujuran akademik.
lEr T - - -
$33FE nullg, Apa bentuk etika akademik yang perlu ditegakkan dalam
= od 3
s§38§% 3 pemanfaatan Al di kelas?
TS A S =
g s g lg-arasugqber Etika akademik yang perlu ditegakkan meliputi larangan plagiasi,
C =7«
‘% :?: %E = kewajiban menyebutkan penggunaan Al dalam tugas, serta
0 o =
% (3 g § i dorongan kepada mahasiswa untuk memverifikasi setiap informasi
T = o
® 3 o H
%@ g = dari Al.
S35 3 Tantangan dan Rekomendasi
S 5 &
“§ &3 Penulis” Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam mengawasi
@ X o Q
5‘ g % < penggunaan Al oleh mahasiswa?
i@ = Narasumber Kendala terbesar adalah sulit membedakan mana karya asli
=0
i 5 é mahasiswa dan mana hasil modifikasi Al. Selain itu, literasi digital
=
;”;;g ci yang rendah membuat mahasiswa sulit membedakan informasi
=
2c 9 valid dan tidak valid.
c g g
% 5 Penulis Bagaimana dukungan institusi dalam mengarahkan penggunaan Al
“5 d secara positif?
% = Narasu&)nber Dukungan institusi belum optimal. Kampus belum memiliki
=g
b % §: pedoman resmi, sehingga dosen harus menetapkan aturan sendiri
Sl o
s = = terkait penggunaan Al.
= |
§ % Penulig Rekomendasi apa yang Anda sarankan agar Al dapat
1“8_’ g meningkatkan kualitas perilaku berpikir kritis dan Berpikir Kreatif
9 mahasiswa?
5
g Narasumber Saya merekomendasikan agar kampus membuat pedoman
g pemanfaatan Al, mengadakan pelatihan literasi Al, memperkuat
2 kurikulum HOTS, dan memberikan tugas yang menuntut proses
-
2 berpikir mendalam agar perilaku kritis dan Berpikir Kreatif
;—. mahasiswa berkembang.
3
[
=
wn
=
o
c
3
&
L
i)
=
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© Hal arif Kasim Riau
, , {
U.\/I Hak Q:uﬂw Dilindungi Undang-Undang
(U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau sefuruh Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan surnber:
nd ;'
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

1y:
4{ \% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl el Zeusll 2l

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU JUH R Soebrartas No 15 Kim 18 Tampan Pekanbaru Riau 26260 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
Fax (O761) 581547 Web www Rk unsusks ac «f E-mal eftak umsuska@®yahoo co

Nomor : B-22442/Un.04/F 11.3/PP.00,9/2025 Pekanbaru, 08 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth : Kepala

STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura Riau

di

Tempat

Assalamu alaikum Warhmatullahi Wabarakatih
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Yunus Eka Wijaya

NIM + 22311013452

Semester/Tahun - IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wns§alam,
akil Dekan 111
ﬂ )
)

Y
¥IrJon Pamil, S.Ag., MA.
9710627 199903 1 002

\

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

Tembusan:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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Lampiran :
: Pembimbing Tesis
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— KEMENTERIAN AGAMA

T UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
&> FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JH R Sostrantas No 155 Km 1A Tampan Pesantaru Rau 20293 PO BOX 1004 Telp (0701) 501647

Nomor
Sifat

Hal

Fav (0761) 5010647 Yot www fe (iminka ac k) E-mald oflak umsnkailyahoo co o

Pekanbaru, 15 Oktober 2025

Kepada Yth.

1. Dr. Aramudin, M.Pd.

2. Dr. Dicki Hartanto, S.Pi., MM.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alatkum warhmatullahi waharakath
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau menunjuk Saudara scbagai pembimbing tesis mahasiswa :

Nama : Yunus Eka Wijaya

NIM 122311013452

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Judul : Analisis Dampak Pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas Mahasiswa PGMI pada
Mata Kuliah Civic Education di STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri
Indrapura Riau

Waktu  : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing bal-hal terkait dengan llmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
$2 Redaksi dan Teknik Penulisan Tesis, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan

Saudara dihaturkan terimakasih.

Widssalam

" NIP. 19680515 199403 2 004
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KEMENTERIAN AGAMA
’ ‘% UNIVERSITAS ISLAM NEGERT SULTAN SYARIF KASIM RIAU

g FAKULTAS TARBIYAH DAN KFGURUAN
‘ j,‘ﬂ“{‘-ﬂ_J;\}‘—_m;l]g L....f]jGU’ U L‘?Lf l(f

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

J MR Sostractan No 175 ¥om 1A Tarmpan Pebartiery Riay 20291 PO BOX 1004 Telp (0781) 41047
Fan (0760 SAVRET onk w5 ety e @ £ 0% e pomussa yahon co

UIN SUSM RIAU

Nomor B-24224Un 04'F.1VPP 00 9102025 Pekanbaru, 29 Oktober 2025

Sifat Biasa

Lamp 1 (Satu) Proposal

Hal . Mohon Izin Melakukan Riset

Yth : Kepala
STAI Sulthan Syarif Hasyim Siak Sni Indrapura Riau
Di Siak

Assalamu ‘alaikum Warahmatullaht Wabharakath
Rektor  Universitas  Islam  Negeri Sultan  Syanf Kasim Riau  dengan
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Yunus Eka Wijaya

NIM 122311013452

Semester/Tahun .V (Lima)' 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanf Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data vang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS DAMPAK PEMANFAATAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIVITAS MAHASISWA
PGMI PADA MATA KULIAH CIVIC EDUCATION DI STAI SULTHAN SYARIF
HASYIM SIAK SRIINDRAPURA RIAU

Lokasi Penclitian ; STAI Sulthan Syanf Hasyim Siak Sri Indrapura Riau

Waktu Penclitian : 3 Bulan (29 Oktober 2025 s.d 29 Januari 2026)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan,

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima Kasih
Wassalam,
an. Rektor
Dekan

C(im-f

frmr Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

NIP 19751115 200312 2 001

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)
SULTHAN SYARIF HASYIM

SIAK SRI INDRAPURA RIAU

TERAKREDITASI

SK BAN-PT Nomor : 1505/SK/BAN-PT/AKKP/PT/IX/2022
Alamat: JI. Raudhatul Thullab, Kp. Kampung Tengah ~ Siak Sri Indrapura

Siak, 10 Oktober 2025

Nomor : 105/B/STAI-SUSHA/X/2025
Lampiran -
Hal : Surat Balasan Izin Riset
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau
di.
Tempat

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu ‘alaikum, Wr., Wb.

Dengan hormat,
Diiringi salam dan do’a semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan sehat walafiat dan sukses
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Amin ya Rabb al-‘alamin.

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Nomor: B-
22442/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Perihal Mohon Izin melakukan Prariset. Sehubungan dengan
hal tersebut Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri
Indrapura Riau memberikan izin melaksanakan prariset kepada Mahasiswa Program Magister
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di bawah ini;

Nama : YUNUS EKA WIJAYA

NIM 122311013452

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum, Wr., Wb..

===——Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam

[ % S\u\\llhan Syarif Hasyjm
*. b+ "siak Sri Indrapura,
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)
SULTHAN SYARIF HASYIM
SIAK SRI INDRAPURA RIAU

TERAKREDITASI
SK BAN-PT Nomor : 1505/SK/BAN-PT/AKKP/PT/1X/2022
Alamat: JL Raudhatul Thullab, Kp. Kampung Tengah — Siak Sri Indrapura
Siak, 09 Desember 2025
Nomor : 106/B/STAI-SUSHA/X11/2025
Lampiran -
Hal : Surat Balasan Izin Riset
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau
di.
Tempat

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamu ‘alaikum, Wr., Wb.

Dengan hormat,
Diiringi salam dan do’a semoga Bapak/Ibu berada dalam keadaan schat walafiat dan sukses
dalam melaksanakan aktivitas schari-hari. Amin ya Rabb al-‘alamin.

Berdasarkan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Nomor: B-
22442/Un.04/F.11/PP.00.9/10/2025 Perihal Mohon Izin melakukan Riset. Sehubungan dengan hal
tersebut Ketua Sckolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sulthan Syarif Hasyim Siak Sri Indrapura
Riau memberikan izin melaksanakan Riset kepada Mahasiswa Program Magister Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di bawah ini:

Nama : YUNUS EKA WIAYA

NIM :22311013452

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu 'alaikum, Wr., Wb..

"1k M Hatta, MLPC
“=="NIDN. 2117078601
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM SULTHAN SYARIF HASYIM

SIAK SRI INDRAPURA

PROGRAM STUDI:
PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

=388 <
(%; % % - ‘Ef’ RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
go- LE E n
- MATA KULIAH K?(%'IE_I%A_"TA RUMPUN MATA KULIAH: BOBOT (SKS): SEMESTER: TANGGAL PENYUSUNAN:
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Q X = @
= Givig Educeffion STAI-2213 PGMI 2 SKS 11 (DUA) 15 Februari 2025
® 7 5
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OTORISASI EENCEN L AN KOORDINATOR RMK KAPRODI

532

2 8 . . 1. Nur Asiah, M.Pd . . :
5 %r%{\smh, M.Pd | Nur Asiah, M.Pd 2. Maryadi, S.H.i, MS.i Maryadi, S.H.i., M.S.i.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN

(CPL)

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religi dan berjiwa pancasila.

2. Menunjukkan sikap bertanggung jawab
pekerjaan dibidang keahliannya secara mandiri.

CAPAIAN PROGRAM STUDI
atas
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. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam

konteks penyelesaian masalah dibidang keahliannya,
berdasarkan hasil analisis informasi dan data.

. Mampu menganalisis berkaitan dengan best practice

PGMI

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

. Mahasiswa mampu memahami

. Mahasiswa

konsep dasar
dan urgensi pendidikan kewarganegaraan.

. Mahasiswa mampu memahami patologi sosial

dan pengaruh sosialisasi.

mampu  memahami  wawasan

nusantara.

. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan

ketahanan nasional dan bela negara.

. Mahasiswa mampu memahami konstitusi dan

proses amandemen.

. Mahasiswa mampu memahami otonomi daerah.
. Mahasiswa mampu

memahami  masyarakat

madani.

. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan

tentang Hak Asazi Manusia.

eMSNG|
bd ‘us

Hawl g

DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH

hak asasi manusia.

Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan mendefinisikan konsep dasar dan urgensi
pendidikan kewarganegaraan, patologi soaial dan pengaruh globalisasi, wawasan nusantara, bela
negara, konstitusi dan proses amandemen, membangun identitas nasional dalam sistem kehidupan
berbangsa dan bernegara, kewarganegaraan, demokrasi, otonomi daerah, masyarakat madani dan

MATERI PEMBELAJARAN/POKOK BAHASAN

1. Overview mata kuliah dan kontrak belajar
2. Konsep dasar dan urgensi Pendidikan Kewarganegaraan.
3. Patologi sosial dan pengaruh sosialisasi.
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4. Wawasan nusantara bag ian 1
5. Wawasan nusantara bag ian 2
6. Ketahanan nasional dan bela negara bagian 1
7. Ketahanan nasional dan bela negara bagian 2
8. UTS
9. Konstitusi dan proses amandemen bagian 1
10. Konstitusi dan proses amandemen bagian 2
11. Konstitusi dan proses amandemen bagian 3
12. Otonomi daerah
13. Masyarakat Madani
14. HAM bagian 1
15. HAM bagian 2
16. UAS
UTAMA
1. Al Hakim dkk. 2026. Pendidikan Kewarganegaraan dalam Konteks Indonesia. Malang :
Madani.
2. Syarbani  Syahrial. 2020. Implementasi Pancasila  Melalui  Pendidikan
Kewarganegaraan. Jakarta: Graha limu.
3. Ghoffar, Abdul. 2009. Perbandingann Kekuasaan Presiden Setelah Amandemen.
PUSTAKA Jakarta: Kencana.
4. Affandi, Idrus dan Karim Suryadi. 2005. Hak Asasi Manusia. Jakarta Pusat Penerbitan
Universitas Terbuka.
5. S. Sumarsono dkk. 2001. Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.
6. Sulaiman. 2016. Pendidikan Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi. Aceh: Pena.
7. Tim Dosen UGM. 2002. Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta: Paradigma.
8. UU RI No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara. Bandung: Citra Umbara.
. 9. UU RI No. 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan RI. Jakarta: Cemerlang ldquo.
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5 o = & | c. Kebijaksanaan Buku 1. Saling RAFI/article/vie memahami » Etika dikelas
o 35S ®
@ =
32 (=t oy p
g " Q@ «
= c > oo
© B @ o
g8 25 2
E 8% ¢
=) —01 = G
5 5 =4
IR =R <

Lic



NV VISNS NIN

ho —— ©® pelaksanaan Referensi menghargai w/1529 tugas dan » Tulisan
oo g* perkuliahan Jurnal perbedaan tanggung
5 0 Us © g d. Kebijaksanaan pendapat. jawabnya
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t; ee tg g o belajar mengikuti perkuliahan.
ool = —| e. Tugas yang aturan yang

é g5 § - = harus sudah dibuat
5 S3Sa o diselesaikan dan disepakati
c 22 C ¢ 3| f Bukuajar di kelas.
33983 = yang
0 g 28 S o digunakan dan
b S 5 5 € sumber
N = 5 Q (= n
Ebasa E lainnya
3 ~8 5 8 Z| g. Hal-hal lain
B3 % o2 KB yang esensial
b S @ g = dikemukakan
5 3 2 S = dalam
E8 3 = © perkuliahan.
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i2 uangPpendidikan Learning. Belajar : Takwa. aan pendidikan » Partisipasi
D Eemarggnegaraan. TM 90 Menit Buku QS. Ali Imran kewarganega | » Etika
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N - T ® Moderasi : B) Mahasiswa
oo g X Menghormati dapat
Sl e g pendapat orang memahami
o :g" é s 3 = lain dan menjelas
PEECo o kan tujuan
TS5 & pendidikan
B3328& ~ kewarganega
=i =3 Q
S 8D =@ raan.
E22° ¢ 3 1) Mahasiswa
= o ¥ 3 —
=3 = 2.0 = dapat
b 2 5 § 8 = hami
Sk B memahami
S Sty d jel
29 X o & = an menjelas
58 3 5 2 = kan urgensi
220 a gensi
s~ 5 o 3 < pendidikan
B 82,9 O kewarganega
5 Sa & = raan.
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